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ABSTRAK

Nama : Nofan ArizaPutra
Program Studi  : Ilmu Kesgjahteraan Sosial
Judul . Perencanaan Program  Mini Learning Center Untuk

Tunanetra (Studi Deskriptif Pada Y ayasan Mitra Netra)

Skripsi ini membahas mengenai perencanaan program Mini Learning Center
untuk tunanetra yang dilakukan oleh Yayasan Mitra Netra dan faktor-faktor
pendukung serta penghambat dalam proses perencanaan program Mini Learning
Center. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain deskriptif.
Hasil penelitian ini mendeskripsikan mengenai tahapan perencanaan program
Mini Learning Center di Yayasan Mitra Netra yang terdiri dari menganalisis
permasalahan; assessment kebutuhan klien; menentukan tujuan, sasaran, dan
sumber daya manusia; merancang strategi pelaksanaan program; pendanaan dan
penganggaran; dan evaluasi. Selain itu juga mendeskripsikan faktor pendukung
dan faktor penghambat perencanaan program tersebuit.

Kata kunci:
Perencanaan, program, Mini Learning Center
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ABSTRACT

Name :  Nofan ArizaPutra
Study Program . Social Welfare Science
Title : Planning of Mini Learning Center Program for The Blind

(Descriptive Study in Mitra Netra Foundation)

This thesis discusses the planning of Mini Learning Center program for the blind
by Mitra Netra Foundation while also supporting and inhibiting factors in the
planning of Mini Learning Center program. The study is a qualitative research
with descriptive design. The result of this study describes the planning stages of
Mini Learning Center program at the Yayayasn Mitra Netra which consists of
analyzing the problem; assessment of client needs; determine the goals,
objectives, and human resources to design strategies for the program; funding and
budgeting, and evauation. But it also describes the factors supporting and
inhibiting the program planning.

Key words:
Planning, program, Mini Learning Center
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini di dunia sering dibicarakan mengena permasalahan yang terkait
dengan penyandang tunanetra. Permasalahan yang dimaksud yaitu mengenai
kesamaan hak antara penyandang tunanetra dengan masyarakat pada umumnya.
Penyandang tunanetra sendiri merupakan bagian dari penyandang disabilitas.
Oleh karena itu untuk mengetahui lebih dalam mengenai permasalahan yang
dialami oleh penyandang tunanetra maka perlu diketahui dahulu mengenai data
dan kondisi penyandang disabilitas.

Menurut data yang berasal dari suatu laporan (Country Report) Indonesia
yang diserahkan untuk Lokakarya Perlindungan dan Pemagjuan Hak-hak dan
Martabat Penyandang Disabilitas 2004 memperkirakan ada sebanyak 1.480.000
penyandang disabilitas di Indonesia yang dapat dirinci sebagai berikut: fisik
162.800 (11%), tunanetra 192.400 (13%), tuna rungu 503.200 (34%), mental dan
intelektual 348.800 (26%), orang yang pernah mengalami penyakit kronis (kusta
dan tuberculosis) 236.800. Angka ini adalah perkiraan jumlah penyandang
disabilitas yang tinggal dengan keluarga mereka atau di masyarakat dan tidak
termasuk mereka yang tinggal di Panti. Pada tahun 2006 berdasarkan hasil
SUSENSAS, Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa di Indonesia terdapat
3.063.000 jiwa atau 1,38% penduduk yang mengalami disabilitas.

Sementara Kementrian Kesehatan pada tahun 2010 menyebutkan bahwa
jumlah penyandang disabilitas mencapal 3,11 % dari populasi penduduk atau
sekitar 6,7 jutajiwa, sedangkan menurut World Health Organization terdapat 10%
penduduk yang merupakan penyandang disabilitas atau sekitar 25 juta orang, data
terbaru sendiri menurut WHO untuk Indonesia mencapal sekitar 1,5% dari seluruh
penduduk Indonesia. Hal ini menunjukkan besarnya angka penyandang disabilitas
di Indonesia dan di dunia. Data terbaru berasal dari Kementerian Sosial pada
tahun 2011 yang menyatakan terdapat 7 juta orang atau 3% dari total penduduk di

Indonesia yang mengalami disabilitas.
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan besarnya jumlah penyandang
disabilitas di Indonesia yang didalamnya juga termasuk penyandang tunantera.
Dari salah satu data di atas maka terlihat yang terbesar adalah tuna rungu, namun
yang menarik perhatian adalah mengenai penyandang tunanetra. Meskipun
jumlahnya tidak sebesar tuna rungu, namun permasalahan terhadap tunanetra
menjadi sesuatu yang hangat diperbincangkan saat ini dan paling sering terlihat.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 1998 tunanetra di
Indonesia berjumlah 1.884.557 jiwa atau 0.90% dari jumlah penduduk Indonesia
saat itu.

Salah satu data resmi  dari pemerintah yang tersedia (2000), jumlah
tunanetra di Indonesia adalah 2.948.761. Sementara data BPS tahun 2008
menyatakan jumlah tunanetra di Indonesia mencapai 3,5 juta orang atau 1,5% dari
populass penduduk. Data lain dari World Heath Organization (WHO)
memperkirakan di wilayah Asia Tenggara ada sekitar 15 juta tunanetra atau
sepertiga dari populasi tunanetra di dunia. Indonesia merupakan negara yang
tingkat kebutaannya tertinggi di Asia Tenggara, dengan laju prevalensi kebutaan
kurang lebih 1,47. Setiagp menitnya empat orang menjadi buta di Indonesia.
Jumlah ini terus meningkat dengan tingkat kenaikan 0,1% setiap tahunnya.

Berkaitan dengan disabilitas, maka terdapat beberapa definisi yang
menjelaskan mengenai  pengertian dari  disabilitas. Menurut Konvens
internasional mengenai penyandang disabilitas menyatakan bahwa disabilitas
dikonsepkan sebagai hasil interaks orang yang memiliki gangguan dengan
hambatan lingkungan yang menghalangi mereka dari partisipasi secara penuh dan
efektif di masyarakat atas dasar kesetaraan dengan orang lainnya (Colbran, 2010,
p 44).

Sedangkan menurut Undang-Undang nomor 4 Tahun 1997, penyandang
cacat ialah setigp orang yang mempunyal kelainan fisik/atau mental, yang dapat
mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan
secara selayaknya, yang terdiri dari: (8) penyandang cacat fisik; (b) penyandang
cacat mental; (c) penyandang cacat fislk dan mental, dimana cacat fisik adalah
kecacatan yang mengakibatkan gangguan pada fungsi tubuh, antara lain gerak

tubuk, penglihatan, pendengaran, dan kemampuan bicara; cacat mental adalah
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kelainan mental dan/atau tingkah laku, baik cacat bawaan maupun akibat dari
penyakit; cacat fiskk dan mental adalah keadaan seseorang yang menyandang dua
jenis kecacatan sekaligus.

Undang-undang tersebut sendiri telah di ratifikass menjadi Undang-
Undang nomor 19 Tahun 2011 dengan mengubah istilah penyandang cacat
menjadi penyandang disabilitas. Menurut Undang-Undang tersebut penyandang
disabilitas yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan
dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk
berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak.

Definis di atas mengenai disabilitas juga menggambarkan mengenai tuna
netra. Menurut definis dari Pertuni (Persatuan Tunanetra Indonesia) (2004),
Tunanetra sendiri merupakan mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali
(buta total) hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak
mampu menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12
point dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang
awas/ low vision).

Penyandang tunanetra juga tidak terlepas dari masalah yang dihadapi oleh
mereka. Permasalahan bagi tunanetra adalah pada bidang pendidikan dan
ketenagakerjaan. Dalam bidang pendidikan, tunanetra seringkali kesulitan untuk
mengakses pendidikan. Khususnya kesulitan untuk menempuh pendidikan pada
sekolah biasa dan seringkali mengalami penolakan. Sementara itu, pada bidang
ketenagakerjaan, penyandang tunanetra seringkali kesulitan dalam mengakses
pekerjaan karena adanya stigma di masyarakat bahwa penyandang tunanetra
dianggap lemah dan tidak mandiri menjadi salah satu penyebab. Selama ini
tunanetra lebih dikenal hanya memiliki kemampuan terbatas seperti memijat.
Namun, perlu diketahui bahwa sebenarnya penyandang tunanetra mempunyai hak
untuk mendapatkan pendidikan dan pekerjaan yang layak (Ramadhani, 2012).

Terdapat sebuah organisasi nirlaba atau HSO (Human Service
Organization) yang mempunyai sebuah program untuk mengatasi ha ini yaitu
Yayasan Mitra Netra. Yayasan Mitra Netra merupakan organisasi nirlaba yang

berlokas di Jakarta dan memusatkan programnya pada upaya meningkatkan

Universitas Indonesia

Perencanaan program..., Nofan Ariza Putra, FISIP Ul, 2012



kualitas dan partisipasi tunanetra di bidang pendidikan dan lapangan kerja.
Didirikan di Jakarta tanggal 14 Mei 1991. Yayasan Mitra Netra sendiri dianggap
sebagai lokomotif atau leading sector bagi tunanetradi Indonesia. Y ayasan Mitra
Netra memiliki beberapa kegiatan sebagai sebuah respon terhadap permasalahan
mengenai penyandang tunanetra yaitu Mini Learning Center.

Awalnya Mini Learning Center merupakan sebuah program dari Coca-
Cola Foundation, dimana kegiatan ini bertujuan untuk menjadikan Perpustakaan
tidak hanya menjadi tempat membaca sgja tetapi juga menjadi tempat
pembelgjaran bersama seperti Bahasa Inggris, Menulis Kreatif, dan Diskusi
Bulanan. Meskipun pada awalnya Mini Learning Center merupakan program
Coca-Cola Foundation, namun Mini Learning Center yang berada di Yayasan
Mitra Netra berbeda dengan Mini Learning Center di tempat lain. Coca-Cola
Foundation juga membantu dengan membuat Learning Center di tempat lain,
namun, tidak seperti di Yayasan Mitra Netra yang mengembangkan program ini
setelah kerjasama berakhir.

Perbedaan program Mini Learning Center di Yayasan Mitra Netra dengan
di tempat lain yaitu pertama, yang memanfaatkan kegiatan ini adalah para
tunanetra dan tidak ada di tempat lain. Selain itu, Mini Learning Center yang
berada di Yayasan Mitra Netra tetap berjalan dan dari segi kegiatan bahkan lebih
berkembang. Di samping itu juga, pelatihan yang diselenggarakan oleh Mini
Learning Center tidak hanya pelatihan memijit seperti yang dilakukan pada
organisasi lain pada umumnya, tetapi kemampuan bahasa, musik, membuat karya
tulis, memasak, dan keterampilan melakukan permainan rubik untuk tunanetra.

Terdapat penelitian-penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya di
Yayasan Mitra Netra, penelitian-penditian tersebut belum ada yang mendliti
mengenal program ini. Hal ini dapat dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya
di Yayasan Mitra Netra seperti Hubungan Antara Persepsi Tentang Penerimaan
Orangtua dengan Konsep Diri Remaga Tuna Netra di Yayasan Mitra Netra oleh
Tolhas Damanik (2001). Informan dari penelitian tersebut adalah klien di Y ayasan
Mitra Netra. Hasil dari penditian ini menggambarkan penting peranan dari
orangtua pada perkembangan tunanetra saat masa remaja. Berikutnya berjudul

Hubungan Antara Motif Afiliasi dengan Penyesuaian Diri Pada Tuna Netra di
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Yayasan Mitra Netra Jakarta olen Endah Tri Wahyuni (2002). Informan dalam
penelitian tersebut adalah klien di Yayasan Mitra Netra dan hasil penelitian
menjelaskan belum begitu tingginya penyesuaian diri yang dilakukan oleh
tunanetra dengan lingkungan sekitar. Lalu, terakhir adalah mengenai Pelayanan
Sosial Bagi Klien Tuna Netra di Yayasan Mitra Netra Mursyidah (2003).
Informan dari penelitian tersebut adalah staf Yayasan Mitra Netra. Hasl
penelitian tersebut mendeskripsikan mengenai pel ayanan-pelayanan yang terdapat
di Yayasan Mitra Netra.

Begitu pun dengan penelitian lain mengena tunantera yang ada pada
organisasi lain, kesemuanya belum menjelaskan mengenai program Mini
Learning Center untuk tunanetra. Penelitian-penelitian tersebut seperti Makna
Sekolah Bagi Tunanetra olen Marsono Welfry Marcel Sitohang (2009) dengan
informan siswa SLB-A Karya Mrni, Medan Johor. Hasil penelitian menunjukkan
betapa pentingnya sekolah bagi tunanetra. Pembinaan Keterampilan Memasak
Bagl Tunanetra (Studi Kasus Pada Sub Sentra Tata Boga di SLBN A Citeureup
Kota Cimahi) oleh Diniarti (2011) dengan informan siswa SLBN A tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan pembinaan keterampilan memasak juga dapat
dilakukan kepada tunanetra dengan beberapa strategi.

Selain penelitian tersebut terdapat beberapa penelitian lain mengenai
tunanetra di luar Yayasan Mitra Netra. Untuk itu dalam penelitian ini akan
difokuskan pada program Mini Learning Center. Lebih spesifiknya memfokuskan
pada perencanaan program Mini Learning Center untuk tunanetra. Hal yang
membedakan  dari penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang sudah
disebutkan adalah fokus pada program Mini Learning Center, dimana pada
penelitian yang sudah disebutkan diatas belum ada yang membahas mengenai
program ini. Selain itu yang menjadi perhatian utama adalah pada proses
perencanaan program, berbeda dengan penelitian-penelitian di atas yang hampir
semuanya memfokuskan perhatiannya pada pelaksanaan atau hasil dari

pel aksanaan program.
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1.2 Rumusan Masalah

Seperti yang telah diungkapkan bahwa Yayasan Mitra Netra merupakan
sebuah organisasi nirlaba yang memfokuskan kegiatannya pada pendidikan dan
ketenagakerjaan tunanetra. Salah satu program yang berada di Yayasan Mitra
Netra adalah Mini Learning Center. Mini Learning Center merupakan program
yang beris pembelgaran dan pelatihan singkat yang ditujukan untuk klien di
Y ayasan Mitra Netra. Awalnya berdirinya pada tahun 2009. Mini Learning Center
untuk tunanetra ini merupakan sebuah program kerjasama dengan Coca-Cola
Foundation yang memiliki program besar bernama Learning Center dengan tujuan
sebagal perluasan fungsi dari perpustakaan. Yayasan Mitra Netra sendiri
sebelumnya sudah memiliki rencana untuk menjaankan program seperti ini
namun karena keterbatasan dana dan adanya kemiripan dengan program dari
Coca-Cola Foundation, akhirnya kerjasama dil akukan.

Tahun 2010 kerjasama berakhir dan program ini dirancang ulang kembali
oleh Yayasan Mitra Netra (Perencanaannya sendiri pun tidak sama dengan yang
dilakukan oleh Coca-Cola Foundation). Di sini Yayasan Mitra Netra, merancang
kembali program ini seperti dari awa lagi dengan berbagai pengembangan
kegiatan di dalamnya. Saat ini Mini Learning Center sendiri berada di bawah
Bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitas di Yayasan Mitra Netra dari
sebelumnya yang berada di bawah bagian Perpustakaan pada tahun 20009.

Saat pindah bagian pun, Mini Learning Center lebih mengembangkan
kegiatannya yang didasarkan pada kebutuhan klien di Y ayasan Mitra Netra sendiri
dan saat ini menjadi lebih banyak kegiatan. Kegiatan tersebut seperti kegiatan
Mitra Rubik Club, bahasa Jepang, Jaritmatika dan Memasak. Sementara kegiatan
English Lesson dan English Conversation Club masih tetap ada. Sedangkan
kegiatan Menulis Kreatif berganti nama menjadi Bengkel Sastra.

Sgjak tahun 2010 tercatat terdapat 60 klien yang terdaftar dan 25 orang
yang rutin mengikuti kegiatan-kegiatan pada program Mini Learning Center.
Namun dari yang pernah mengikuti Mini Learning Center hanya 5 orang yang
sudah pernah bekerja, sedangkan yang lainnya belum bekerja.

Dikarenakan program Mini Learning Center untuk tunanetra yang ada saat

ini merupakan program yang direncanakan kembali oleh Y ayasan Mitra Netra dan
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berbeda dari Coca-Cola Foundation, maka menarik untuk melihat proses
perencanaan program tersebut yang dilakukan oleh Y ayasan Mitra Netra sendiri.
Selain itu masih sulitnya tunanetra untuk mencari pekerjaan terlihat
dengan belum banyaknya klien yang bekerja setelah mengikuti program ini dan
mengingat juga kegiatan yang dilakukan oleh Mini Learning Center cukup
bervarias namun belum mampu memberikan bekal yang cukup bagi peserta untuk
masuk dalam dunia kerja, maka proses perencanaan yang dilakukan oleh Y ayasan
Mitra Netra menjadi penting menarik karena dari proses tersebut akan
memberikan dampak pada pelaksanaan program yang dibentuk untuk mengatasi
permasal ahan yang ada. Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi pertanyaan
penelitian adalah sebagai berikut:
» Bagaimanakah proses perencanaan program Mini Learning Center di Y ayasan
Mitra Netra?
* Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dari perencanaan
program Mini Learning Center di Yayasan Mitra Netra?

1.3 Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penélitian ini, yaitu:
* Mendeskripsikan proses perencanaan program pada Mini Learning Center di
Yayasan Mitra Netra.
e Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam proses
perencanaan program pada Mini Learning Center di Y ayasan Mitra Netra.

1.4 Manfaat Penélitian

1.4.1 Manfaat Akademis

e Memberikan gambaran akademis mengena perencanaan program di dalam
sebuah Human Service Organization.

* Menambah informasi mengenai Human Service Organization yang menangani
masalah disabilitas terutama ketunanetraan bagi Disiplin [Imu Kesgahteraan
Sosial.
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1.4.2 Manfaat Praktis

 Memberikan masukkan kepada Y ayasan Mitra Netra yang dapat digunakan
untuk mengembangkan program yang ada atau melengkapi kekurangan-
kekurangan yang ada.

 Memberikan masukkan kepada organisas nirlaba lain terutama yang
menangani permasal ahan bagi tunanetra untuk mengembangkan program yang
sgjenis dengan Mini Learning Center di Y ayasan Mitra Netra.

1.5 Metode Pendlitian
1.5.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini  bertujuan untuk menggambarkan mengenal proses
perencanaan program Mini Learning Center dan faktor yang mendukung dan
menghambat dalam proses perencanaan pada Mini Learning Center. Karena itu
maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
menurut Neuman (2006, p.157) adalah salah satu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang
yang diamati.

Pendekatan kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang
mendalam tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu
individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu setting
konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh, komprehensif, dan
holistik. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman
tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah melakukan analisis
terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan analisis
tersebut kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum yang sifatnya
abstrak tentang kenyataan-kenyataan.

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif.
Hal ini dikarenakan penelitian ini memberikan gambaran mengenai perencanaan
suatu program atau kegiatan di dalam suatu organisasi nirlaba. Pendlitian
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan situasi
atau kegiatan. Sumber data didapat dari dokumen-dokumen, observasi, dan
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wawancara. Deskripsi memberikan gambaran fenomena dengan makna yang lebih
mendalam. Namun penggambaran yang dilakukan juga harus berhati-hati dan
teliti, karena penggambaran ilmu haruslah dilakukan secara akurat dan tepat
daripada penggambaran biasa (Rubin& Babbie, 2008, p. 137-138)

1.5.2 Lokasi Pengumpulan Data dan Waktu Penelitian

Lokas pengumpulan data di lakukan di Yayasan Mitra Netra yang
berlokas di Jalan Gunung balong II Nomor 58, Lebak Bulus 111 Jakarta Selatan
12440. Yayasan Mitra Netra merupakan organisasi nirlaba yang memusatkan
programnya pada upaya meningkatkan kualitas dan partisipasi tunanetra di bidang
pendidikan dan lapangan kerja Didirikan di Jakarta tanggal 14 Mei 1991. Lokasi
ini menjadi pilihan karena ini merupakan organisas yang menangani
permasalahan tunanetra dan mempunyai program Mini Learning Center yang
diperuntukkan bagi tunanetra

Selain itu organisasi nirlaba ini sudah lama berdiri dan dikatakan sebagai
leading sector atau organisasi lokomotif yang mendorong kualitas hidup tunanetra
di Indonesia. Hal ini dapat terlihat dengan beberapa inovasi yang berasal dari
Y ayasan Mitra Netra untuk tunanetra seperti MELDICT (Mitra Netra Electronic
Dictionary) atau kamus elektronik, juga memproduksi buku bagi tunanetra dalam
bentuk CD atau Audio, membentuk beberapa software dan hardware yang dapat
membantu bagi tunanetra, dan beberapainovas lainnya.

Sementara itu terkait dengan waktu penelitian, penelitian ini dilakukan
melalui dua tahap. Pertama tahap penyusunan proposal yang dilakukan pada
periode bulan September 2011 sampai dengan Januari 2012 dan tahap kedua yaitu
pengumpulan data dan pengolahan yang dilakukan pada pada periode semester
genap Departemen IImu Kesgahteraan Sosial Universitas Indonesia yaitu pada
bulan Februari sampai dengan Juni 2012.
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Tabel 1.1 Waktu Penelitian

Waktu 2011 -2012
Nama Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun

kegiatan

Penyusunan
Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpulan
Data

Pengolahan
Data

Sidang

Skripsi

Sumber : telah diolah kembali

1 Universitas Indonesia
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1.5.3 Teknik Pemilihan Informan

Teknik pemilihan informan yang dilakukan menggunakan prinsip Non-
Probabilitas. Sesua dengan pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif, maka
menurut Neuman (2006, p.220), penelitian kualitatif cenderung menggunakan
prinsip Non-Probabilitas sampel atau Non-Random sampel. Sementara teknik
penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive
sampling dapat digunakan oleh peneliti jikaingin meneliti kasus-kasus yang detail
dan yang menjadi sampel dalam penelitian tersebut merupakan ahli atau
mendalami kasus yang akan diteliti. Purposive sampling dapat digunakan untuk
meneliti bagian kecil dari populasi yang besar dan sulit untuk dihitung. Selain itu
juga digunakan untuk meneliti kasus-kasus yang ekstrim atau sensitif
(Rubin&Babhie, 2008, p.255). Purposive sampling juga merupakan sebuah
pengambilan sampel secara nonrandom dimana peneliti ingin meneliti sebuah
kegiatan atau kasus secara spesifik dan pada populasi yang sulit untuk diteliti
(Neuman, 2006, p. 222).

Untuk itu informan pada penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria
sebagal berikut:
1. PengelolaLembaga

Memahami organisasi tempat program berlangsung.
* Memahami mengenai program Mini Learning Center.
* Memahami mengenai perencanaan program Mini Learning Center.

 Memahami mengenai faktor pendukung dan penghambat perencanaan

program Mini Learning Center.

2. Klien/Peserta
e Mengikuti program Mini Learning Center.
e Memahami mengena faktor pendukung dan penghambat perencanaan

program Mini Learning Center.
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Tabel 1.2 Theoritical Sampling

12

Informasi yang ingin diperoleh Informan Jumlah
Proses perencanaan program Mini KepalaBagian 1
Learning Center di Yayasan Mitra| Pendidikan dan Pelatihan
Netra

Koordinator Mini 1
Learning Center
Kepala Bagian Humas 1
Faktor pendukung dan faktor
penghambat  perencanaan  Mini Pengajar atau pemberi
Learning Center materi Mini Learning 2
Center
Klien 2
Total 7

Sumber : telah diolah kembali

1.5.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penélitian ini, pengumpulan data dil akukan melal ui:

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan melalui pengumpulan informasi-informasi yang

didapat berdasarkan brosur-brosur dan media elektrotik situs miliki Y ayasan

Mitra Netra, selain itu melaui tulisan-tulisan yang terdpat di dalam buku dan

karyarkarya ilmiah yang terdapat pada Perpustakaan Yayasan Mitra Netra

Juga dari beberapa artikel dan magjalah yang terdapat di Y ayasan Mitra Netra.
Dalam Sugiyono (2011, p. 240) disebutkan bahwa studi literatur merupakan

pengumpulan dokumen atau dokumentasi. Dokumen merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang.

Universitas Indonesia
Perencanaan program..., Nofan Ariza Putra, FISIP Ul, 2012



13

Wawancara

Esberg (2002) daam Sugiyono (2011, p.240) mendefinisikan wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melaui
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
Wawancara dilakukan terhadap beberapa orang yang berhubungan dengan
kegiatan yang diteliti. Wawancara sendiri ditujukan kepada informan-
informan yang telah ditentukan kriterianya. Jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara mendalam semi struktur. Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada para informan
yang sudah ditentukan seperti koordinator program, kepala bagian diklat,
Kepala bagian humas, instruktur/penggar, dan klien. Pertanyaan digjukan
berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Namun,
untuk melengkapi informasi maka diberikan pertanyaan-pertanyaan tambahan
yang terkait dengan pembahasan penelitian ini kepada informan.

1.5.5 Teknik Analisa Data

Dalam penedlitian kualitatif, analisis data dil akukan pada saat pengumpulan

data berlangsung dan setelah selesal pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2011, p.247) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Dalam Sugiyono (2011, p.247-

253) diungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis yaitu,

Dalam penelitian ini data reduction dilakukan dengan cara memilih
pernyataan-pernyataan dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada
informan yang terkait dengan tema penelitian dan disusun sesuai dengan
tahapan yang ada dalam penelitian ini.

Data Display menurut Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2011,
p.247) bahwa yang paling sering digunakan untuk menyagjikan data dalam
penelitian kualitatif dengan teks yang bersifat naratif. Seperti yang
diungkapkan di atas, penyajian data dilakukan dalam penelitian ini berbentuk

teks bersifat naratif, dimana penelitian menggambarkan hasil penelitian dalam
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bentuk tulisan-tulisan yang dilengkapi dengan kutipan-kutipan yang berupa
pernyataan-pernyataan dari informan.

Conclusion Drawing/verification atau kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang belum pernah ada. Kesimpulan didapat
berdasarkan hasil temuan lapangan yang sudah dilakukan. Kesimpulan dari
temuan lapangan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk
memperjelas mengenai gambaran perencanaan program untuk tunanetra dalam

sebuah organisasi nirlaba

1.5.6 Teknik Untuk Meningkatkan Kualitas Penelitian

Susan Stainback (1988) dalam Sugiyono (2011, p. 270) menyatakan

bahwa penelitian kuantitatif |ebih menekankan pada aspek reliabilitas, sedangkan
penelitian kualitatif |ebih pada aspek validitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan

atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti. Teknik untuk meningkatkan kualitas penelitian atau disebut juga uji
keabsahan terdiri dari,

Credibility, hal ini berkenaan dengan dergjat akurasi desain penelitian dan
akurasi. Dalam Sugiyono (2011, p. 270-276) mengatakan bahwa credibility
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negatif, dan member check.

Transferbility, hal ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.

Dependability, hal ini dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian.

Konfirmbility, hal ini berarti menguji hasil penelitian berkaitan dengan proses
yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian
yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar
konfirmbility.

Credibility dalam penelitian ini dilakukan dengan cara triangulasi.

Menurut Neuman (2006, p. 149-150), triangulasi merupakan ide untuk melihat
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sesuatu dari berbagai poin. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbaga waktu (Sugiyono, 2011, p.
273). Bagian dari triangulas sendiri terdiri dari triangulasi sumber, teknik
triangulasi, pengumpulan data, dan waktu. Namun dalam penelitian ini yang lebih
digunakan dan dimunculkan adalah triangulasi sumber dan teknik triangulasi.
Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Sementara dalam Neuman (2006, p.150) menjelaskan bahwa triangulasi
sumber dengan menggunakan bebeberapa informan dapat menambah perspektif
aternatif, latar belakang, karakteristik sosial, dan mengurangi keterbatasan.
Dalam penelitian berjudul Perencanaan Program Mini Learning Center Untuk
Tunanetra (Studi Deskriptif Pada Yayasan Mitra Netra) ini, triangulasi sumber
dilakukan kepada informan-informan yang dipilih seperti kepala bagian
pendidikan dan pelatihan, koordinator Mini Learning Center, kepala bagian
produksi dan perpustakaan, pengajar atau pemberi materi Mini Learning Center
dan Kklien.

Sementara teknik triangulasi dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik berbeda. Dalam penelitian ini, teknik triangulasi
dilakukan dengan melakukan observas pada kegiatan Mini Learning Center di
Y ayasan Mitra Netra.

Sedangkan transferbility akan terlihat ketika penelitian ini sudah selesai
dilakukan ketika pembaca laporan dapat memahami laporan penelitan yang
diberikan. Kemudian untuk dependability dan confirmbility dilakukan dengan
bimbingan yang dilakukan peneliti kepada pembimbing penelitian.

1.6 Keterbatasan Dalam Penelitian

Selama pendlitian ini dilakukan terdapat beberapa hal yang menjadi
keterbatasan atau hambatan yang ditemui dalam penelitian ini. Hal-hal tersebut
seperti sulitnya untuk mendapatkan data mengenal perencanaan dikarenakan
informan lebih sering memberikan penjelasan mengenai pelaksanaan. Beberapa
staf lembaga yang mengetahui Mini Learning Center saat bekerjasama dengan
Coca-Cola Foundatin, sudah tidak bekerjalagi di Yayasan Mitra Netra. Selain itu
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juga kesulitan dari informan untuk mengingat kembali peristiwa yang sudah

terjadi dikarenakan penelitian ini melihat pada perencanaan yang sudah dilakukan

dan belum begitu rapihnya proses perencanaan yang dilakukan oleh Yayasan
Mitra Netra

1.7 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini, sistematika penulisan terdiri dari pendahuluan,

kerangka pemikiran, gambaran umum lokasi, temuan Iapangan dan pembahasan,

dan kesimpulan dan saran.

Bab 1 membahas mengenai latar belakang memilih topik ini, rumusan
masalah yang di dalamnya juga terdapat pertanyaan penelitian, tujuan
pendlitian, manfaat penelitian, metode penelitian, sistematika penelitian. Pada
metode penilitian di dalamnya mencakup beberapa hal yang terdiri dari
pendekatan dan jenis Pendlitian, lokasi pengumpulan data, teknik pemilihan
informan, dan teknik dan waktu pengumpulan data. Kemudian di dalam bab
pendahuluan juga terdapat sistematika penelitian.

Bab 2 merupakan kerangka pemikiran. Pada bab ini dibahas mengenai teori-
teori yang digunakan seperti keterkaitan antara ilmu kesejahteraan sosial
dengan penyandang disabilitas sebagai pembuka. Kemudian membahas
mengenal penyandang tunanetra yang beris pengertian, klasifikas, dan
penyebab ketunanetraan. Berikutnya membahas mengenai organisas nirlaba
atau Human Service Organization dan pada bagian terakhir menjelaskan
mengenai proses perencanaan program yang membahas mengenal tahapan-
tahapan dalam perencanaan program

Bab 3 adalah gambaran umum lokasi, dimana pada bab ini menggambarkan
mengenai kondisi dari lokasi yang akan dijadikan objek dari penelitian.

Bab 4 merupakan bab inti yaitu membahas isi dari temuan lapangan. Pada bab
ini dibahas mengenai data-data yang berhasil ditemukan di lapangan yang
merupakan tahapan-tahapan perencanaan program yang berada di lapangan
seperti menganalisis permasalahan dan assessment kebutuhan klien. Lau
menentukan tujuan, sasaran, dan sumber daya manusia. Kemudian merancang

strategi pelaksanaan program, pendanaan dan penganggaran, serta kerangka
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evauasi. Sdlain itu juga membahas mengenai faktor pendukung dan
penghambat dalam proses perencanaan program Mini Learning Center serta
upaya yang dilakukan oleh Y ayasan Mitra Netra dalam menghadapi hambatan
tersebut. Pada bagian terakhir adalah analisa, yang memberikan gambaran
mengenai keterkaitan antara temuan lapangan dan teori-teori yang digunakan
pada bab 2.

Bab 5 adalah penutup. Di sini dijelaskan kesimpulan dari hasil temuan
lapangan mengenai perencanaan program Mini Learning Center untuk
tunanetra di Y ayasan Mitra Netra beserta dengan faktor pendukung dan faktor
penghambat perencanaan program. Selain itu juga terdapat saran yang
digjukan berdasarkan pada hasil temuan lapangan dan analisa yang dilakukan
dalam penélitian ini.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Dalam kehidupan di masyarakat, penyandang disabilitas termasuk di
dalamnya penyandang tunanetra termasuk ke dalam kelompok yang
termarjinalkan. Ini dikarenakan beberapa hal, salah satunya yaitu stigma yang
muncul di masyarakat terhadap kemampuan yang mereka miliki. Hal ini masih
terjadi sampai saat ini walaupun telah dilakukan berbagai upaya oleh lembaga-
lembaga pelayanan, namun mereka belum dapat berkembang secara maksimal.
Dalam undang-undang nomor 19 tahun 2011 membahas tentang kesamaan hak
dan kedudukan bagi penyandang disabilitas. Selain itu dalam UUD 1945 pasal 27
ayat 2 menyatakan bahwa setiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Hal ini juga berlaku bagi penyandang
disabilitas. Sebagai bagian dari anggota di masyarakat, mereka juga perlu untuk
mencapai kesejahteraan, tetapi kondisi saat ini menggambarkan bahwa
kebutuhan-kebutuhan dari mereka belum terpenuhi. Padahal menurut Midley
(1996, p.5) kesejahteraan sosial adalah suatu keadaan atau kondisi kehidupan
manusia yang tercipta ketika berbagai permasalahan sosial dapat dikelola dengan
baik, ketika kebutuhan manusia dapat terpenuhi dan ketika kesempatan sosial
dapat dimaksimalisasi (Adi, 2005, p.16).

Sementara ilmu kesejahteraan sosial merupakan suatu ilmu terapan yang
mengkaji dan mengembangkan kerangka pemikiran serta metodologi yang dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas hidup (kondisi) masyarakat antara lain
melalui pengelolaan masalah sosial, pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, dan
pemaksimalan kesempatan anggota masyarakat untuk berkembang (Adi, 2005,
p.17).

Dari dua penjelasan di atas dapat terlihat konsep kesejahteraan sosial yaitu
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal ini juga berlaku bagi masyarakat
yang memiliki kebutuhan khusus seperti penyandang disabilitas. Selama ini
mereka seringkali mendapatkan hambatan-hambatan baik dalam bidang
pendidikan ataupun pekerjaan. Hal ini tidak sesuai dengan kesejahteraan sosial

seperti yang tercantum di atas yaitu pemaksimalan kesempatan anggota
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masyarakat untuk berkembang. Melihat pada hal ini maka muncullah berbagai

organisasi-organisasi dengan berbagai kegiatannya yang bertujuan untuk
memaksimalkan anggota masyarakat penyandang disabilitas. Termasuk di
dalamnya adalah penyandang tunanetra. Saat ini sendiri kehidupan inklusi antara
penyandang tunanetra sedang berkembang. Berbagai kegiatan untuk
mengembangkan kemampuan dan kemandirian bagi tunanetra dalam kehidupan
sehari-hari pun mulai muncul ke permukaan. llmu kesejahteraan sendiri sebagai
suatu ilmu juga menjadikan masalah penyandang disabilitas termasuk tunanetra di
dalamnya ke dalam kajiannya baik terkait dengan individu ataupun program-

program atau kegiatan yang ditujukan untuk mereka.

2.1 Penyandang Tunanetra

Menurut Konvensi internasional mengenai penyandang disabilitas,
disabilitas dikonsepkan sebagai hasil interaksi orang yang memiliki gangguan
dengan hambatan lingkungan yang menghalangi mereka dari partisipasi secara
penuh dan efektif di masyarakat atas dasar kesetaraan dengan orang lainnya.

Institute of Medicine (1997) berpendapat bahwa disabilitas adalah sebuah
gangguan fungsi dari interaksi individu-individu dengan lingkungan sosial dan
lingkungan fisik (Shekhar, 2009, p.25).

Sedangkan menurut Undang-Undang nomor 4 (1997) penyandang cacat
ialah setiap orang yang mempunyai kelainan fisik/atau mental, yang dapat
mengganggu atau merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan
secara selayaknya, yang terdiri dari: (2) penyandang cacat fisik; (b) penyandang
cacat mental; (c) penyandang cacat fisik dan mental, dimana cacat fisik adalah
kecacatan yang mengakibatkan gangguan pada fungsi tubuh, antara lain gerak
tubuk, penglihatan, pendengaran, dan kemampuan bicara; cacat mental adalah
kelainan mental dan/atau tingkah laku, baik cacat bawaan maupun akibat dari
penyakit; cacat fisik dan mental adalah keadaan seseorang yang menyandang dua
jenis kecacatan sekaligus.

Undang-undang tersebut sendiri telah di ratifikasi menjadi Undang-
Undang nomor 19 Tahun 2011 dengan mengubah istilah penyandang cacat

menjadi penyandang disabilitas. Menurut Undang-Undang tersebut penyandang
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disabilitas yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau

sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan
dan sikap masyarakatnya dapat menemui hambatan yang menyulitkan untuk
berpartisipasi penuh dan efektif berdasarkan kesamaan hak.

Salah satu jenis disabilitas adalah kecacatan fisik yang salah satunya
adalah tunanetra. Tunanetra merupakan jenis disabilitas yang memang selama ini
banyak terjadi. Terdapat berbagai pengertian, jenis dan penyebab dari tunanetra.

Dilihat dari pengertiannya maka menurut Pertuni (2004), tunanetra sendiri
merupakan mereka yang tidak memiliki penglihatan sama sekali (buta total)
hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu
menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point
dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang awas /
low vision).

Sedangkan definisi lain menyatakan tunanetra sebagai gangguan
penglihatan dimana mereka kehilangan bentuk penglihatan dan pandangan
(Shekhar, 2009, p. 65).

Definisi lainnya lagi menyatakan bahwa tunanetra adalah ketajaman visual
lebih buruk dari 20/200 atau lebih buruk dengan koreksi atau bidang visual tidak
lebih besar dari 20 derajat bukan 105 derajat seperti biasa. Sementara individu
dengan low vision (sebagian melihat) didefinisikan sebagai individu yang
memiliki ketajaman visual yang lebih dari 20/2000 tapi lebih buruk dibandingkan
dengan koreksi 20/70. Pada kategori kedua ini, seseorang dapat memiliki
penglihatan yang berguna untuk membedakan antara terang dan gelap atau
mendeteksi objek atau mungkin membaca teks bertuliskan besar (Batshaw,
Pellegrino, dan Roizen, 2007, p. 149).

2.1.1 Klasifikasi Tunanetra

International Classification of Functioning Disability and Health (ICF)
mengklasifikasikan ketunanetraan menjadi cacat rietrayision, dan buta. Cacat
netra adalah kecacatan yang menyebabkan ketajaman penglihatan seseorang lebih
kecil dari 6/18 atau 6/20. Sedangklmv vision adalah kecacatan penglihatan

yang menyebabkan seseorang memiliki ketajaman penglihatan kurang dari 3/10,
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atau kurang dari 5/15, kurang dari 6/18 dan kurang dari 6/20. Terakhir buta, buta
adalah kecacatan penglihatan seseorang yang menyebabkan ketajaman
penglihatan kurang dari 3/60 (5/100, 20/40, 0,005) atau derajat ketajaman
penglihatannya pada jarak terbaik setelah koreksi maksimal tidak lebih daripada
kemampuan untuk menghitung hari pada jarak 3 meter (Depsos RI, 2008, p. 5).
Sedangkan Departemen Sosial Rl (2008, p. 6) menyebutnya sebagai
karakteristik dan jenis kecacatan netra. Karakteristik kecacatan netra antara lain,
« Mengalami gangguan fingsi penglihatan meskipun telah memperoleh
perawatan dan alat bantu
« Memiliki ketajaman penglihatan kurang dari 0,3 (, 6/18, 5, 15)
* Lapang pandangan menyempit kurang dari 10 derajat
« Gangguan persepsi warna
* Penglihatan binokuler tunggal
Jenis-jenis kecacatan netra dapat dilihat dari ketajaman penglihatannya
antara laidow vision, buta, hampir buta total, buta total, buta warna, penyempitan

lapangan pandangan, binokuler tunggal (Depsos RI, 2008, p. 7).

2.1.2 Penyebab Ketunanetraan

Banyak penyebab ketunanetraan. Salah satunya adalah terjadi malformasi
dari retina untuk kelainan saraf optik dan malformasi selebral. Jacobson (1998)
dalam tulisannya mengatakan bahwa penyebab ketunanetraan yaitu cedera otak
traumatis, infeksi mata, dan tumor. Sementara Foster dan Johnson (1990)
mengatakan bahwa Ketunanetraan lebih banyak terjadi pada negara-negara
berkembang, dimana penyebab-penyebabnya sebagian besar antara lain gangguan
gizi seperti kekurangan vitamin A dan infeksi seperti trakoma, campak, dan TBC
(Batshaw, Pellegrino, dan Roizen, 2007, p. 149).

Penyebab ketunanetraan atau kecacataan netra (Depsos RI, 2008, p. 5-6)
antara lain,
1. Bawaan

* Herediter

« Katarak congenital
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2. Proses kehamilan dan kelahiran
» Kehamilan
Misalnya , ibu kurang gizi, ibu menderita penyakit tertentu, seperti
toxoplasmosis, dan sebagainya
* Kelahiran
Misalnya, partus (proses kelahiran) yang lama, kelahiran dengan alat
seperti forcep, dan lain-lain.
3. Trauma/kecelakaan
» Fisik pada mata
* Kimia pada mata
4. Infeksi
» Herpes zoster yang mengenai mata
* Kusta yang mengenai mata
* Toksoplasmasis
e Trakoma
» Kekurangan gizi atau defisiensi vitamin A
5. Penyakit degeneratif
* Diabetes mellitus
» Katarak
* Glaucoma

e Stroke

2.2 Organisas Nirlaba atau Human Service Organization
Organisasi Nirlaba atauHuman Service Organization merupakan
organisasi yang fungsi utamanya merubah sikap dan perilaku, sifat, dan status
sosial untuk mempertahankan atau meningkatkan persaibbeing individu,
dengan membentuk atau mengubah personal atribut mereka (Hasenfeld, 1977, p.
1). Hasenfeld (1977) menyatakéluman Service Organizatiotiapat dibedakan
dari organisasi lain dengan dua karakteristik utama yaitu,
1. Yang menjadi input atau bahan baku adalah manusia dengan sifat yang
sepesifik dan output produksinya adalah proses atau perubahan orang-orang
dalam berbagai cara.
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2. Kegiatan utamanya berupa pelayanan yang digunakan untuk memelihara atau
mengubah personal well-being atau fungsi dari manusia itu sendiri.

Lebih detailnya dijelaskan kembali mengenai karakteristik HSO dalam
Hasenfeld (1983, p. 9) dijelaskan mengenai karakteristik dari H3@n&n
Service Organization) yang menyatakan bahwa terdapat enam karakteristik yang
dimiliki oleh HSO (Human Service Organizatioygng terdiri dari,

» Fakta bahwa "bahan baku" terdiri dari orang yang diinvestasikan dengan nilai-
nilai moral, mempengaruhi sebagian besar kegiatan mereka.

 Tujuan HSO Kuman Service Organization) tidak jelas, ambigu, dan
bermasalah karena jauh lebih sulit untuk mencapai kesejahteraan yang
diinginkan dan kesejahteraan kebutuhan orang-orang daripada untuk
mengubah benda mati.

 Ambiguitas moral yang terdapat di sekitar HS@Humhan Service
Organization) dalam memberikan pelayanan juga menyiratkan bahwa mereka
beroperasi dalam lingkungan yang bergolak atau berubah-ubah.

« HSO Human Service Organization) harus beroperasi dengan teknologi tak
tentu yang tidak memberikan pengetahuan yang lengkap tentang bagaimana
untuk mencapai hasil yang diinginkan.

» kegiatan inti dalam HSCHuman Service Organization) terdiri dari hubungan
antara staf dan klien.

« HSO Human Service Organization) kurang handal dalam pengukuran dan
validitas efektivitas, dan karena itu,mungkin lebih tahan terhadap perubahan
dan inovasi.

HSO Human Service Organization) sendiri memiliki dua fungsi yaitu
pada tingkat masyarakat dan individu (Hasenfeld, 1977, p. 1).

Fungsi HSO Kluman Service Organization) pada tingkat masyarakat
terdiri dari tiga fungsi utama, pertama adalah mensosialisasikan anggota
masyarakat ke dalam berbagai peran yang akan dijalankan. Kedua adalah
melakukan kontrol sosial terhadap orang yang dianggap gagal untuk membentuk
atau mendapatkan posisi mereka di masyarakat dan mengembalikan mereka ke
posisi yang seharusnya. Serta yang ketiga adalah melaksanakan integrasi sosial

dengan menyediakan sumber-sumber bagi individu untuk berintegrasi dengan
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unit-unit sosial yang ada di masyarakat dengan mekanisme seperti konseling,
terapi, resosialisasi, bantuan materi (Hasenfeld, 1977, p. 2). H&®afp Service
Organization) datang untuk mengembalikan fungsi seseorang di masyarakat. HSO
(Human Service Organization) memiliki tanggungjawab besar dalam sosialisasi
individu di masa yang akan datang (Hasenfeld, 1983, p. 3).

Sedangkan fungsi HSOH@man Service Organization) pada tingkat
individu yaitu memberikan sumber-sumber kritis yang memungkinkan setiap
orang untuk memperbaiki dan mempertahankan tingkat kesejahteraannnya.
Melalui HSO (Human Service Organizatiorgeseorang dapat memperoleh
pendidikan, pelayanan kesehatan. Bantuan-bantuan material untuk memenuhi
kebutuhannya. Menurut Etzioni (1968juman Service Organization dianggap
efektif dalam mengurangi alienasi dan ketidakadilan. (Hasenfeld, 1977, p. 2)

Seperti yang disebutkan sebelumnya, H&@OnGan Service Organization)
dapat dibedakan dengan birokrasi lain dari "bahan baku" mereka yang terdiri dari
orang-orang atau manusia, dan mereka dapat dibedakan dengan cara mereka
mengubah klien mereka. Oleh karena itu, H¥Dnjan Service Organization)
dapat diklasifikasikan menurut dua dimensi yaitu jenis klien yang mereka layani
dan teknologi yang mereka gunakan dalam memberikan pelayanan (Hasenfeld,
1983, p. 4).

Berdasarkan jenis klien, mereka terdiri dari dua jenis klien yang ditangani
yaitu normalfunctioning dan malfunctioning. HS®l¢man Service Organization)
memiliki konsensus untuk membangun klien mereka yang terdiri dari klien yang
mempunyai fungsi memadai dan yang tidak memadai (Hasenfeld, 1983, p. 5).
Klien yang memiliki fungsi memadai (normfainctioning) merupakan klien yang
masih berfungsi atau mendapatkan peran di masyarakat, sedangkan klien yang
memiliki fungsi tidak memadainfalfunctioning) merupakan klien yang tidak atau
kurang mendapatkan peran di masyarakat dikarenakan beberapa hal yang mereka
miliki.

Selain berdasarkan jenis klien, H§Buman Service Organizationjiga
diklasifikasikan berdasarkan teknologi tranformasi yang digunakan. Menurut
Hasenfeld (1983, p. 5) teknologi dalam H$Buman Service Organization)

terdiri dari people-processing, people-sustaining, dan people-changing.
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Hasenfeld (1972) menjelaskan bahwa paguople processing tidak
mengubah sifat dasar dari individu, namun mengubah status mereka atau
memberikan peranan yang baru bagi mereka di dalam sebuah sistem lingkungan
sosial (Hasenfeld, 1983, p. 5).

Berikutnya adalalpeople-sustaining. People sustainimgrupakan upaya
untuk mencegah, menjaga, dan menghambat kemerosotan kesejahteraan pribadi
atau kesejahteraan klien. Namun mereka tidak berusaha untuk mengubah secara
langsung atribut pribadi atau sifat dasar mereka (Hasenfeld, 1983, p. 5).

Terakhir adalalpeople changing. Hasenfeld (1972) menyatakan bahwa
people changingberusaha untuk mengubah secara langsung sifat atau kebiasaan
dari klien yang diaplikasikan dalam kegiatan-kegiatan atau tekntlegfiment
Tujuan utama dampeople-changing yaitu langsung mengubah atribut pribadi dari

klien dalam rangka meningkatkan kesejahteraan mereka (Hasenfeld,1983, p. 5).

2.3 Perencanaan Program

Perencanaan merupakan proses pendefinisian tujuan organisasi,
pemformulasian strategi untuk mencapai tujuan, dan proses mengembangkan
rencana untuk berintegrasi dan mengkoordinasikannya dengan kegiatan kerja
(Robbins & Coulters, 2009, p. 160). Pendefinisian tujuan organisasi merupakan
penjelasan terhadap tujuan dari organisasi dan keterkaitannya dengan program
yang ada. Formulasi strategi merupakan perumusan atau pembuatan-pembuatan
strategi yang mendukung tercapainya tujuan organisasi dan juga bagaimana cara-
cara atau strategi tersebut dapat bersinergis dengan kegiatan kerja di organisasi.

Pengertian lain menyatakan perencanaan merupakan proses penentuan
tujuan atau target untuk kemudian melakukan persiapan untuk merencanakan
tujuan atau target tersebut agar tujuan dan target yang diinginkan dapat tercapai
(Skidmore, 1995, p. 51).

Dalam Skidmore (1995, p. 50) terdapat empat alasan pokok dari
perencanaan Yyaitu efisiensi, efektivitas, akuntabilitas, dan moral. Efisiensi
merupakan sebuah prinsip yang menyatakan usaha dan biaya dilakukan serta
dikeluarkan dengan minimum untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

Sementara efektivitas adalah kegiatan atau program yang dijalankan berhasil
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memenuhi tujuan awal kegiatan atau program tersebut dibentuk. Artinya strategi-

strategi yang digunakan untuk menjalankan sebuah kegiatan atau program dapat

mencapai tujuan yang diinginkan. Lalu akuntabilitas, akuntabilitas erat kaitannya
dengan evaluasi. Akuntabilitas dilakukan untuk menjawab berbagai pertanyaan
mengenai pelayanan yang telah diberikan sebuah organisasi nirlaba. Sementara

moral lebih melihat pada kinerja anggota dalam sebuah organisasi atau program di

dalam menjalankan kegiatannya.

Schafer (Skidmore, 1995,p. 51) menjelaskan mengenai empat tahap dalam
perencanaan perusahaan/organisasi yaitu:

* Penelitian, yaitu menganalisa kekuatan, kelemahan, dan faktor lain, dan untuk
melihat kesempatan atau resiko.

* Memformulasikan objektif, yaitu memberikan penggambaran atau penjelasan
mengenai perusahaan/organisasi seharusnya bagaimana dalam jangka waktu
yang lama di masa depan.

* Perencanaan strategis, yaitu membuat sebaameworkatau kerangka kerja
perusahaan atau organisasi secara keseluruhan di dalam menjalankan
kegiatannya.

* Perencanaan operasional, yaitu membuat langkah-langkah agar tiap bagian
dalam organisasi dapat menjalankan kegiatan-kegiatan yang berdasarkan pada
hasil dari perencanaan strategis.

Skidmore (1995, p. 52) menyatakan bahwa perencanaan dalam bidang
pekerjaan sosial dan badan pelayanan sosial terdiri dari tujuh tahap yaitu
menyeleksi  objektif, = mempertimbangkan  sumber daya organisasi,
memperhitungkan alternatif, mengantisipasi hasil dari alternatif tersebut,
memutuskan rencana terbaik, merencanakan program yang spesifik untuk
dijalankan, dan terbuka terhadap perubahan (Skidmore, 1995, p. 52).

Definisi lain mengenai perencanaan program dikemukan oleh Kettner,
Moroney, dan Martin (1991, p. 15) menyatakan bahwa terdapat tahap-tahap
dalam perencanaan program, dimana tahap-tahap tersebut akan menjadi dasar
untuk menjalankan program secara efektif. Berbeda dengan tahapan yang
diberikan oleh Skidmore, di sini dikatakan bahwa tahapan perencanaan program

terdiri dari delapan tahap yaitu,
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* Mendefinisikan prograndéfining programps
e Analisis masalahpfoblem analysis
* Assessment kebutuhaneed assessmeént
 Menyeleksi strategi dan menentukan sasarasele¢ting strategies and
establishing objectives
e Merancang progranpfogram design)
* Manajemen sistem informagnénagement information systgms
» Penganggararbgdgeting)
» Evaluasi programpfogram evaluation)
Berdasarkan hal tersebut maka tahapan perencanaan program yang akan
digunakan untuk menjadi kerangka dalam penelitian kali ini adalah pada tahapan

yang diberikan dalam Kettner, Moroney, dan Martin (1991).

2.3.1 Mendefinisikan ProgranDéfining Programs)

Pendefinisian program di sini akan membahas mengenai bagaimana badan
sosial mengelola program. Salah satu dari tahap pendefinisian program adalah
melihat pada program-program yang berada pada organisasi lain yang memiliki
karakteristik yang sejenis. Hal terebut dilakukan untuk menjadi bahan
pertimbangan perencanaan dalam pengelolaan program. Seperti yang dijelaskan
Kettner, Moroney, dan Martin (1991, p. 14) bahwa dalam merancang sebuah
program agar menjadi efektif, maka diperlukan dahulu pemahaman yang lebih
mengenai masalah sosial, orang yang membutuhkan, dan pelayanan sosial yang
sudah ada sebelumnya. Hal ini menunjukkan penting melihat permasalahan
mengapa program tersebut terbentuk dan melihat apa yang membedakannya dari
program-program yang sudah ada.

Dasar perencanaan program yang efektif melibatkan langkah-langkah
yang dapat memberikan pemahaman yang jelas mengenai masalah yang akan
ditangani, mengukur jenis masalah, melakukan intervensi yang tepat, dan
mengukur indikator yang akan digunakan untuk program selanjutnya. Hal tersebut
akan membantu staf program dan staf administratif untuk menganalisis dan
mengambil keputusan dalam merubah program (Kettner, Moroney, dan Martin,
1991, p. 15).
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Melihat bagaimana terbentuknya program, maka perlu dahulu dipahami
apa yang terjadi pada beberapa organisasi. Beberapa organisasi sosial memberikan
pelayanan atau program dalam bentuk terpisah-pisah sesuai dengan kebutuhan
klien, sehingga jelas pembagiannya antara staf, sumber daya, klien, dan layanan
yang diberikan. Sementara beberapa lagi mengadakan pelayanan atau program
yang tumpang tindih. Mereka tidak memperdulikan permasalahan atau kebutuhan
klien (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 16). Hal inilah yang membuat
pendefinisian program menjadi penting karena dengan melihat masalah yang ada
dan menempatkan program sesuai kebutuhan klien maka program akan menjadi
jelas dan pelayanan yang diberikan pun akan menjadi efektif pada nantinya karena
akan memudahkan staf untuk memberikan pelayanan begitupun bagi klien yang

menerima pelayanan.

2.3.2 Menganalisa MasalaRrpblem Analysis)

Sebuah masalah apabila tidak didefinisikan maka tidak akan dapat
diselesaikan. Sebaliknya, apabila masalah sudah didefinisikan dengan baik, maka
permasalahan tersebut dapat ditangani dengan baik, dengan asumsi bahwa sumber
daya memadai dan tersedianya layanan yang tepat. Masalah tidak hanya
didefinisikan tetapi juga harus dianalisis agar terbentuk sebuah program atau
pelayanan yang dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan permasalahan
tersebut. Terdapat beberapa hal penting yang harus diingat dalam menganalisa
masalah. Pertama, perhatian utama yang menjadi fokus adalah kondisi dan fakta
sosial. Fakta di sini adalah dapat dikatakan sesuatu hal sebagai masalah, apabila
hal tersebut dapat dibuktikan dan ada pihak yang merasakannya. Berikutnya,
kondisi menjadi masalah ketika masyarakat menganggap sebuah kondisi menjadi
negatif, berbahaya, atau patologi (penyakit/gangguan). Terakhir, penting pula
untuk mengetahui siapa yang mendefinisikan kondisi sebagai masalah dan
mengapa dikatakan sebagai masalah (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 37).
Mendefinisikan masalah di sini adalah memperdalam mengenai permasalahan
dengan mengetahui seluk-beluk permasalahan tersebut.

Terdapat pula sebuah kerangka kémganework dalam menganalisa

masalah. Kerangka kerfedmework tersebut membantu memberikan panduan
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pada tahap proses perencanaan. Secara umum di dalam proses perencanaan akan
berurusan dengan situasi lingkungan, nilai-nilai sosial yang dapat mengancam,
sejauh mana kondisi tersebut dapat diakui, skala masalah, dan etiologi dari
masalah (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 37). Hal-hal tersebut menjadi

hal yang juga dapat dianalisis karena bisa menjadi sebuah kekuatan pendukung
dalam perencanaan atau justru menjadi permasalahan baru dalam perencanaan.

Dalam menganalisis masalah, perencana program akan mengumpulkan
fakta dan gambaran dari individu dan kelompok yang berbeda, termasuk penyedia
layanan, tokoh masyarakat, dan mereka yang memiliki masalah untuk memastikan
bahwa segala perspektif telah dipertimbangkan dan bahwa masalah ini tidak
berlabel prematur artinya permasalahan hanya diprediksi secara singkat. Perlu
diingat pula, perspektif orang-orang dalam komunitas, pimpinan komunitas,
media, dan kelompok-kelompok tertentu merupakan hal penting untuk
mendefinisikan kondisi sebagai masalah (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p.
38-39).

Mengenali atau mengakui kondisi lingkungan tempat masalah terjadi juga
menjadi sesuatu hal yang penting karena dari hal tersebut akan berguna untuk
mengetahui mengenai potensi dukungan masyarakat dan kemungkinan untuk
perlunya mengadakan pendidikan masyarakat. Mengetahui skala masalah juga
menjadi sesuatu hal yang perlu diperhatikan dalam kerangka menganalisa
masalah. Ini menjadi penting karena terdiri dari dua hal utama yaitu perkiraan
angka dan distribusi kondisi. Perkiraan angka menjadi penting untuk memberikan
pengertian tentang tingkat upaya yang dilakukan untuk menangani kondisi yang
dihadapi. Artinya hal ini lebih berhubungan dengan seberapa besar tingkat
masalah yang ada sehingga dari hal tersebut akan dapat dibuat program yang tepat
untuk mengatasinya. Kemudian distribusi kondisi untuk mengetahui apakah
kondisi yang ada terkonsentrasi atau menyebar (Kettner, Moroney, dan Matrtin,
1991, p.38-39). Maksud pernyataan di atas adalah untuk mengetahui apakah
permasalahan yang ada kondisinya berfokus pada satu hal atau menyebar dimana
terdiri dari berbagai masalah dan juga untuk mengetahui seberapa besar tingkat

permasalahan yang ada.
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Permasalahan tidak hanya terjadi dari klien saja tetapi juga dapat muncul
dari organisasi nirlaba itu sendiri seperti,
* Kebutuhan seluruh orang tidak terpenuhi.
* Sumber daya yang tersedia tidak digunakan maksimal dan tidak membawa

manfaat untuk kebanyakan orang (Eriksen, 1981, p. 61).

2.3.3 Assessment Kebutuhawegeds Assessmgnt

Proses assessment yaitu mengidentifikasikan masalah (kebutuhan yang
dirasakan atatelt need} atau kebutuhan yang diekspresikaxpressed neepls
dan juga sumber daya yang dimiliki. Proses penilagssgssmeptdapat pula
digunakan teknik SWOT, dengan menilai kekuatatre(igth), kelemahan
(weakness kesempatanopportunitie3, dan ancamanth{read (Adi, 2008, p.

247).

Proses assessmenmerupakan suatu tahap dalam pengembangan
masyarakat yang membantu pelaku perubahan untuk mengetahui apa yang ingin
mereka lakukankfowing what they want to do) berdasarkan pada pengetahuan
tentang kondisi apa yang sudah mereka capai (Adi, 2008,p . 323).

Sementara itu Green dan Kreuter (1991) dalam Adi (2007, p. 106)
menyatakan bahwa assessment yaitu

The process of determining people’s perceptions of their own needs or
quality of life, and their aspirations for the common good, through broad
participation and the application of multiple information-gathering
activities designed to expand understanding of the community

(Suatu proses untuk menentukan persepsi warga masyarakat terhadap apa
kebutuhan mereka ataupun apa kualitas kehidupan mereka saat ini, serta
aspirasi mereka tentang kebutuhan bersamaihon good), kesemuanya itu
dicapai melalui partisipasi yang meluas dan penerapan berbagai jenis
aktivitas pengumpulan informasi yang dirancang untuk memperluas
pemahaman tentang masyarakat tersebut)

Kita tidak dapat mengetahui program apa yang akan kita buat apabila kita
tidak mengetahui kondisi dari klien ataupun kebutuhan dari mereka. Kita juga

tidak akan mengetahui jumlah perubahan yang harus dilakukan dan hal tersebut
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akan mempengaruhi proses pencapaian tujuan. Di sinilah assessment kebutuhan
diperlukan (Mayer, 1985, p. 106).

Assessment kebutuhan atassessment of needwlihat pada kebutuhan
individu, kelompok, dan masyarakat, untuk siapa program ini akan ditargetkan.
Kegiatan penilaian/assessment meliputi wawancara informan kunci, survey
komunitas, melakukanfocus group discussion dengan para pemangku
kepentingan dan menggunakan informasi lokal dan statistik (Hughes dan
Wearing, 2007, p. 67).

Sekali masalah telah diidentifikasi dan didefinisikan, mereka harus
diterjemahkan menjadi kebutuhan (yang nantinya akan diterjemahkan menjadi
layanan) yang akan ditangani melalui proses perencanaan. Kebutuhan merupakan
konsep yang normatif dan dibentuk oleh lingkungan sosial, lingkungan politik,
dan lingkungan ekonomi. Maslow mendefinisikan kebutuhan sebagai sebuah
hirarki, dimana ia mempertimbangkan kebutuhan yang berada di tingkat yang
lebih tinggi akan terpenuhi apabila kebutuhan di tingkat yang lebih rendah telah
terpenuhi (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 44-45).

2.3.3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Pendefinisian Kebutuhan

Dalam proses assessment kebutuhan terdapat empat isu utama vyaitu
memahami kompleksitas kebutuhan sebagai sebuah konsep, faktor-faktor yang
mempengaruhi pendefinisian kebutuhan, ekplorasi kategori kebutuhan, dan
permasalahan umum mengenai reliabilitas dan validitas data yang digunakan
untuk menangani kebutuhan (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 45).

Salah satu dari yang sudah disebutkan di atas adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pendefinisian kebutuhan. Terdapat tiga faktor yang
mempengaruhi proses pendefinisian kebutuhan yang terdiri dari standar
kehidupan, kondisi lingkungan sosiopolitik, dan ketersediaan sumber daya dan
teknologi (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 46).

Standar kehidupan menjadi sesuatu yang penting apabila ingin
mendefinisikan kebutuhan. Jika standar kebutuhan berubah maka pendefinisian
kebutuhan juga akan berubah. Yang berikutnya adalah lingkungan sosiopolitik.

Sikap dan harapan publik terus menerus bergerak. Jika sikap sosiopolitik berubah,
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maka definisi kebutuhan juga akan berubah. Ketiga adalah ketersediaan sumber
daya dan teknologi. Sumber daya dan teknologi menjadi sesuatu yang penting
karena sumber daya dan teknologi berubah maka pendefinisian akan kebutuhan
juga akan dirubah (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 46-48). Semua hal

tersebut akan mempengaruhi proses penjelasan atau pencarian kebutuhan.

2.3.3.2 Perbedaan Perspektif Mengenai Kebutuhan

Bradshaw (1972) dalam Kettner, Moroney, dan Martin (1991, p. 48)
mengatakan bahwa secara konsep, terdapat empat pendekatan yang digunakan
untuk mengukur kebutuhan untuk dapat diidentifikasikan yatttmative need
(kebutuhan normatif) perceived need/felt neetkebutuhan yang dirasakan)
expressed neefkebutuhan yang diekspresikargan relative need(kebutuhan
relatif).

Normative need atau kebutuhan normatif menyiratkan adanya standar-
standar atau norma-norma, ketika terdapat kata kebutuhan maka membahas
mengenai keberadaan dari beberapa standar atau kriteria yang ditetapkan oleh
adat, otoritas atau konsensus umum terhadap kuantitas atau kualitas dari suatu
situasi atau kondisi yang diukur (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 48).
Maksud pernyataan tersebut adalah bahwa tingkat kebutuhan akan dapat diketahui
melalui kriteria atau standar yang telah ditetapkan.

Berikutnyaperceived need/felt needau kebutuhan yang dirasakan. Perlu
juga untuk mendefinisikan apa yang orang pikirkan dan mereka rasakan sehingga
menjadi sebuah kebutuhan bagi mereka. Meskipun gagasan mengenai kebutuhan
merupakan sesuatu hal yang penting, namun tidak menjamin semua itu menjadi
sesuatu hal yang stabil. Satu hal yang menyebabkannya adalah konsumen atau
penerima layanan. Perencana program harus sensitif terhadap konsumen karena
mereka begitu penting bagi keberlangsungan program. Mereka harus
menginterpretasikan perspektif kebutuhan dalam mengeksplorasi kebutuhan yang
dirasakan dari konsumen yang potensial, dimana mereka akan memanfaatkan
layanan/program yang akan berlangsung, perencana program akan mendapatkan
informasi yang berguna dalam merancang sistem pelayanan yang lebih responsif
(Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 49).
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Berikutnya adalahexpressed nee@tau kebutuhan yang diekspresikan.
Kebutuhan juga akan dibahas dari segi terpenuhi atau tidak terpenuhi. Kekuatan
dari pendekatan ini yaitu ia hanya berfokus pada situasi di mana orang benar-
benar menerjemahkan persepsi mereka dengan melakukan sebuah tindakan
terhadap kebutuhan yang belum terpenuhi untuk kemudian menjadikan mereka
sebagai dasar target perencanaan (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 49).
Maksud pernyataan tersebut adalah seseorang dapat diketahui kebutuhannya dari
bagaimana mereka mengekpresikannya dalam kehidupan. Kebutuhan mereka
akan terlihat dari tindakan yang mereka lakukan.

Sementara ituelative need atau kebutuhan relatif tidak dimulai dengan
asumsi bahwa ada standar atau tingkat layanan yang diinginkan harus dipenuhi.
Kebutuhan relatif menyiratkan bahwa kebutuhan diukur sebagai kesenjangan
antara tingkat pelayanan yang ada dalam satu komunitas dan yang ada dalam
komunitas sejenis atau wilayah geografis yang sama (Kettner, Moroney, dan
Martin, 1991, p. 50). Artinya ada sebuah perbandingan untuk mendefinisikan

sesuatu menjadi sebuah kebutuhan.

2.3.4 Menyeleksi Strategi dan Menentukan SasaBwie¢ting Strategies and

Establishing Objectivgs

Menurut Kettner, Moroney, dan Martin (1991, p. 49-50) dalam proses
penyeleksian strategi yang dilakukan pada awal-awal adalah menentukan
hipotesis program. Hipotesis sendiri sebenarnya merupakan bagian dari penelitian.
Kebanyakan organisasi pelayanan sosial mungkin akan berorientasi pada aksi dan
bukan penelitian, perhatian utama mereka adalah untuk memecahkan masalah dan
bukan untuk menguji hipotesis. Sehingga mereka tidak membentuk hipotesis
terhadap program yang akan dijalankan. Padahal keefektifan sebuah rencana
program seharusnya dilihat berdasarkan gambaran sebuah hipotesis.

Sebisa mungkin sebuah hipotesis program harus fokus dan jelas serta
konsisten terhadap penyebab atau faktor yang terkait dengan penyebab.
Perencana program seringkali harus memilih antara sebab dan akibat serta juga di
antara faktor berdasarkan sumber daya yang tersedia (Kettner, Moroney, dan
Martin, 1991, p. 88-91).
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Kemudian hipotesis-hipotesis tersebut akan diformulasikan ke dalam
goal/tujuan dan objektif program. Hal ini dimaksudkan agar goal/tujuan program
kompatibel dengan misi lembaga.

Tujuan adalah pernyataan dari hasil yang diharapkan dari program dimana
di dalamnya mencoba untuk mencegah, memberantas, atau memperbaiki keadaan
yang mungkin atau telah terjadi. Tujuan memperhatikan kondisi program yang
akan dijalankan dalam jangka panjang. Tujuan harus ambisius dan idealis selama
mereka ingin konsisten dengan pernyataan misi organisasi dan mencapai hasil
yang diharapkan (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 99-100).

Tujuan mencerminkan nilai-nilai, yang dapat digunakan seperti dalam
sistem pengambilan keputusan dalam rangka pembuatan kebijakan (Mayer, 1985,
p. 105). Tujuan dapat didefinisikan sebagai ekspresi dari nilai mengenai keadaan
masa depan yang ideal (Mayer, 1985, p. 114).

Berikutnya adalah menentukan sasaran. Sasaran yang dimaksud berupa
harapan dan target. Semua itu akan memiliki hubungan dengan tujuan dan
kebijakan dari organisasi (Skidmore, 1995, p. 53-56). Definisi lain, sasaran
menurut Patti (1983) adalah pernyataan yang secara spesifik mengungkapkan
program atau upaya-upaya perubahan-perubahan (hasil) yang diinginkan (Hughes
dan Wearing, 2001, p. 67).

Sasaran lebih spesifik dari tujuan dan dapat diukur dan diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu sehingga jika seluruh sasaran tercapai maka tujuan pun
akan tercapai. Selain kejelasan dan hal-hal yang disebut di atas, terdapat lima
elemen spesifik dari sasaran yang baik yaitu jelas, berjangka waktu, ada target
perubahan, melihat hasil yang ingin dicapai, mempunyai kriteria yang hasilnya
akan didokumentasikan, dapat dipantau dan diukur, menggambarkan adanya
tanggung jawab untuk melaksanakan dan mengukur pencapaian tujuan (Kettner,
Moroney, dan Martin, 1991, p. 102).

Elemen yang pertama yaitu jelas. Sasaran yang dibuat harus jelas dan
setiap orang akan dapat memahaminya, sebisa mungkin kebingungan terhadap
sasaran dapat dikurangi dan setiap orang dapat menginterpretasikannya dengan
cara yang sama. Berikutnya berjangka waktu, dimana sasaran harus memiliki

jangka waktu termasuk bulan, hari, dan tahun. Ini akan dapat digunakan dalam
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proses evaluasi terhadap sasaran (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 101-
103).

Salah satu elemen penting berikutnya adalah target perubahan. Target
perubahan melihat pada populasi atau element yang diharapkan dapat diubah.
Pada bagian target perubahan di sini, maka membahas mengenaicadaoyees
objective dan proses objective. Outcomes objectireelihat pada hasil atau
dampak yang akan dicap&utcomes objectivieerfokus pada populasi atau orang
yang akan menjadi sasaran atau target perubahan, sedgigkass objective
menjelaskan bagaimanautcomes objectivelapat dicapai dan kadang-kadang
berfokus pada objek bukan manusia seperti menyempurnakan laporan atau desain
sebuah elemen program (Kettner, Moroney dan Martin, p. 103, 105, dan 108).
Outcome objectiveharus dapat melihat perubahan yang terjadi pada sasaran
(orang). Sementarprocess objective menjadi sebuah pernyataan atau alat yang
menggambarkan bagaimana harapan terhadap sasaran akan tercapai (Kettner,
Moroney, dan Martin, 1991, p. 105-108).

Elemen selanjutnya adalah hasil, hasil disini fokus pada harapan atau
perubahan yang terjadi pada sasaran yang ada. Sementara kriteria pengukuran
melihat pada sasaran yang ada, yaitu sasaran yang ada harus dapat diukur agar
terlihat perubahannya. Terakhir adalah respon, vyaitu memikirkan strategi
pelaksanaan terhadap sasaran-saran yang telah ditentukan (Kettner, Moroney, dan
Martin, 1991, p. 104-105).

Dalam penentuan sasaran hal yang perlu untuk dijadikan perhatian adalah
mengenai akuntabilitas. Ini lebih pada kekhawatiran apakah tujuan telah jelas,
spesifik, terukur, berdasarkan waktu, dan realistis (Kettner, Moroney, dan Martin,
1991, p. 103-105).

2.3.5 Merancang PrograrRrogram Design)

Merancang program merupakan sebuah aktifitas yang mensyaratkan
analisis dan perhatian yang detail. Kerangka Wesyaework dapat membantu
dalam memahami strategi untuk merancang program. Salah satu bentuk kerangka
kerja atauframeworktersebut adalah dengan memecah sistem ke dalam empat

elemen yaitunputs(input), throughputgproses)outputs(produk), daroutcomes
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(hasil). Input didefinisikan sebagai sumber daya dan bahan Bakoughputs
didefinisikan sebagai proses. Output didefinisikan sebagai produk atau layanan.
Sementara hasil ataoutcomesdidefinisikan sebagai ukuran perubahan dalam
situasi kehidupan klien atau keadaan (Ables dan Murphy, 1981 ; Rosenberg dan
Brody, 1974 dalam Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 105 dan p. 112).

Input dalam sebuah program layanan sosial terdiri dari lima elemen yaitu
klien, staf, sumber daya material, fasilitas, dan sarana prasarana. Sementara
throughputproses mengacu pada proses pelayanan. Elemen-elemen dari
throughputproses yaitu definisi pelayanan, layanan tugas, dan metode intervensi.
Definisi layanan biasanya terdiri dari satu atau dua kalimat sederhana yang
menjelaskan mengenai pelayanan yang akan diberikan. Layanan tugas dapat
membantu untuk menentukan kegiatan yang akan menjadi bagian dalam proses
pelayanan dengan cara menspesifikasikan layanan yang akan diberikan.
Sedangkan metode intervensi mensyaratkan bahwa perencana program harus
menentukan terlebih dahulu bagaimana cara-cara layanan dapat disampaikan
kepada sasaran (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 113-117).

Sebualoutputsdalam pelayanan sosial didefinisikan sebagai penyelesaian
dalam bentuk pelayanan yang ditujukan untuk klien. Semerdataomes
didefinisikan sebagai sebuah pengukuran kualitas hidup yang dicapai oleh klien
setelah masuk dan keluar dari program. Ukuran hasil dapat terlihat dari empat
kategori yaitu hitungan numerifhumerical counts), standarisasi, skala tingkat
fungsi, atau kepuasan klien (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 118-121)..

Hitungan numerik ataunumerical counts adalah langkah-langah
pencatatan statistik atau angka perkembangan klien. Lalu standarisasi adalah
instrumen objektif yang telah divalidasi dan secara luas digunakan oleh praktisi,
dimana dari standarisasi ini akan dapat dilihat sejauh mana perkembangan klien
apakah sudah mencapai standar yang sudah ada. Sementara skala tingkat fungsi
adalah instrumen yang dikembangkan oleh staf dan ahli lainnya yang mengetahui
betul populasi tertentu. Ini melihat pada fungsi klien dalam kehidupan sehari-hari
di lingkungannya apakah ada peningkatan atau tidak setelah menerima layanan
atau program Sedangkan kepuasan klien lebih pada seberapa besar klien

merasakan mendapatkan manfaat dari program layanan yang diberikan (Kettner,
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Moroney, dan Martin, 1991, p. 118-121).

Setelah memecah ke dalam elemen-elemen tersebut, maka perlu juga
dikaitkan antara elemen-elemen tersebut dengan tujuan dan sasaran program.
Throughpuftproses dan outputeemiliki keterkaitan dengan proses objectamg
mengambarkan bagaimana tujuan dan sasaran program akan tercapai, sedangkan
outcomes terkait dengan outcomes objectiveyang mengambarkan pada
perkembangan klien setelah mengikuti program (Kettner, Moroney, dan Martin,
1991, p.122-123). Dalam Kettner, Moroney, dan Martin (1991, p. 110 dan 123)
hubungan antara tujuan dan sasaran dengan proses merancang program dapat
digambarkan dalam bentdlowchart ataupun dalam bentuk matriks atau tabel.

Hal ini disebut juga sebagai LFAdgical Framework Approach).

LFA merupakan alat bantu perencanaan yang berorientasi pada tujuan dan
sasaran. LFA dikembangkan untuk membantu menanggapi beberapa masalah.
Metode flogical framework”™ merupakan salah satu cara penataan elemen dalam
proses perencanaan, jadi LFA dapat digunakan untuk membuat sebuah rencana
dari sebuah program, kebijakan atau strategi, serta menyoroti hubungan logis
antara input, kegiatan yang direncanakan, dan proses yang diharapkan. LFA juga
memperkenalkan adanya "faktor eksternal”, asumsi, dan risiko dalam proses
perencanaan (Mikkelsen, 2005, p. 38). Selain itu LFA juga menjadi sesuatu yang
penting dalam sebuah siklus analisis masalah di satu kegiatan. Pada prinsipnya
LFA memberikan peran penting untuk identifikasi masalah dan analisis. LFA
lebih jelasnya dikatakan sebagai cara yang dilakukan untuk meningkatkan
perencanaan, analisis dan komunikasi tentang perancangan sebuah intervensi
(Mikkelsen, 2005, p. 43)

2.3.5.1 Pengukuran Kuantitas dan Kualitas
Langkah terakhir dari perancangan program atagram desigradalah
pengukuran kuantitas dan kualitas. Kuantitas dapat diukur dari pendefinisian unit-
unit pelayanan dan kualitas diukur berdasarkan standar-standar yang terbentuk.
Sebuah unit layanan adalah perangkat yang diciptakan di bidang
pelayanan manusia untuk mengukur volume atau kuantitas pelayanan dengan cara

yang menjaga konsistensi dari satu program ke program lain (Kettner, Moroney,
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dan Martin, 1991, p. 126).
Permasalahan kualitas tertuju pada penggunaan standar. Standar adalah
spesifikasi yang diterima oleh otoritas yang diakui secara teratur dan banyak

digunakan dan memiliki status diakui serta permanen (Kettner dan Martin, 1987).

2.3.5.2 Alternatif dan Pemilihan Rencana Terbaik

Sementara Skidmore dalam perencanaan program juga membahas
mengenai pertimbangan alternatif serta perencanaan terbaik. Mempertimbangkan
alternatif juga menjadi sesuatu yang penting. Alternatif-alternatif yang telah
dibuat tidak selamanya berhasil karena dapat juga dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi dan politik di masa mendatang (Skidmore, 1995, p. 56-57)

Lalu memutuskan rencana terbaik. Dari serangkaian rencana yang telah
dibuat, maka dipilinlah mana yang terbaik. Dalam memilih rencana yang terbaik
maka yang paling dilihat adalah pada prioritas. Ketika alternatif-alternatif
terbentuk dan pilihan-pilihan tercipta menjadi penting untuk memilih mana yang
menjadi prioritas. Beberapa penting dan beberapa lagi dianggap tidak begitu
penting, beberapa membutuhkan langkah cepat, dan beberapa lagi dapat ditunda.
Setelah melakukan pengambilan keputusan berikutnya adalah membuat program
yang spesifik. Penspesifikan program menjadi penting untuk melengkapi proyek

dan melaporkan progres dari kegiatan atau organisasi (Skidmore, 1995, p. 57-58).

2.3.6 Manajemen Sistem InformaBlgnagement Information Systgm

Ada beberapa cara yang dapat digunakan perencana program dalam
pembangunan sistem manajemen informasi yang berguna untuk efektivitas
perencanaan program. Pertimbangan manajemen sistem informasi dapat dilihat
berdasarkan catatan kasus yang sudah ada, pengumpulan data dokumen mengenai
kepuasan Kklien terhadap program yang sudah ada, tersedianya komputer,
kemampuan, kapasitas entri data serta komitmen untuk merubah sebuah sistem.
Terdapat tiga hal atau aktivitas utama dalam pembuatan manajemen sistem
informasi yaitu identifikasi data elemen, pengembangan sebuah analisis strateqi,
dan merencanakan pembuatan tabel output (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991,
p. 132).
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Dalam mengidentifikasikan data elemen terdapat beberapa hal yang
menjadi bahan identifikasi yaitu karekteristik demografis dan deskriptif klien,
sejarah sosial klien, profil masalah/kekuatan yang terdapat pada klien, gambaran
karakteristik staf, sumber daya, fasilitas, peralatan, layanan tugas, metode
intervensi, output/layanan penyelesaian, hasil klien setelah mengikuti program,
dan hasil akhir. Kemudian setelah mengidentifikasi data elemen,yang dilakukan
berikutnya adalah pengembangan strategi analisis dan perancangan tabel output.
Lalu merancang pengumpulan instrumen data dan pengembangan prosedur data
entri (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 133-146).

Manajemen sistem informasi berguna sebagai pencatatan informasi dasar
untuk hasil yang diharapkan dari klien dan juga dapat digunakan dalam proses
pengambilan keputusan. Saat ini manajemen sistem informasi berguna bagi

organisasi pelayanan sosial untuk menjalankan kegiatannya.

2.3.7 PenganggaraBidgeting)

Penganggaran sering dianggap hanya sebagai proses di mana sebuah
lembaga pelayanan sosial menentukan pendapatan dan pengeluaran untuk jangka
waktu tertentu. Meskipun kontrol anggaran penting untuk efektivitas berbasis
perencanaan program, namun hal ini tidak menjadi fokus. Sebuah lembaga
pelayanan sosial hanya memfokuskan pada pengendalian saja dan dapat
mengakibatkan penggunaan menjadi tidak jelas terhadap beberapa perencanaan
yang mungkin berharga seperti manajemen, data evaluasi dan juga intervensi
(Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 159).

Gundersdorf (1977) menunjukkan bahwa empat sistem penganggaran
yang cenderung mendominasi dalam layanan sosial yaitu sisiabudgeting,
line-item budgetingsistem line-item)functional budgetingsistem fungsional),
dan program budgeting systé¢penganggaran program).

Sistemnonbudgetingtidak terlihat pada penerimaan dan pengeluaran, dan
untuk sistem penganggaran pada badan pelayanan sosial saat ini, sistem ini tidak
cukup memadai (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 163).

Sedangkan pada sistem line-item berfokus pada penerimaan dan biaya

pelayanan, tetapi konsentrasi utamanya pada biaya. Tujuan utama sistem line-item
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adalah control (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 163).

Terakhir sistem penganggaran program berfokus pawdigputs dan
outcomes. Sistem penganggaran ini melihat pada berapa total biaya yang
dikeluarkan dalam program. Sistem ini menekankan pada total biaya pencapaian
tujuan dan sasaran program untuk pajak tahunan dan biaya setiap pencapaian
sasaran (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 177).

Schick (1996) dalam Kettner, Moroney, dan Martin (1991, p. 180)
menyatakan penganggaran umumnya terdiri dari tiga hal yaitu perencanaan,
manajemen, dan kontrol. Tujuan perencanaan penganggaran adalah untuk
menentukan sumber daya apa yang akan digunakan untuk mencapaigagign (
dan objektif dan pembentukan kebijakan yang mengatur akuisisi dan pengeluaran
dari sumber-sumber. Dalam konteks ini, sistem penganggaran dipandang bukan
sebagai aktivitas yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian tak terpisahkan
dari sistem perencanaan sebuah lembaga pelayanan sosial (Kettner, Moroney, dan
Martin, 1991, p. 180).

Tujuan pengelolaan anggaran harus dilakukan dengan prosedur yang
digunakan untuk memastikan bahwa sumber daya lembaga yang sudah
direncanakan dapat diperoleh dan dikeluarkan secara efisien (Kettner, Moroney,
dan Martin, 1991, p. 180).

Sistem kontrol sangat penting untuk manajemen program yang baik.
Tujuan kontrol dari penganggaran ikut bermain dalam proses yang mengikat
unsur-unsur manajemen organisasi lembaga dan staf untuk mencapai tujuan dan

sasaran (Kettner, Moroney, dan Martin, 1991, p. 181).

2.3.8 Evaluasi progranPfogram Evaluation)

Evaluasi merupakan sebuah proses dimana sebuah program dilihat apakah
sesuai dengan tujuan awal atau tidak. Evaluasi juga melihat pada hasil dari
program tersebut. Plan International Indonesia (2002) menyatakan bahwa evaluasi
merupakan refleksi atas proses, yaitu upaya melihat ke belakang dan ke depan.
Evaluasi merupakan penilaian atas capaian dan dampak dalam jangka waktu yang
lebih lama evaluasi merupakan upaya belajar dari pengalaman, sekaligus member

nilai dan tinjauan atas kinerja.
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Sementara itu berdasarkan definisi dari OECD atau Organization for
Economic Co-operation and Development (2002) menjelaskan bahwa evaluasi
adalah penilaian sistem dan tujuan dari suatu proyek yang sedang berlangsung
atau sudah selesai, program, atau kebijakan, termasuk desain, pelaksanaan, dan
hasil. Tujuannya adalah untuk menentukan relevansi dan pemenuhan tujuan,
efisiensi pengembangan, efektivitas, dampak, slastainable Evaluasi harus
memberikan informasi seperti yang kredibel dan berguna, dan berperan aktif
dalam korporasi serta menjadi bahan pembelajaran ke dalam proses pengambilan
keputusan (Kusek, Rist dan Jay C, 2004, p. 12).

Hawkins dan Sloma (Skidmore, 1995, p. 103) menyatakan bahwa evaluasi
dapat meminimalisir atau mengantisipasi konsekuensi atau resiko dan
ketidakberfungsian sebuah program atau organisasi. Selain itu juga dapat
meningkatkan kegunaaan dari program yang terlihat dari hasilnya nanti.

Terkait dengan evaluasi, maka dijelaskan pula monitoring. Dalam
menjalankan sebuah kegiatan atau program, kegiatan monitoring menjadi sesuatu
hal yang dianggap penting. Menjadi demikian karena dengan monitoring maka
akan terlihat bagaimana program berjalan apakah sebuah program yang sudah
berjalan sesuai dengan tujuan awal program dibuat jika keliru maka kesalahan
atau kekurangan dapat diperbaiki.

Sementara definisi lain dari OECD atau Organization for Economic Co-
operation and Development (2002) menjelaskan bahwa monitoring merupakan
sebuah kegiatan yang melihat keberlanjutan fungsi sebuah sistem yang dilakukan
dengan mengunakan pengumpulan data dan indikator-indikator tertentu untuk
menyediakan manajemen dan para pemangku kepentingan utama dari suatu
intervensi pembangunan yang berkelanjutan dengan memberikan gambaran
indikator tingkat kemajuan dan pencapaian tujuan dan kemajuan dalam

penggunaan dana yang dialokasikan (Kusek, Rist dan Jay C, 2004, p. 12).

2.4 Faktor-Faktor yang M empengar uhi Perencanaan Program
Dalam sebuah perencanaan program tentulah terdapat beberapa hal atau
faktor yang dapat mempengaruhi keberlangsungan dari program itu sendiri pada

nantinya. Hal-hal atau faktor-faktor tersebut dapat menjadi faktor yang
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mendukung proses perencanaan program yang baik, atau di sisi lain justru
menjadi faktor penghambat dari keberlangsungan program tersebut.

Widjaya (1995, p. 38) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi sebuah perencanaan agar nantinya pelaksanaan akan berjalan
dengan baik adalah sebagai berikut,

e Suatu rencana hendaknya di susun oleh tenaga yang benar-benar mengetahui
teknik perencanaan.

* Rencana harus dibuat oleh orang yang mendalami tujuan organisasi.

* Rencana harus didukung oleh data/informasi, ide-ide yang relevan.

* Rencana hendaknya disusun oleh orang yang mengetahui sifat hakiki daripada
permasalahan serta mampu melihat ke depan.

Dijelaskan pula bahwa terdapat pula faktor yang menjadi hambatan dari
proses perencanaan yang nantinya akan berpengaruh pada keberlangsungan
program yang dapat berasal dari dalam ataupun dari luar organisasi itu sendiri.
Hambatan dari dalam misalnya belum tersedia ahli perencanaan yang
professional, belum tersusunnya data-data yang bervariasi dan akurat, belum jelas
tujuan dan cara-cara pencapaian tujuan. Kemudian, hambatan dari luar misalnya
disebabkan terbatasnya dana yang diperlukan, adanya ketentuan-ketentuan yang
harus dikaitkan dan memerlukan pemikiran, dan pengaruh waktu, situasi, dan
kondisi lingkungan (Widjaya, 1995, p. 39).

Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program yang dimulai dari proses
perencanaan adalah faktor manusia dan faktor organisasi atau kelembagaan.
Faktor manusia memainkan peranan penting, ia sebagai pemikir, perencana,
sekaligus pelaksana. Begitu pentingnya faktor manusia di sini maka dengan kata
lain harus adanya peningkatadministrative behaviodari mereka yang terlibat
dalam perencanaan, keteladanan, dan sistem pengawasan yang luwes sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dari pihak pimpinan atau atasan. Sementara itu
faktor berikutnya adalah faktor organisasi dan kelembagaan. Organisasi dan
kelembagaan menjadi sebuah wadah untuk membuat atau melaksanakan sebuah
program. Dalam proses perencanaan misalnya organisasi dan kelembagaan
menjadi unsur-unsur penting dimana di dalamnya terdapat orang-orang yang

membuat rencana dan proses atau prosedur penyusunan rencana. Proses
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penyusunan rencana juga menjadi suatu hal yang penting. Penyebab kegagalan
suatu perencanaan tidak terlepas dari hal ini, perencana seringkali atau sengaja
mengabaikan prosedur penyusunan rencana. Padahal berdasarkan hal ini tujuan
yang ingin dicapai dapat ditentukan (Widjaya, 1995, p. 48-49).

Sementara itu Lisbeth Schorr (1997) menetapkan sebuah standar mengenai
pelayanan manusia. Standar tersebut dapat menjadi faktor juga dalam
keberlangsungan sebuah program, termasuk juga dapat mempengaruhi dalam
proses perencanaan. Dijelaskan terdiri dari keterbukaan, keterbukaan di sini
adalah sejauh mana organisasi mampu menerima saran ataupun pendapat baik
datangnya dari dalam ataupun penerima pelayanan. Berikutnya adalah pada proses
pengambilan keputusan. Dalam proses pengambilan keputusan dibatasi oleh
undang-undang, kebijakan-kebijakan lembaga, standar etika, dan beberapa faktor
lainnya. Satu hal yang menjadi penting juga adalah sumber daya yang ada dalam
organisasi. Keberadaan sumber daya akan memberi pengaruh terhadap proses
pelaksanaan sebuah program. Faktor lain adalah biaya. Artinya ketersediaan biaya
atau dana untuk menjalankan sebuah program. Terkait dengan sumber daya
kembali seperti yang sudah diungkapkan di atas, maka kualifikasi staf, fasilitas,
peralatan, ataupun keberadaan pelatihan staf juga menjadi penting (Lewis, Lewis,
Packard, & Souflee, 2001, p. 60).
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BAB 3
GAMBARAN UMUM LEMBAGA

3.1 Profil Yayasan Mitra Netra
3.1.1 Latar Belakang Lembaga

Yayasan Mitra Netra (YMN) adalah lembaga nirlaba yang
memprioritaskan programnya pada upaya meningkatkan kualitas dan partisipasi
tunanetra di bidang pendidikan dan lapangan kerja. Didirikan di Jakarta pada
tanggal 14 Mei 1991, dan berstatus sebagai badan hukum dengan terdaftar pada
Berita Negara tanggal 14 Desember tahun 2001 nomor 100.

Yayasan ini didirikan oleh beberapa orang tunanetra yang berhasil
menyelesaikan studinya di perguruan tinggi bersama-sama dengan sahabat-
sahabat mereka yang bukan tunanetra. Mereka adalah beberapa dari sangat sedikit
orang yang memprihatinkan minimnya layanan dan fasilitas pendukung bagi
tunanetra yang sedang menempuh pendidikan di sekolah umum dan perguruan
tinggi.

Mitra Netra berarti sahabat tunanetra. sahabat yang senantiasa
mendampingi tunanetra dalam upaya mereka menempuh pendidikan setinggi
mungkin melalui penyediaan layanan khusus yang diperlukan, serta sahabat yang
senantiasa mengupayakan agar tunanetra dapat berfungsi di masyarakat sesuai
dengan minat dan kemampuan mereka masing-masing.

Mitra Netra juga bermakna kerja sama antara tunanetra dengan mereka
yang bukan tunanetra. Hal ini tercermin dalam struktur organisasi yayasan ini
hampir di setiap organ organisasi, senantiasa terdiri dari unsur tunanetra dan
mereka yang bukan tunanetra. Mitra Netra berprinsip bahwa, yang paling
memahami masalah dan kebutuhan para tunanetra adalah tunanetra itu sendiri.
Akan tetapi, untuk mengatasi masalah serta memenuhi kebutuhan tersebut,
tunanetra tidak dapat melakukannya sendirian, tunanetra harus bermitra dengan
mereka yang tidak tunanetra.

Semangat kemitraan ini tidak hanya berlangsung di dalam institusi
Yayasan Mitra Netra saja, tetapi juga diaktualisasikan pada kiprah yayasan ini di

masyarakat. Dalam menyelenggarakan dan mengembangkan layanan untuk
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tunanetra, Yayasan Mitra Netra senantiasa bekerja sama dengan lembaga atau
organisasi lain baik pemerintah maupun swasta, dengan maksud untuk
membangun sinergi.

Jauh sebelum Yayasan Mitra Netra berdiri, secara sendiri-sendiri sejumlah
kecil tunanetra di Indonesia telah berupaya menempuh pendidikan di sekolah
umum dan perguruan tinggi. Dari jumlah yang sedikit itu, sebagian kecil di
antaranya berhasil menyelesaikan pendidikan tinggi. Hal ini biasanya karena
tunanetra tersebut mendapatkan dukungan penuh dari keluarga yang secara
ekonomi mampu, atau, yang bersangkutan memiliki daya juang yang luar biasa.
Ini terjadi karena, tanpa dukungan fasilitas yang dibutuhkan, menempuh
pendidikan, bahkan hingga jenjang pendidikan tinggi, bagi tunanetra
membutuhkan usaha dan biaya yang melebihi usaha dan biaya yang dibutuhkan
oleh mereka yang tidak tunanetra. Saat memerlukan buku dan tidak ada lembaga
yang menyediakannya, maka tunanetra harus mengupayakan buku itu sendiri.
Saat mengerjakan ujian, tunanetra butuh seseorang yang membacakan soal serta
menuliskan jawaban. Namun tunanetra yang berada dalam dua golongan tersebut
sangat sedikit, sisanya berkeluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah
atau yang tidak memiliki daya juang tinggi.

Di tahun 80an, Pemerintah Indonesia, melalui kerja sama dengan
HKl/Indonesia telah merintis model layanan pendidikan terpadu bagi siswa
tunanetra. Melalui program ini, siswa tunanetra dimungkinkan atau diberi
kesempatan belajar di sekolah umum dengan dampingan guru pembimbing
khusus, asalkan mereka bisa menyesuaikan diri dengan kurikulum serta metode
pengajaran yang ada di sekolah umum.

Program rintisan yang diselenggarakan di beberapa kota besar di pulau
Jawa ini dianggap berhasil. Akan tetapi, setelah dukungan dana dari donor yang
membiayainya berhenti, yang sebenarnya mereka mengharapkan Pemerintah
melalui Departemen Pendidikan mengambil alih tanggungjawab tersebut, dan
ternyata hal ini tidak terjadi, program rintisan berikut sistem pendukung yang
telah dibangun tidak berfungsi sebagaimana mestinya, dan akhirnya punah ditelan
waktu. Dampaknya, siswa-siswa tunanetra yang menempuh pendidikan di sekolah

umum kembali diabaikan dan harus berjuang sendiri. Ketiadaan layanan dan
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sarana khusus yang tepat bagi tunanetra di bidang pendidikan ini mengakibatkan

tidak adanya kesamaan kesempatan melalui kesetaraan perlakuan bagi tunanetra

di bidang tersebut. Kondisi inilah yang menyebabkan sumber daya manusia

tunanetra tidak dapat mengembangkan potensinya, sehingga sulit bersaing di

dunia kerja, baik di sektor formal maupun non formal.

Dilatarbelakangi situasi inilah maka, pada 14 Mei 1991, Lukman Nazir,
Bambang Basuki, Mimi Mariani, Nicoline, Sidarta llyas dan beberapa sahabat
yang lain bersepakat mendirikan Yayasan Mitra Netra. Para pendiri Mitra Netra
memiliki keyakinan bahwa:

1. Tunanetra dapat menjalani kehidupan yang mandiri, cerdas, bermakna dan
bahagia serta berfungsi di masyarakat apabila diberikan:

* Rehabilitasi yang dapat mengurangi dampak kecacatannya,

» Pendidikan dan latihan yang dapat mengembangkan potensinya,
» Peluang kerja yang seluas-luasnya,

« Serta sarana atau layanan khusus yang dibutuhkan.

2. Tidak semua tunanetra dan keluarganya mampu menyediakan dan membiayai
sendiri kebutuhan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan sebuah lembaga yang
membantu mengupayakannya untuk mereka.

3. Untuk menjamin agar program yang diselenggarakan sesuai dengan aspirasi
tunanetra, maka, tunanetra harus dilibatkan dalam proses pengambilan
keputusan, pelaksanaan serta evaluasi suatu program. Para tunanetralah yang
paling mengerti dan memahami kebutuhan mereka.

4. Untuk meringankan tantangan yang dihadapi, diperlukan sinergi antara
tunanetra dengan sahabat-sahabat yang bukan tunanetra, serta antara Mitra
Netra dengan organisasi lain.

5. Dengan menggunakan pendekatan secara inklusif yang mengakomodasikan
berbagai jenis perbedaan, perlakuan diskriminatif akan dapat dikurangi atau
dihindari.

Di awal masa pendiriannya, hanya ada dua layanan yang disediakan secara
sederhana, tapi, dua layanan itu mempunyai fungsi strategis dan terbukti telah
membantu para tunanetra belajar lebih mandiri baik di sekolah umum dan

perguruan tinggi.
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Pertama adalah produksi buku bicara (buku dalam bentuk kaset). Hal ini
dikarenakan buku adalah salah satu pilar penting penyangga pendidikan, dan bagi
tunanetra itu sesuatu yang sangat mewah, atau bahkan barang langka.

Yayasan Mitra Netra saat baru berdiri hanya menempati ruangan
berukuran 3 x 3 m di jalan Keramat, dan belum memiliki fasilitas apapun. Namun
sudah bisa memproduksi buku bicara. Semuanya dilakukan dengan cara yang
sederhana. Para pengurus menghimpun kaset-kaset yang berisi rekaman buku
yang dibacakan milik para tunanetra yang tidak lagi dipergunakan, proses
perekamannya pun hanya menggunakan tape recorder biasa, bahkan kadang-
kadang hanya tape recorder kecil saja. Misalnya, Mimi Mariani yang pernah
belajar di IKIP Sanatadharma, dan memiliki kaset-kaset yang berisi rekaman
buku-buku referensi yang pernah dipakainya dulu saat kuliah, kemudian
disumbangkan ke Mitra Netra, dengan pemikiran mungkin akan ada tunanetra
yang membutuhkannya.

Jika ada buku yang dibutuhkan tunanetra dan tidak ada atau belum ada di
kumpulan kaset-kaset tersebut, yang para pengurus lakukan adalah
mengumpulkan kaset-kaset bekas dari siapapun, lalu membacakan buku yang
diperlukan tersebut dan merekamnya dengan menggunakanetapder biasa,
tidak ada studio, apalagi alat perekam yang canggih. Jadi, bisa dipastikan, di
antara suara pembaca. Pada umumnya mereka adalah relasiedr), juga
terdengar suara-suara lain, suara motor, penjual baso atau mie ayam, mobil,
guntur, hujan, dan sebagainya. Tapi, dari buku bicara yang sederhana itu, Mitra
Netra telah melahirkan beberapa sarjana tunanetra.

Di samping buku, hal lain yang juga diperlukan untuk mendukung
kemandirian tunanetra dalam belajar adalah masalah komunikasi dalam bahasa
tulisan. Tunanetra menggunakan huruf braille, sementara, para guru di sekolah
umum atau para dosen di universitas tak ada yang mengerti huruf berbentuk
kombinasi enam titik ini. Jadi, jika misalnya guru meminta siswa termasuk siswa
tunanetra menulis esai, dan siswa tunanetra tersebut menulisnya dalam huruf
braille, sudah bisa dipastikan sang guru tidak akan bisa langsung membacanya. la

akan membutuhkan penerjemah untuk membacakan esai dalam tulisan braille ini.
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Dari pengalaman tunanetra yang telah menempuh pendidikan di sekolah
umum maupun perguruan tinggi sebelumnya, memiliki ketrampilan mengetik
sepuluh jari dengan menggunakan mesin tik biasa tentunya, adalah solusi. Dengan
keterampilan ini, siswa dan mahasiswa tunanetra dapat menulis sendiri secara
lebih mandiri tugas-tugas yang diberikan dosen atau guru, termasuk makalah dan
skripsi. Sudah barang tentu, setelah mengetik, tunanetra tidak bisa membaca
sendiri hasilnya masih butuh bantuan orang lain, termasuk jika ada kesalahan,
tapi setidaknya, mereka bisa menuliskan sendiri tugas-tugas itu dan para guru
maupun dosen bisa membacanya.

Belajar dari pengalaman ini, Yayasan Mitra Netra kemudian
menyelenggarakan kursus mengetik sepuluh jari untuk tunanetra. Para Pengurus
menggunakametwork yang mereka miliki untuk dapat menyelenggarakan kursus
mengetik ini seperti mencari teman yang mungkin bisa membantu. Dan, bantuan
itu datang dari SMEA Budi Asih, (sebuah sekolah kejuruan tingkat atas), yang
mengijinkan Mitra Netra menggunakan fasilitas mesin tik yang mereka miliki di
sore hari setelah sekolah usai. Dan, kursus mengetik sepuluh jari yang
diselenggarakan atas bantuan teman inilah yang kemudian menjadi cikal bakal
kursus komputer bicara, yang mulai dirintis tahun 1992, satu tahun setelah
pendirian Yayasan Mitra Netra.

Sejak awal pendiriannya, Yayasan Mitra Netra memilih melakukan
pekerjaan yang sama sekali belum dikerjakan atau belum cukup dikerjakan oleh
lembaga manapun. Ini berarti, Yayasan Mitra Netra berusaha menghindari
duplikasi pekerjaan. Buruknya situasi yang dihadapi para tunanetra di negeri ini
mencerminkan banyaknya pekerjaan yang belum tersentuh tangan. Tapi, di sisi
lain, banyak lembaga memperebutkan pekerjaan yang bahkan sudah dilakukan
oleh hampir sebagian besar lembaga/organisasi yang mengatakan dirinya sebagai
lembaga yang memberdayakan tunanetra. Namun tunanetra melakukan sesuatu
yang berbeda dari lembaga lain.

Produksi dan distribusi buku yang dapat dibaca secara mandiri
(accessible) oleh tunanetra adalah salah satu contohnya. Sejarah mencatat,
sekurang-kurangnya Pemerintah Indonesia melalui Departemen Pendidikan, telah

menjalin kerja sama dengan Pemerintah Australia di tahun 80an dan Pemerintah
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Norwegia di akhir tahun 90an, mengimpor mesin-mesin untuk mencetak buku
braille. Upaya ini tentu, dilakukan dengan tujuan agar tunanetra dapat dengan
mudah mendapatkan buku, minimal untuk mendukung studi mereka. Tapi, apa
yang terjadi, hingga saat ini, buku masih menjadi persoalan besar bagi tunanetra
di Indonesia.

Secara singkat dapat disampaikan bahwa, sejak tahun 1997, Yayasan
Mitra Netra telah mengembangkan perangkat lunak Mitra Netra Braille Converter
(MBC), perangkat lunak yang dibuat untuk memudahkan proses produksi buku
braille. Dan, di tahun 2004, Yayasan ini mulai merintis layanan perpustakaan
Braille on line www.kebi.or.id. KEBI singkatan dari Komunitas E-Braille
Indonesia. KEBI merupakan media kerja sama antar produser buku braille di
tanah air, yang melalui kerja sama dengan Pemerintah Norwegia di akhir tahun
90an telah dirintis oleh Departemen Pendidikan. Untuk lebih jelasnya, silakan
baca pada Program, khususnya buku yang aksessibel dari situs ini.

Jika kita ibaratkan Yayasan Mitra Netra itu sebuah komunitas, Yayasan ini
adalah sebualearning community atau komunitas pembelajar. Ini dibuktikan
dengan ada dan berfungsinya bagian penelitian dan pengembangan.

Yayasan Mitra Netra menyadari, masih banyak hal yang harus dilakukan,
iImu pengetahuan dan teknologi terus berkembang, dan kemajuan ilmu dan
teknologi ini bisa dimanfaatkan untuk memberikan kemudahan bagi tunanetra
dalam menjalani kehidupan sehari-hari, sama seperti mereka yang tidak tunanetra.

Itu sebabnya, sejak awal pendiriannya hingga kini, dan terus di masa
mendatang, Yayasan Mitra Netra akan senantiasa melakukan inovasi dalam
tugasnya menyediakan layanan pendukung pendidikan yang komprehensif bagi
tunanetra. Hal ini juga tercermin dalam pernyataan visi Yayasan ini, Berfungsi
sebagai pengembang dan penyedia layanan, guna terwujudnya kehidupan
tunanetra yang mandiri, cerdas, dan bermakna dalam masyarakat yang inklusif.
masyarakat inklusif adalah masyarakat yang mengakomodasikan berbagai
perbedaan.

Yayasan Mitra Netra memiliki impian agar tunanetra menjadi pribadi yang
cerdas, mandiri, bermakna dan bahagia dalam masyarakat yang inklusif, bebas

hambatan dan berdasarkan atas hak. Itu impian yang besar dan, butuh kerja keras
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untuk mencapainya. Dalam upayanya mencapai impian besar itu, Mitra Netra
senantiasa mulai dari yang kecil, karena kecil itu indah. Lebih dari itu, melakukan
hal yang kecil terlebih dahulu juga lebih mudah, daripada langsung melakukannya
dalam skala yang besar. Setelah berhasil dengan yang kecil, kemudian, secara
bertahap akan membuatnya menjadi besar, sehingga dapat dinikmati lebih banyak
tunanetra, hingga akhirnya suatu hari kelak, seluruh tunanetra di negeri ini akan
menjadi seperti yang Yayasan Mitra Netra impikan.

Dalam memperbesar upayanya untuk mewujudkan impian itu, tentu saja
Yayasan Mitra Netra tidak bisa bekerja sendirian, dan, bermitra dengan lembaga
lain, baik pemerintah maupun swasta adalah strategi yang dipilih Yayasan ini.

Pengalaman telah mengajarkan pada Yayasan Mitra Netra, tidak mudah
membangun kemitraan. Keinginan untuk mementingkan diri sendiri, enggan
melakukan hal-hal baru, apalagi jika hal baru itu sulit, persepsi yang masih kurang
benar tentang tunanetra sebagai sumber daya manusia, rendahnya komitmen,
lemahnya manajemen organisasi serta masih kurangnya akses ke teknologi adalah
beberapa tantangan yang selama ini Yayasan Mitra Netra hadapi dalam
membangun kemitraan. Dan, butuh keteguhan, kesungguhan serta komitmen,
yang senantiasa harus dijaga, untuk mengatasi semua tantangan itu.

Satu-satunya hal yang selama ini membuat Yayasan Mitra Netra tetap
konsisten dengan posisi dan fungsinya adalah impian. Dan, impian itulah yang
telah terus menggerakkan Yayasan Mitra Netra ke depan.

Saat bergerak ke depan, Yayasan Mitra Netra tidak ingin sendirian.
Keinginan untuk terus maju itu senantiasa dibarengi dengan kehendak untuk
mengajak serta lembaga lain yang juga berperan memberdayakan tunanetra. Ibarat
kereta api, Yayasan Mitra Netra adalah lokomotif, dan para partner adalah
gerbong yang mengikutinya, hingga suatu hari kelak kita akan tiba di stasiun yang

sama, yaitu terwujudnya impian menjadi kenyataan.

3.1.2 Visi dan Misi Yayasan Mitra Netra
3.1.2.1 Visi Lembaga
Berfungsi sebagai pengembang dan penyedia layanan, guna terwujudnya

kehidupan tunanetra yang mandiri, cerdas, dan bermakna dalam masyarakat yang
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inklusif.

3.1.2.2 Msi Lembaga

« Mengurangi dampak ketunanetraan melalui rehabilitasi

« Mengembangkan potensi tunanetra melalui pendidikan dan pelatihan

« Memperluas peluang kerja tunanetra melalui upaya difersifikasi dan
penempatan kerja

 Mengembangkan keahlian dan sarana khusus bagi tunanetra melalui penelitian

* Meningkatkan kemampuan lembaga penyedia layanan bagi tunanetra yang
lain dengan menyebarluaskan keahlian serta produk yang dihasilkan

* Melakukan advokasi guna mendorong terwujudnya masyarakat inklusi, yang

mengakomodir berbagai jenis perbedaan.

3.1.3 Jumlah Klien Yayasan Mitra Netra

Jumlah klien di Yayasan Mitra Netra saat terdiri dari 60 orang yang terdiri
dari 38 laki-laki dan 22 perempuan. Sebagian besar merupakan siswa-siswi dari
jenjang Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi, beberapa lagi sudah
menyelesaikan jenjang pendidikannnya. 2 orang merupakan klien tunaganda yang

mampu ditangani oleh Yayasan Mitra Netra.

3.1.4 Peranan Lembaga

Sebagai penyedia dan pengembang layanan untuk tunanetra, Yayasan
Mitra Netra tidak hanya berperan di Jakarta dan sekitarnya, namun juga di tingkat
nasional, yaitu sebagailéading sector” serta “organisasi lokomotif” yang
mendorong peningkatan kualitas hidup tunanetra di Indonesia.
Peran tersebut dilaksanakan ke dalam beberapa bidang yaitu:
* Membangun sistem produksi dan distribusi buku untuk tunanetra baik dalam

bentuk buku braille maupun buku bicara/audio digital.

* Membangun sistem akses teknologi informasi dan komunikasi untuk tunanetra

di Indonesia.
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Membantu lembaga penyedia layanan untuk tunanetra di Indonesia melalui
program peningkatan kapasitasagacity development) di kedua bidang
tersebut di atas.

3.1.5 Bentuk Pelayanan
3.1.5.1 Rehabilitasi

Menyelenggarakan layanan konseling yang diberikan oleh konselor sesama
tunanetra.

Menyelenggarakan pelatihan orientasi dan mobilitas guna memberikan
keterampilan pada tunanetra agar dapat melakukan mobilitas, mengorientasi
lingkungan serta melakukan aktivitas sehari-hari lainnya dengan benar dan
aman.

Menyelenggarakan pelatihan membaca dan menulis braille.

3.1.5.2 Pendidikan

Di bidang pendidikan, Yayasan Mitra Netra tidak menyelenggarakan

sekolah, melainkan menyediakan layanan pendukung yang komprehensif bagi

tunanetra yang menempuh pendidikan secara inklusi di sekolah umum dan

perguruan tinggi, berupa:

Layanan pendampingan, meliputi pendampingan pendaftaran, pendampingan
belajar, pendampingan ujian, tutorial, konseling pendidikan serta advokasi.
Menyelenggarakan kursus-kursus untuk membantu kemandirian tunanetra
dalam menempuh pendidikan, meliputi kursus abacus, kursus mengetik
manual 10 jari dan kursus komputer.

Menyelenggarakan layanan perpustakaan yang menyediakan buku khusus
untuk tunanetra , baik dalam bentuk braille maupun buku bicara/audio (buku
dalam bentuk CD).

3.1.5.3 Produksi dan Distribusi Buku Untuk Tunanetra

Memproduksi buku untuk tunanetra, baik dalam bentuk buku braile maupun
buku bicara/audio digital (buku dalam bentuk CD). Setiap tahun, Yayasan
Mitra Netra memproduksi 232.000 lembar Braille atau setara dengan 6000
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volume buku, serta 300 judul buku audio digital yang digandakan dalam
bentuk CD sebanak 12.000 keping.

Mengembangkan layanan kepustakaan Braille on line pada www.kebi.or.id
sebagai system produksi dan distribusi buku Braille serta media kerja sama
antar produsen buku Braille di Indonesia. Saat ini KEBI (Komunitas E-Braille
Indonesia) memiliki 35 lembaga sebagai anggota dan melayani kurang lebih
2000 tunanetra di Indonesia.

Mendistribusikan buku digital ke 35 perpustakaan khusus untuk tunanetra di

seluruh Indonesia, yang melayani kurang lebih 2000 tunanetra.

3.1.5.4 Membangun Sistem Akses Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk

Tunanetra di Indonesia

Menyelenggarakan kursus komputer untuk tunanetra serta mengembangkan
sistem layanan internet center di Yayasan Mitra Netra.
Menyelenggarakan peningkatan kapasit@spdcity development) untuk
organisasi yang memberdayakan tunanetra di kota-kota lain di Indonesia agar
mereka dapat menyelenggarakan kursus komputer untuk tunanetra di
daerah/wilayah mereka masing-masing. Hingga kini kegiatan ini telah
menjangkau kurang lebih 700 tunanetra.

Peningkatan kapasitas dilakukan dalam bentuk:
Menyelenggarakan training of trainers (TOT)
Membantu pengadaan hardware dan software yang dibutuhkan untuk
penyelenggaraan kursus komputer untuk tunanetra.
Menyediakan dana stimulant selama satu tahun untuk membantu lembaga

tersebut mengawali penyelenggaraan kursus komputer untuk tunanetra.

3.1.5.5 Tenaga Kerja

Yayasan Mitra Netra berupaya memperluas peluang kerja bagi tunanetra

sebagai bagian dari usaha untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Hal ini

dilakukan, sejalan dengan makin meningkatnya tingkat pendidikan para tunanetra.

Di bidang tenaga kerja, program yang diselenggarakan adalah:
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Memberikan bimbingan kepada generasi muda tunanetra yang sedang
menempuh pendidikan, untuk membantu menggali potensi yang mereka miliki
serta memberikan wawasan tentang kemungkinan pilihan bagi masa depan
mereka.

Menyelenggarakan pelatihan untuk mempersiapkan tunanetra bekerja, baik
keterampilan halussft skill) maupun keterampilan kerjbaafd skill).
Mengembangkan model peluang kerja bagi tuna netra melalui pemaganagn
kerja yang berbasiskan keterampilan memanfaatkan teknologi informasi.
Melakukan promosi dan upaya penyaluran tenaga kerja tunanetra, yang telah

dibina di Yayasan Mitra Netra.

3.1.5.6 Penelitian dan Pengembangan

Penelitian yang secara langsung berkaitan dengan teknologi. Penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan sarana khusus bagi tunanetrah&raiware
maupun software, serta untuk mendukung layanan khusus bagi tunanetra.
Penelitian yang berkaitan dengan masalah sosial, terutama bidang pendidikan
dan ketenagakerjaan, misalnya, metode pembelajaran untuk tunanetra, model
layanan khusus untuk tunanetra, model bagaimana tunanetra menjalani bidang

pekerjaan tertentu dan lain-lain.

3.1.5.7 Publikasi

Penyelenggaraan pameran, diskusi, seminar, dan peluncuran hasil karya
Yayasan Mitra Netra.
Pementasan seni hasil karya tunanetra

Publikasi melalui media massa, baik cetak, elektronik maupun on line.

3.1.5.8 Mini Learning Center

Mini Learning Center merupakan kegiatan yang berisi pembelajaran dan

pelatihan mini yang ditujukan untuk klien di Yayasan Mitra Ne#ani Learning

Center sendiri berada di bawah Bagian Pendidikan dan Pelatihan di Yayasan

Mitra Netra. Mini Learning Center dapat diikuti oleh klien yang berada di

Yayasan Mitra Netra tanpa melihat usia.
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3.1.6 Jumlah Pegawai Yayasan Mitra Netra

Jumlah Pegawai di Yayasan Mitra Netra saat ini berjumlah 28 orang yang
tersebar pada setiap bagian yang ada dalam struktur organisasi di Yayasan Mitra
Netra. Jumlah ini tidak termasuk dengan instruktur yang mengisi progiam
Learning Center. Latar belakang pegawai Yayasan Mitra Netra sendiri terdapat
yang berasal dari lulusan Perguruan Tinggi dan beberapa lagi lulusan Sekolah

Menengah Atas.

3.1.7 Struktur Organisasi

Pembina

Pengurus Pengawas

Pimpinan Eksekutif

Bagian-Bagian

Seksi-Seksi

Bagan 3.1 Struktur Organisasi

Sumber : Yayasan Mitra Netra

3.1.8 Kedudukan Lembaga Dalam Jaringan

Yayasan Mitra Netra memiliki beberapa kerjasama seperti dengan
Standard Charterd Bank dalam bentuk dana untuk program pendampingan dan
tutorial selama satu tahun. Lalu juga dengan beberapa sekolah seperti SMAN 66
Jakarta dan SMPN 226 Jakarta dalam hal pengadaan sekolah Inklusi. Selain itu
Yayasan Mitra Netra juga ikut mendorong dalam hal pembuatan kebijakan

pemerintah mengenai disabilitas.
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3.2 Profil Program Mini Learning Center
3.2.1Latar Belakang Program Mini Learning Center

Mini Learning Center mulai berjalan pada tahun 2009. Pada saaMiini,
Learning Center merupakan program dari Coca-Cola Foundatimi Learning
Center pada awalnya berada di bawah Bagian Perpustakaan. Hal ini sesuai dengan
tujuan didirikannyaMini Learning Center dari Coca-cola Foundation yaitu
mengembangkan perpustakaan-perpustakaan yang berada di seluruh Indonesia
sebagai tempat belajar bersama selain tempat membaca. Bagi Yayasan Mitra
Netra sendiri hal ini merupakan hal baru karena sebelumnya di Yayasan Mitra
Netra hanya ada kegiatan buku braille dan buku bicara untuk perpustakaan. Saat
itu pun progranMini Learning Center terdiri dari beberapa kegiatan yaitu bahasa
Inggris atauEnglish club, diskusi bulanan, dan menulis kreatif. Saat awal juga
terdapat satu kegiatan yaitu pelatihan yang diikuti oleh karyawan Yayasan Mitra
Netra dan juga klien. Saat itu dibangun beberapa fasilitas penunjang, salah
satunya adalah Saung yang berada di bagian belakang kantor Yayasan Mitra
Netra. Saat itu pula terdapat beberapa volunter yang menjadi instruktur di
program Mini Learning Center saat itu.

Kemudian seiring dengan berjalannya waktu, pada tahun 2010 Coca Cola
Foundation sebagai dondvlini Learning Center menghentikan kegiatannya
setelah waktunya dinyatakan habis yaitu selama satu tahun. Namun, Yayasan
Mitra Netra merasa program ini bermanfaat dan baik sehingga Yayasan Mitra
Netra mencoba untuk melanjutkavini Learning Center dengan merancang
kembali program Mini Learning Center

Salah satunya adalah berpindahnydini Learning Center yang
sebelumnya merupakan bagian dari kegiatan Perpustakaan menjadi sebuah
program yang berada di bawah Bagian Pendidikan dan Pelatihan. Hal ini karena
dirasa lebih cocok untuk berada di bawah Bagian Pendidikan dan Pelatihan
daripada Perpustakaan.

Saat pindah bagian puMini Learning Center lebih mengembangkan
kegiatannya yang didasarkan pada kebutuhan klien di Yayasan Mitra Netra sendiri
dan saat ini menjadi lebih banyak kegiatan. Kegiatan tersebut seperti kegiatan

Mitra Rubik Club, bahasa Jepang, Jaritmatika dan Memasak. Sementara kegiatan
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English Lesson dan English Conversation Club masih tetap ada. Sedangkan
kegiatan Menulis Kreatif berganti nama menjadi Bengkel Sastra.

Berdiri atau tetap berjalannya kegiatdmi Learning Center juga sebagai
sarana penyampaian aspirasi diri dari tunanetra dan juga merupakan komitmen
dari Yayasan Mitra Netra sendiri untuk memberikan pengetahuan, keterampilan,
dan berbagai pelatihan untuk mengembangkan potensi tunanetra yang menjadi

klien Yayasan Mitra Netra.

3.2.2 Tujuan Program Mini Learning Center

Memberikan wadah bagi penyandang tunanetra untuk mengembangkan
potensi, bakat, dan minat yang mereka miliki masing-masing melalui berbagai
macam kegiatan yang dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi
tunanetra agar mereka dapat hidup bermasyarakat, baik untuk sektor formal atau

non-formal.

3.2.3 Kegiatan-Kegiatan Dalam Program Mini Learning Center

Mini Learning Center memiliki berbagai macam kegiatan di dalamnya
yang memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pelatihan bagi tunanetra.
kegiatan-kegiatan itu seperti Bahasa Inggris, Bahasa Jerman, Diskusi Bulanan,
Bengkel Sastra, Jaritmatika, Mitra Rubik Club, Memasak, Saung Belakang Mitra,
dan Angklung.

3.2.3.1 Bahasa Inggris

Bahasa Inggrismerupakan kegiatan daMini Learning Center yang
memang sudah ada sejikni Learning Center berdiri dan masih bekerja sama
dengan Coca-Cola Foundation. Namun, saat itu telah terjadi beberapa perubahan
dan pengembangan dari kegiatan ini. Sebelumnya kegiatan Bahasa Inggris terdiri
dari dua bagian yaitu English Lessodan English Conversation Club,namun saat
itu keduanya bergabung menjadi kegiatan yang bernama Bahasa Inggris.

Kegiatan Bahasa Inggris sendiri di sini dibagi ke dalam dua bagian yaitu
Bahasa Inggris Lanjutan dan Bahasa Inggris untuk Sekolah. Bahasa Inggris

lanjutan ditujukan untuk para klien yang sudah tidak berada lagi pada jenjang
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pendidikan dan dilaksanakan satu minggu sekali yaitu pada hari senin siang.
Sedangkan Bahasa Inggris untuk Sekolah ditujukan untuk para klien yang masih
mengenyam dunia pendidikan dari Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi.

Kegiatan Bahasa Inggris sendiri memiliki seorang instruktur di dalamnya.

3.2.3.2 Bahasa Jerman

Bahasa Jerman merupakan kegiatan dari prodviam Learning Center
yang baru berdiri pada tahun 2011. Awal berdirinya merupakan kegiatan
pengganti dari Bahasa Jepang yang harus terhenti dikarenakan instrukturnya tidak
berada lagi di Yayasan Mitra Netra. Kegiatan Bahasa Jerman diisi oleh seorang
instruktur yang merupakan alumni dari jurusan Sastra Jerman Universitas

Indonesia. Kegiatannya sendiri berlangsung satu kali dalam seminggu.

3.2.3.3 Diskusi Bulanan
Diskusi Bulanan sendiri merupakan bagian dari progkéim Learning

Center yang dilaksanakan satu bulan sekali. Dalam diskusi bulanan yang
bertindak sebagai instruktur tidak tetap. Instruktur di sini berganti-ganti sesuai
dengan tema yang ada. Diadakan Diskusi Bulanan sendiri juga sebagai sarana
pengetahuan dan motivasi bagi penyandang tunanetra yang merupakan klien dari
Yayasan Mitra Netra. Tema yang dihadirkan berbeda-beda setiap bulan. Tema-
tema yang berada di dalamnya berisi mengenai bidang Ekonomi, Sosial, ataupun

Psikologi.

3.2.3.4 Bengkel Sastra
Bengkel Sastra bukanlah kegiatan baru dalam prodviann Learning

Center._Dahulu Bengkel Sastra bernama Menulis Kreatif. Berbeda dengan diskusi
bulanan, pada bengkel sastra berbentuk pelatihan menulis bagi tunanetra.
Kegiatan Bengkel Sastra sendiri dilakukan setiap dua minggu sekali yaitu pada
setiap hari Jumat siang. Kegiatannya tidak selalu berada di Yayasan Mitra
Langsung setiap dua minggu tersebut tetapi juga ada yang disebut dengan
Bengkel SastraOn Line yang dilakukan bergantian dengan kegiatan Bengkel

Sastra yang berbentuk tatap muka di Yayasan Mitra Netra.
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Bengkel Sastra sendiri terdiri dari tiga macam bentuk penulisan yaitu fiksi,
nondiksi, dan artikel. Setiap jenis penulisan tersebut terdiri dari instruktur yang

berbeda-beda. Instruktur disini disebut sebagai pengasuh Bengkel Sastra.

3.2.3.5 Jaritmatika

Jaritmatika merupakan kegiatan pelatihan menghitung matematika secara
cepat menggunakan jari. Kegiatan ini dilakukan oleh para penyandang tunanetra
yang merupakan klien dari Yayasan Mitra Netra. Kegiatan ini sendiri dilakukan
dua kali dalam satu minggu. Jaritmatika sendiri memiliki seorang instruktur yang

juga merupakan seoarang penyandang tunanetra.

3.2.3.6 Mitra Rubik Club

Mitra Rubik Club merupakan kegiatan yang awal berasal dari para klien
tunanetra yang senang bermain rubik braile. Kotak rubik yang digunakan sendiri
merupakan kotak rubik khusus yang terdapat simbol-simbol pada setiap warna
yang digunakan sebagai alat peraba. Mitra Rubik Club diisi oleh seorang
instruktur yang berasal dari Yayasan Mitra Netra. Mitra Rubik Club sendiri
mengadakan kegiatannya satu kali dalam satu minggu pada hari selasa sore.
Selain itu, Mitra Rubik Club juga melakukan komp®@tind Rubik Competition
yang dilakukan di Yayasan Mitra Netra setiap tiga atau empat bulan sekali.
Kegiatan ini juga beberapa kali melakukan tour ke luar kota yang diikuti oleh para

pesertanya.

3.2.3.7 Memasak

Kegiatan memasak dalam progrdtmi Learning Center dilakukan setiap
satu bulan sekali dilingkungan Yayasan Mitra Netra. Bentuk kegiatannya seperti
pelatihan memasak yang dilakukan oleh para klien Yayasan Mitra Netra yang
dipimpin oleh seorang instruktur di dalamnya. Selain itu juga diajarkan

bagaiamana cara menyajikan makanan dan juga sikap dalam menyantap makanan.
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3.2.3.8 Saung Belakang Mitra

Saung Belakang Mitra merupakan kegiatan bermain dan berlatih musik
yang dilakukan oleh klien Yayasan Mitra Netra. Kegiatan sendiri di lakukan di
Saung yang berada di bagian belakang dari Yayasan Mitra Netra. Kegiatan ini
sendiri awalnya merupakan kegiatan biasa yang dilakukan oleh para klien dimana
mereka sering bermain musik di lingkungan Yayasan Mitra Netra. Atas dasar itu
akhirnya kegiatan ini dikelola dengan dimaksudkan agar mereka dapat
mengembangkan kemampuannya dalam bermain musik. Kegiatan ini sendiri baru

berdiri pada tahun 2011 dan saat ini belum memiliki instruktur.

3.2.3.9 Angklung

Angklung merupakan kegiatan bermain angklung yang dipadukan dengan
beberapa alat musik lain yang dilakukan di Yayasan Mitra Netra. Kegiatan
angklung sendiri tidak hanya dilakukan oleh para klien dari Yayasan Mitra Netra
tetapi juga oleh para anak jalanan yang berasal dari Sanggar Gunung Balong.
Kegiatan ini bekerjasama dengan Sanggar Gunung Balong dan dilakukan satu kali

dalam seminggu yaitu pada setiap hari selasa sore.

3.2.4 Peserta Dari Program Mini Learning Center

Para peserta dari program Mini Learning Centeerupakan para klien dari
Yayasan Mitra Netra. Jumlah peserta sendiri berbeda-beda setiap kegiatan, peserta
paling bayak saat diskusi bulanan berjumlah 35 orang sedangkan paling sedikit
pada Bengkel Sastra berjumlah 5 orang. Jumlah berbeda-beda dikarenakan para
klien yang merupakan peserta dapat mengikuti lebih dari satu kegiatan
dikarenakan waktu setiap kegiatan berbeda-beda dan tidak dilakukan dalam waktu
yang bersamaan.

Mekanisme dari pendaftaran peserta sendiri dilakukan dengan melaporkan
keikutsertaan kepada Kepala Bagian Bidang Pendidikan, Pelatihan, dan
Rehabilitasi, kemudian koordinator prograviini Learnig Center, dan intruktur
dari kegiatan yang ada dalam progriéfimi Learning Center yang diikuti. Bagi
yang mendaftar akan diarahkan dan mereka memilih sendiri meraka akan

mengkuti kegiatan yang mana.
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3.2.5Instruktur Dari Program Mini Learning Center

Instruktur dalam prograrini Learning Center merupakan pengajar atau
pemberi materi dalam prograrvini Learning Center. Intstruktur sendiri
bermacam-macam, ada yang berasal dari dalam Yayasan Mitra Netra dan ada juga
yang berasal dari luar. Instruktur juga ada yang bersifat tetap dan tidak tetap.
Contoh dari yang kegiatan Diskusi Bulanan yang dalam setiap kegiatannya
memiliki instruktur yang berbeda-beda yang berasal dari luar Yayasan Mitra
Netra. Intsruktur sendiri saat ini berjumlah 11 orang dengan satu instruktur pada
setiap kegiatan kecuali Bengkel Sastra dan terdiri dari penyandang tunanetra dan
bukan penyandang tunanetra.
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BAB 4
TEMUAN LAPANGAN DAN ANALISA

Bab ini menjelaskan mengenai temuan-temuan lapangan yang berasal dari
kutipan-kutipan verbatin hasil wawancara kepada sejumlah informan yang terdiri
dari koordinator programMini Learning Center, kepala bagian pendidikan,
pelatihan, dan rehabilitasi. Lalu intsruktur/pengafani Learning Center dan dua
orang klien yang mengikuti prograMini Learning Center. Bab ini terdiri dari
dua sub bab. Pada bagian pertama akan membahas mengenai temuan lapangan
yang berisi mengenai proses perencanaan progvam Learning Center.
Sedangkan pada bagian kedua akan membahas mengenai analisa terhadap hasil

temuan lapangan yang sudah dipaparkan.

4.1 Temuan Lapangan
4.1.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center Untuk Tunanetra
Pada proses perencanaan progkéim Learning Center di Yayasan Mitra
Netra memiliki beberapa tahapan sampai munculnya berbagai kegiatan di
dalamnya. Tahapan-tahapan tersebut akan dipaparkan pada temuan lapangan di

bawah ini.

4.1.1.1 Menganalisis Permasalahan

Berdasarkan hasil temuan lapangan, tahapan pertama dalam perencanaan
programMini Learning Center adalah menganalisis permasalahan. Terdapat dua
hal yang dilakukan oleh Yayasan Mitra Netra pada tahap ini. Pertama adalah
menganalisis apa yang menjadi permasalahan sehingga prdjrarhearning
Center tetap ada dan dirancang kembali. Menanggapi hal itu, Yayasan Mitra
Netra juga menjadikan programini Learning Center sebelumnya sebagai latar
belakang pertimbangan dalam proses perencanaan program saat ini. Selain itu
juga melihat pada program-program sejenis di tempat lain sebagai bahan acauan

untuk mengembangkan program. Sebagaimana ungkapan berikut:
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“Kira-kira tahun 2009, Mitra Netra mempunyai kerjasama dengan Coca-Cola
Foundation ya, jadi yayasan Coca-Cola yang mana Coca-Cola Foundation
sedang mengembangkan yang namariani Leaning Center dalam
pengembangannya melebihfungsikan dari Perpustakaan. Jadi yang tadinya
tempat baca menjadi tempat belajar. Jadi kalau itu tergantung situasinya, saya
ingat kalau di Jogja mereka mendirikan karawitan. Jadi perpustakaan juga ada
karawitan. Terus ditempat mana lagi ada penelitian tentang ikan hias. Jadi
begitu ya, perpustakaan juga dijadikan tempat belajar. Nah Mitra Netra tuh
juga menjadi bagian dari proyek MLC CoCala pada saat itu.

juga dijadikan tempat belajar. Proyek pembelajaran yang diselenggarakan
untuk perluasan Perpustakaan.” (A, koordinator progmfdmi Learning
Center, Feb 2012)

Selain itu terdapat beberapa alasan, baik dalam Yayasan Mitra Netra
ataupun permasalahan umum yang dimiliki oleh tunanetra yang menyebabkan
programMini Learning Center bertahan bahkan lebih berkembang pada saat ini.

Hal ini sebagaimana ungkapan berikut.

“Tunanetra di Indonesia banyak terhambat saat ini karena masyarakat, negara,
dan pemerintah belum mendukung kemampuan tunanetra. Mitra Netra punya
kesadaran, kalau tidak ada di sini maka tidak ada. Sederhana, tapi kenapa si
orang-orang tidak mau mengadakan program itu. Kalau kamu pergi ke Panti
Rehabilitasi besar-besar di Bandung dan lain-lain daerah, tapi disitu cuma
digjarin jadi tukang pijit. Makanya Mitra Netra terus melakukan inovasi
supaya mereka bisa jadi apa aja, tentu tidak jadi pilot, dokter, ABRI, dan
sebagainya yang membutuhkan penglihatan, tapi kalau jadi CEO bisa. Nah
kesempatan itu yang selalu diperjuangkan. Agar memperjuangkannya dapat
dilakukan dengan baik, maka tunanetranya harus dipersiapkan. Oke sekarang
perusahaan sudah membuka nih jadi manajer, ada ga tunanetra yang kualified
untuk menjadi manajer, tapi yang sekolah ada ga. Ada yang Cuma sampai SD
sekolahnya abis itu diajarinnya jadi tukang pijit ya mana bisa jadi manajer.
(Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)
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Sementara koordinator program lebih melihat permasalahan dari dalam
Yayasan Mitra Netra. la menyatakan bahwa tetap bertahannya prddiram
Learning Center dikarenakan program ini dianggap memiliki banyak manfaat dan
dapat menjadi pendukung program-program lain yang berada di Yayasan Mitra
Netra. Sebagaimana ungkapan berikut:

“Karena begini ternyata setelah dilakukan MLC ini ternyata bisa menjangkau
teman-teman lebih lagi. Contoh misalnya banyak teman-teman yang ga kursus
komputer atau selesai komputer mereka bingungkan. Nah diisi MLC. Atau
sambil kursus komputer seminggu sekali, kita juga dapat mengisi hal-hal yang
dapat menambah kemampuan meraka juga. Kalau cuma seminggu 2 kali
komputer terus bisanya apa. Ada bahasa Inggris mereka kan bisa belajar juga.
Lebih bisa menjangkau kalau saya pikir. Lalu Jerman. Kalaupun mereka jago
teknologi tapi mereka harus bisa mandiri juga kan. Kayak kalau udah jadi
bapak atau ibu rumah tangga misalnya dia juga harus bisa masak. Jadi
menunjang kemampuan selain IT. Menulis misalnya menulis, itu juga
alternatif agar mereka juga bisa punya penghasilan dari aktivitas menulis.
Mereka dengan menulis bisa terkombine lagi kan. Mereka bisa menulis di
komputer, mengarang di komputer, kan artinya tertunjang kemampuan
mereka, jadi ga hanya bisa komputer tok abis itu selesai, ntar 2 tahun lagi di
tes lupa. Umumnya gitu kalau belajar komputer. Tapi kalau mereka bisa
mengarang, menulis. Maka kemampuan komputernya ada, karena mereka
menulis mengarang mereka mengotak-atik komputer. Misalnya rubik. Kenapa
si. Itu kan ga bisa jadi profesi ya karena hanya permainan, tetapi itu juga bisa
meningkatkan stimulus berpikir mengingat, bertindak dengan cepat dan tepat
dan itu terpakai di jaritmatika. Digunakan dalam kemampuan berhitung. Jadi
kayak bahasa Inggris, mereka buka internet nanti ga masalah karena mereka
bisa membacatatement-statement berbahasa Inggris kan, Cuma itu kayak
Jerman tambahan Cuma tetap mendampingilah menambah kemampuan

mereka.” (A. koordinator program Mini Learning Centdar 2012)
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Masih adanya kebutuhan dari klien seperti bahasa ataupun bakat seni dan
lain-lain menjadi salah satu dasar progrsiimi Learning Center tetap berjalan
meskipun sempat kehilangan donor. Selain itu juga sebagai implementasi visi dan

misi dari Yayasan Mitra Netra sebagaimana ungkapan berikut:

“Seperti yang sudah sering dibilang ya mungkin dimana tujuan dari MLC
sendiri. Sesuai dengan visi dan misa kita, satu ingin mengarahkan tunanetra
agar bisa hidup mandiri dan bisa mendapat penghasilan ya. Nah itu kan
prosesnya panjang mulai dari memotivasi lalu penyiapan mereka menjadi
tenaga kerja. Lalu kita ingin mengubah perspektif masyarakat ya. Kalau
tunanetra ga dibina kan. Secara intelektual akan sama seperti yang lain. Ya
merubah stigma dan perspekitif itu juga ga gampang. Jadi kita harus mengubah
stigma itu. Terus tunanetra karena sudah biasa di stigma ya jadinya gitu
padahal kan harus dibina. Ya masyarakat kan juga belum bisa menerima
tunanetra dengan baik. Tunanetra juga kan masih belum bisa masuk karena
mereka masih rendah diri dan itulah yang kita bina.” (RE, kepala bagian
Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Hal kedua yang dilakukan dalam tahap ini adalah perpindahan bagian. Hal
ini dilakukan progranMini Learning Center dirasa lebih cocok dari segi kegiatan
untuk berada di bagian Pendidikan, Pelatihan dan Rehabilitasi. Hal ini
sebagaimana diungkapkan oleh kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan
Rehabilitasi, “Ya saat itu di Perpustakaan kerasa kurang berkembang dan keurus
juga, akhirnya setelah donor utama ilang saat itu dipindahkan ke bawah Diklat
karena kita rasa juga lebih cocok untuk berada di sini kegiatannya.” (RE, kepala
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)”.

Selain itu koordinator programdini Learning Center juga berkata, “Tapi
ketika pindah ke diklat nah ya udah kita mengembangkan kemampuan tunanetra
sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki, terutama yang sudah kemampuan
IT...... " (A, koordinator program Mini Learning CenterMar 2012).

Lebih jelasnya diungkapkan lagi sebagai berikut, “Ya memang MLC lebih

berkembang daripada dulu. Ya dulu waktu masih di Perpustakaan saya juga
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melihat bahwa sebetulnya ko masih banyak kemampuan tunanetra yang harus
dikembangkan dari sektor lain.....” (A, koordinator progrdvini Learning
Center, Mar 2012)

Sementara itu kepala bagian Humas mengungkapkan bahwa klasan
Learning Center berpindah lebih dikarenakan pengalihan tanggungjawab
program.

“Euuu kalau di Mitra Netra itu masalah pembagian tugas saja ya. Jadi satu
kegiatan ditempatkan di satu bagian tertentu itu terkait dengan
penanggungjawab saja. Nah karena pada saat awal MLC itu didirikan pada
saat Coca-Cola itu diskemakan menjadi bagian dari layanan Perpustakaan jadi
penanggungjawabnya saat itu kepala Perpustakaan saat itu Mas F, kemudian
setelah proyek dengan Coca-Cola selesai karena koordinator itu mas A itu
merupakan konselor di bawah bagian Diklat dan Rehabilitasi jadi ya
dipindahkan saja begitu ga ada alasan-alasan yang luar biasa ya.” (Al, kepala
bagian Humas, Mar 2012)

Namun disisi lain kepala bagian Humas juga menjelaskan bahwa program
ini sebelumnya berada di bagian Perpustakaan dikarenakan kepentingan dengan
sponsor, dimana saat itu Yayasan Mitra Netra membutuhkan donor untuk
menjalankan program. Sementara itu menurut Yayasan Mitra Netra sendiri
program ini memang dari awal sebagai program pengembangan kemampuan dari

klien yang berada di Yayasan Mitra Netra, hal ini sebagaimana ungkapan berikut:

“Sebetulnya konsep MLC yang mengembangkan Perpustakaan itu kan
skemanya Coca-Cola, buat Mitra yang penting Mitra Netra membuat kegiatan-
kegiatan yang penting dan bermanfaat untuk tunanetra bahwa kemudian
diawali, ditempeli ke proyek ini itu ini itu itu hanya karena kita kan ga punya
uang untuk bisa mengadakan kegiatan, jadi harus cari donatur. Kalau donatur
dari perusahaan kan harus dari CSR mereka dan CSR mereka itu sudah punya
skema yang tidak boleh dikutik-kutik gitu, nah agar kita bisa ada

pengembangan kita ikuti aja tema itu dulu. Oh ini ditempelin ke kegiatan
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Perpustakaan yasudah kita tempelin supaya dapat sumbangan dari Coca-Cola
kan, tapi buat Mitra Netra intinya dapat menjadi penyedia dan pengembang
layanan untuk tunanetra agar tunanetra mandiri, cerdas, dan bisa bermakna di
masyarakat yang inklusif itu visi Mitra Netra, ditempelin ke sini ke situ
larinya tetap ke sana gitu ya. Visi Mitra Netra itu, jelas ya. Ga rumit-rumitlah
Mitra Netra, sederhana saja. “(Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

Terdapat beberapa alasan yang menyebabkan prolgtiam Learning
Center berpindah bagian dan lebih dikembangkan saat ini seperti kecocokan
program dengan bagian Pendidikan, Pelatihan dan Rehabilitasi sampai pada
pengalihan tanggungjawab dan permasalahan sponsor.

Berkaitan dengan nama, maka tetap menggunakan nama prbram
Learning Center sebagaimana ungkapan berikut:

“MLC sendiri tidak berubah nama karena kan keberadaannya sendiri kan kita
ingin punya tempat untuk bisa mengembangkan diri, klien bisa berkreasi,
berkegiatan, terus bisa juga menambah teman. Jadi namanyaMitap
Learning Center. Nahlearning kan artinya belajar ya, jadi ya ga usah diganti
karena memang sudah sesuai dengan namanya ya. Hanya pindah pengelolanya
aja. Biar ya karena kan kegiatan-kegiatan di dalamnya itu sebenarnya sudah
improve dengan kegiatan-kegiatan rehabilitasi dan Diklat gitu.” (RE, kepala
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Apr 2012)

Pada tahap menganalisis masalah, terdapat beberapa hal yang dilakukan
oleh Yayasan Mitra Netra seperti menganalisis permasalahan yang ada baik yang
menyangkut permasalahan tunanetra secara luas ataupun mengenai tunanetra yang
menjadi klien di Yayasan Mitra Netra dan melakukan perpindahan bagian
koordinasi. Melihat permasalahan yang luas yaitu melihat pada masih banyaknya
organisasi sosial yang menyediakan pelayanan belum sesuai dengan kebutuhan
tunanetra, sementara di sisi lain juga melihat pada keadaan klien di Yayasan Mitra
Netra. Dengan mengacu pada progtdmi Learning Center terdahulu, program

ini menjadi pendukung program lain bagi klien di Yayasan Mitra Netra.
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Sementara mengenai perpindahan bagian, hal ini dilakukan karena
beberapa alasan seperti kurang terurusnya program ini saat masih berada di
Perpustakaan, program ini di rasa lebih sesuai berada di bagian saat ini dan akan
lebih mudah dikembangkan di bagian saat ini karena kesesuaian kegiatan antara
program dan bagian. Selain itu, progritimi Learning Center sebelumnya sudah
sempat direncanakan oleh Yayasan Mitra Netra, namun karena kurangnya dana
dan kebetulan ada program yang sama dari salah satu perusahaan akhirnya dahulu
program ini berada di Perpustakaaan. Setelah permasalahan sudah dianalisis,

maka tahapan berikutnya adalah assessment kebutuhan.

4.1.1.2 Assessment Kebutuhan Klien

Pada tahap assessment terlihat banyak proses untuk menemukan dan
mengelola kebutuhan klien yang ada untuk perencanaan prédainiearning
Center dikarenakan pada program teirdiri bermacam-macam sub program atau
kegiatan di dalamnya. salah satu assessment yang ada dilakukan melalui
penyampaian ide dari klien yang ada dengan mengadakan pertemuan untuk
membahas ide secara bersama atau dariMim Learning Center dan Diklat
(Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi) membuat gagasan untuk kemudian baru
meminta pendapat kepada klien apakah hal tersebut sudah sesuai dengan
kebutuhan klien. Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari kepala bagian

Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi sebagai berikut :

“Biasanya konteksnya bisa dari kita mengadakan pertemuan dengan anak-
anak, menjaring kebutuhan mereka atau kita sudah membuat dulu kegiatan
apa yang akan dijalankan baru kétering ke mereka. Perencanaan bisa dari
diklat mengadakameeting semua tim diklat membicarakan kegiatan apa yang
akan direncanakan. Nah daweting itu baru ke klien.....” (RE, kepala bagian
Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Proses assessment kebutuhan sendiri berbeda-beda setiap kegiatan. Seperti
pada bahasa Inggris yang merupakan kegiatan lanjutan dari prdgram

Learning Center sebelumnya. Dimana hanya melanjutkan kegiatan sebelumnya,
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hanya terjadi beberapa perubahan seperti pemisahan kelas menjadi dua bagian
sebagaimana ungkapan berikut, “Sekarang ada dua yang pertama untuk kelas
lanjutan non sekolah yang megang mba I. nah yang kedua sekarang | juga yang
megang Yaitu inggris untuk anak-anak sekolah.” (RE, kepala bagian Pendidikan,
Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Sebelumnya saat masih di Perpustakaan pernah menjadi dua bagian seperti
itu sebenarnya juga sempat menjadi dua Kkelas vydiasic dan
conver sation/advance yang didasari karena kebutuhan klien pada saat itu, namun
setlah program ini dirancang kembali Bahasa Inggris menjadi satu. Terkait kelas
Bahasa Inggris yang saat ini kembali menjadi dua bagian, koordinator program
Mini Learning Center berkata, “Belakangan ko bahasa Inggris lebih sulit, tidak
berkembang karena anak-anak bercampur. Jadi ada yang ga bisa jalan-jalan. Jadi
akhirnya dibagi menjadionversation class danbasic class ..... " (A, koordinator
program Mini Learning Centey Feb 2012)

Kelas Bahasa Inggris saat ini menjadi dua bagian, namun berdasarkan
tingkatan pendidikan atau sekolah seperti yang diungkapkan dalam kutipan tadi.
Sedangkan untuk bahasa Jerman dan Jepang berasal dari ide para klien sendiri
yang melapor kepada koordinator program untuk diadakan kegiatan kelas
tersebut.

“Kalau Jepang berawal dari ide-ide klien yang sudah mengikuti MLC, mereka
bilang ke saya ingin ada bahasa Jepang ...... . Ada juga alternatif waktu awal
dibuat seperti Perancis dan Mandarin, tapi kalau dibandingin sama Jepang,
peminatnya banyakan Jepang ..... " (A, koordinator progkdim Learning
Center, Feb 2012)

Namun untuk saat ini kelas bahasa Jepang sudah tidak berjalan lagi. Hal
ini dikarenakan ketidakberadaan pengajar, sehingga muncul bahasa Jerman
sebagai pengganti bahasa Jepang untuk saat ini.

Yayasan Mitra Netra sendiri menanggapi ide-ide dari klien dengan
melakukan pembicaraan baik antara pengajar, koordinator, ataupun kepala bagian

Diklat. Beberapa klien melakukan diskusi dengan koordinator, sementara
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beberapa lagi langsung kepada kepala bagian Diklat untuk kemudian nantinya
kepala Diklat akan menentukan untuk menyetujui atau tidak, seperti ungkapan di

bawabh ini,

“Mereka yang sampaikan ke saya. Biasanya ke saya terus saya sampaikan lagi
ke atas. Sebetulnya si ga harus ke saya tapi umumnya biasanya mereka bilang
ke saya dulu. Ke siapapun bisa tapi intinya secara lisan kalau bilang ke saya.
saya akan teruskan ke Mba RE, kemudian dari Mba RE diliat dulu ada berapa
orang kelas. 5 orang aja sebenarnya bisa. Kayak bengkel sastra itu ada 5
orang, kalau bengkel sastra itu dulu awalnya keinginan dari Pak IR (Wakil
direktur eksekutif Yayasan Mitra Netra). Jadi beliau ingin tunanetra ada
keinginan bisa menulis sebagai alternative profesi. Beliau mencari teman-
teman penulis yang bisa mendorong terciptanya kelas menulis. Nah waktu itu
Pak IR coba ngobrol dengan Mba M (Intruktur/pengajar Bengkel Sastra), Mba
M punya teman banyak dan ada juga ada Pak 1Q, Pak IW dan terakhir Mas S
ya. Mas S ini yang menulis skenario “Ketika Cinta Bertasbih”. Dia
menyanggupi terjadilah kelas ini sekarang. Jadi prosesnya banyak. Di sini
prosesnya macam-macam. Ga harus selalu rapat dulu. Semuanya lebih aspirasi
dari teman-teman yang penting.” (A, koordinator progristimi Learning

Center, Feb 2012)

Salah satu kegiatan adalah Bahasa Jerman. Bahasa Jerman merupakan
pengganti kegiatan bahasa Jepang yang berawal dari adanya keinginan dari klien
dan juga tersedianya pengajar pada saat itu. Salah satu instruktur/pengajar
bercerita, “Pertama alasannya karena saya jurusannya bahasa Jerman, terus disini
juga belum ada kan Bahasa Jerman. Baru ada Inggris, dulu pernah ada Jepang. Si
DN. Terus DN kan berhenti ga ngajar lagi. Terus ya saya coba ngajuin. Gitu aja.”
(RS, instruktur/pengajar program Mini Learning Centévlar 2012)

Beberapa kegiatan juga berasal dari kegiatan yang sudah ada sebelumnya
saatMini Learning Center masih berada di bawah bagian Perpustakaan dan
bergabung dengan coca-cola seperti diskusi bulanan dan bengkel sastra. Namun

bengkel sastra mengalami perubahan dari sebelumnya bernama menulis kreatif.
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Sebagaimana digambarkan dalam ungkapan dibawah ini,

“lya saya pikir gini mungkin alasan simpelnya biar nyentrik. Terus memang
menulis kreatif sempat berhenti. Intrukturnya sempat ga ada. Terus dari segi
nama kurang menjual, krang menjual dalam tanda kutip ya. Menulis kreatif,
maksudnya menulis kaligrafi atau menulis dengan indah, bukan itu kan
maksudnya. Ternyata terbentuklah bengkel sastra. Itu juga bukan saya yang
membentuk. Dari ide Pak IR kemudiasidire ke temen-temen ada yang mau
ikut. Kemudian dicarikan gurunya, oleh Pak IR saat itu. Jadi itulah
berkembangnya bukan hanya dari sekedar iinstruksi, ya hampir tidak ada rapat
untuk terbentuknya kelas. Paling ada bukan rapat seringnya yarkestathg-

meeting kecil aja gitu. Ada ide terus disampaikan ke atas, lalu liat jumlah
peserta. Cukup ya plek dibuka.” (A, koordinator progrifimi Learning
Center, Mar 2012)

Beberapa kegiatan yang berada daMmi Learning Center selain yang
berasal dari ide-ide atau gagasan klien seperti bahasa juga berasal dari hasil
pengamatan tinMini Learning Center terhadap kegiatan klien selama berada di
Yayasan Mitra Netra seperti Saung Belakang Mitra misalnya.

“Awalnya SBM sebenarnya awalnya dari saya dan mas S, tukang suling dan
tukang biola. Iseng-iseng suaranya ga karuan. Terus tiba-tiba datang satu
orang main gitar, datang lagi main biola nah akhirnya berkumpul sekarang 5
orang kemudian mengobrol dengan Mba RE dan akhirnya dijadikan salah satu
bagian MLC.” (A, koordinator programdini Learning Center, Feb 2012)

“SBM, itu awalnya anak-anak aja kan yang punya gagasan untuk bikin kayak
latihan musik gitu. Terus kata saya di sini dikembangin aja jadi kayak band
gitu, jadi nanti kita si lagi nyari dana untuk mencari instruktur, jadi kan ga
hanya genjrang-genjreng yang minimal banget. Kita kan juga pengennya ada
kemajuan. Kalau sekarang kan mereka ga jelas main aja sendiri yang penting

kedengeran gitu kan tapi saya tuh pengen lebih fokus.....” (RE, kepala bagian
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Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Selain Saung Belakang Mitra, kegiatan dalam progfdmi Learning
Center juga terdapat angklung yang didasarkan pada keinginan Yayasan Mitra
Netra seperti ungkapan berikut, "Kita rasa bagus dan bermanfaat, akhirnya
diadakan di sini ditambah minat dari klien di sini juga ada.” (RE, kepala bagian
Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Sedangkan untuk kegiatan memasak dan jaritmatika muncul dari
pemikiran kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi dan juga
koordinator programMini Learning Center dan kemudian dshare ke klien
sehingga pada akhirnya muncul minat dan diadakan kegiatan tersebut, seperti
ungkapan berikut:

“Jadi ide saya kemudian ditanggapi teman-teman. Jadi ya sudahlah. Nah itu
dia mulai dari seorang tunanetra juga. Saya dari kecil suka memasak. Nah
kebetulan saya berfikir kenapa ga ada kursus masak untuk tunanetra karena
kan untuk kedepannya mereka perlu masak sendiri mandiri.....” (A,

koordinator program Mini Learning CenterFeb 2012)

“ltu juga berdasarkan pada kebutuhan ya. Dimana klien juga pengen bisa
berhitung dan kebetulan kami menemukan Pak BT yan bisa mengajarkan
jaritmatika. Minat anak-anak juga tinggi dan saya bahas dengan Mba RE,
akhirnya diadakan jaritmatika.....” (A, koordinator progrdvini Learning
Center, Feb 2012)

Terkait dengan proses assessment pada kegiatan jaritmatika, maka kepala
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi berkata, “Kalau itu juga atas dasar
tunanetra kan juga perlu latihan berhitung ya, sampai akhirnya muncul jaritmatika
dan ada juga pengajarnya yaitu Pak BT yang dia tunanetra juga.” (RE, kepala
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Adapun assessment untuk kegiatan rubik, maka koordinator prdgnam

Learning Center menjelaskan sebagai berikut, “Kalau rubik berawal dari
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kebiasaan anak-anak yang suka bermain rubik. Akhirnya dibinalah oleh Mas SR
dan beberapa kali ekshebisi.” (A, koordinator progrelini Learning Center, Feb
2012)

Sedangkan kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi juga
menjelaskan sebagai berikut, “Ya berawal juga dari anak-anak di sini yang suka
bermain rubik sampai akhirnya muncul.” (RE, kepala bagian Pendidikan,
Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Satu lagi yaitu diskusi bulanan. Diskusi bulanan merupakan kegiatan yang
dilaksanakan satu bulan sekali dan merupakan lanjutan dari yang sebelumnya dan
bernama diskusi bulanan. Pada kegiatan ini mengundang beberapa pembicara
yang berasal baik dari luar Yayasan Mitra Netra. Sementara topik sendiri ada
yang didtentukan oleh pihak Yayasan Mitra Netra, tetapi ada juga dari klien,

seperti ungkapan berikut ini,

“ya diskusi bulanan topiknya ada dari kita biasanya tentang sosial, ekonomi,
sampai psikologi. Tapi juga ada yang berasal dari klien. Mereka biasanya
ngobrol-ngobrol ke saya ketika ada topik menarik yang pengen dibahas,
kemudian saya berdiskusi dengan mba RE tentang topik tersebut kalau iya, ya
kemudian kita cari pembicaranya yang mau ke sini.” (A, koordinator program
Mini Learning Center, Apr 2012)

“Secara pribadi saya si belum pernah menyampaikan ide. Kalau saya ada
kesempatan menyampaikan ide ya. Beberapa temen pernah menyampaikan,
biasanya mereka si langsung ngobrol sama mas A. ya kadang bisa jadi
beneran ada topiknya dibahas di diskusi bulanan.” (D, klien progfamn
Learning Center, Apr 2012)

Jadi assessment kebutuhan yang dilakukan dalam prdgmainiearning
Center berbeda-beda per kegiatan yang berada di dalamnya. Ada yang berasal
langsung dari klien tetapi ada juga yang awalnya berasal daNlitimLearning
Center. Metodenya pun ada yang melalui pertemuan antara beberapa klien dengan

tim Mini Learning Center, tetapi ada juga yang bermula dari klien yang
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membicarakan langsung kepada koordinator program Mini Learning Center

4.1.1.3 Menentukan Tujuan, Sasaran, dan Sumber Daya Manusia

Dalam proses terdapat beberapa hal yang menjadi bagian dari proses
perencanaan sebuah program yaitu menentukan tujuan, sasaran, dan juga sumber
daya. Berdasarkan hasil temuan lapangan, akan dipaparkan mengenai proses

tersebut.

a. Penentuan Tujuan

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat diketahui mengenai tujuan
dibentuknya program Mini Learning Center seperti uraian berikut,
“Mengembangkan kemampuan tunanetra terutama di sektor non-formal, kalau di
sekolah kan cuma akademis. Pokoknya mengembangkan tunanetra di luar
sekolah. Munculnya kemandirian, peningkatan bakat dan minat.....” (A,
koordinator program Mini Learning CenterFeb 2012)

Sedangkan RE yaitu kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi

mengatakan,

“Menampung aspirasi dari teman-teman Mitra Netra untuk mengembangkan
potensi dia karena kan sekarang kita melihatnya dari potensi kan kalau
menyalurkan. Karena kan tidak semua disalurin ke sektor formal kayak di
bank kan, ya syukur-syukur kalau ada yang diterima kan dia udah dapet
bahasa Inggris kan, bahasa asing kayak Jerman, Jepang. Tapi kan ga semua
bisa terserap kan. Lagipula kalau untuk tunanetra perlu motivator juga kan.”
(RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Berkaitan dengan proses penentuan tujuan, maka hasil penelitian
menunjukkan sebagai berikut, “Ciri khas dari MLC adalah mengaspirasi klien.
Jadi mereka ikut juga dalam proses penentuan tujuan dibuatnya sebuah program
dalam MLC, melalui ide-ide yang mereka sampaikan.” (A, koordinator program
Mini Learning Center, Feb 2012)
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Lebih lanjut diuraikan sebagai berikut:

“Jadi kebetulan kita sendiri tidak ikut dalam rapat itu ya, pokoknya yang saya
tau akhirnya MLC pindah dari perpustakaan ke diklat. Jadi waktu itu saya
tidak begitu jelas saya koordinator MLC apa bukan. Artinya gini dulu waktu
jaman coca-cola ya. MLC pertama ya, jadi ada 3 kegiatan waktu itu menulis
kreatif, bahasa Inggris, dan diskusi bulanan. Nah diskusi bulanan saya yang
megang, Inggris juga saya. Menulis kreatif waktu itu yang memegang kepala
perpustakaan yaitu Pak F, itu sejarahnya. Nah belakangan ga tau gimana
ceritanya itu pindah ke diklat, itu ga ada lagi pembagian itu. Jadi langsung
semuanya dikelola oleh saya totalnya. Tidak ada mandat tapi saya yang urus

jadinya.” (A, koordinator program Mini Learning CenteMar 2012)

Koordinator sendiri tidak mengikuti rapat karena rapat utama menurutnya
dilakukan oleh bagian direktur dan bagian diklat. Sebagaimana ungkapan berikut,
"Ya yang utamanya saat itu lebih di bagian atas, ya diklat ya. Saya tidak terlalu
terlibat saat itu bagaimana.” (A, koordinator progtslimi Learning Center, Juni
2012)

Sementara itu, kepala Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi menyatakan
bahwa proses penentuan tujuan secara keseluruhan juga melibatkan direktur dari
Yayasan Mitra juga selain juga aspirasi dari klien sebagaimana ungkapan berikut,
“Itu sudah dibicarakan dengan saya dan koordinator, terus kita juga membahas
dengan pimpinan yaitu direktur Yayasan Mitra Netra, dan juga menampung
aspirasi dari klien.” (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi,
Feb 2012)

Sementara proses dalam penentuannya, kepala bagian Pendidikan,

Pelatihan, dan Rehabilitasi menjelaskan lebih lanjut seperti ungkapan dibawabh ini,

“lya kalau kita menentukan tujuan tentunya awalnya kita melalui rapat ya,
dalam artian disitu ada proses untuk mengasses suatu masalah. Nah dari hasil
itu keliatan kebutuhan-kebutuhan, ketika kita melaksanakan implementasi

kebutuhan-kebutuhan tersebut berarti pada prosesnya kita melihat
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perkembangan individu-individu yang ada. Apakah individu tersebut bisa
ditingkatkan atau tidak. Adaeeting juga dengan pemberi layanan, dalam hal

ini instruktur. Jadi kita melihat individu (klien) terkait dengan program apa
saja, nah nantimeeting itu terkait dengan orang yang memang menangani
orang yang terkait dengan kebutuhan itu. Kita selalu meeting itu bersama
orang yang terkait dengan pengembangan individu atau program.” (RE, kepala
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Apr 2012)

Sedangkan mengenai siapa-siapa saja yang terlibat dalam proses tersebut,

lebih rincinya diungkapkan sebagai berikut:

“Yang terlibat ya waktu itu saya, lalu instruktur-instruktur, seperti OM, bahasa
inggris. Jadi orang-orang yang memang terkait dengan penyelenggaraan MLC.
Kalau pada direktur, kalau ditempat kita itu wakturrieetingnya terbatas ya.

Jadi direktur hanya dengan kepala bagian. Lalu nanti kepala bagian
bersangkutan dalam hal ini saya melakukan meeting dengan teman-teman di

bawah, seperti itu.
Rehabilitasi, Apr 2012)

(RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan

b. Penentuan Sasaran

Proses untuk menentukan sasaran sebelumnya kegiatan di dalam program
Mini Learning Center sudah dibahas oleh koordinatdini Learning Center dan
tim yang terdiri dari koordinator, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan
Rehabilitasi serta instruktur atau pengdyini Learning Center. Ini diperkuat
dengan ungkapan dari koordinator progrt#mi Learning Center, “Dari awal
sudah dirumuskan bahwa sasaran kita setiap tunanetra yang ingin belajar. Usia
tidak dipertimbangkan. Latar belakang juga. Ya sudah dipikirkan oleh saya dan
tim saat membuat.” (A, koordinator program Mini Learning Centieeb 2012)

Namun, ia sendiri kurang mengetahui secara detail mengenai proses
penentuan sasaran tersebut seperti yang ia ungkapkan dalam pernyataan berikut,
“Sebetulnya sasarannya saya tidak terlalu terlibat. Saya hanya menjalankan dan

meneruskan saja. Mengembangkan. Mungkin Mba RE lebih tahu dari segi
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penentuan sasaran. Saya hanya di lapangan saja.” (A, koordinator pMgiam
Learning Center, Mar 2012)

Sama halnya seperti yang diungkapkan oleh kepala bagian Pendidikan,
Pelatihan, dan Rehabilitasi dalam pernyataan singkatnya sebagai berikut, “Yang
pasti si para tunanetra yang menjadi klien di Yayasan Mitra Netra ini. Itu sudah
dari awal MLC seperti itu.” (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan
Rehabilitasi, Feb 2012)

Sementara prosesnya sendiri sehingga muncul sasaran-sasaran seperti
diatas hampir sama dengan proses penentuan tujuan. Sasaran sendiri terbentuk
juga berdasarkan hasil assessment yang sudah dilakukan kepada klien

sebelumnya, sebagaimana ungkapan berikut:

“Seperti yang sudah pernah saya sampaikan kan ada proses assessment. Di
assessment itu kan keliatan kebutuhan-kebutuhan. Dari kebutuhan itu akhirnya
lahir kegiatan, jadi kita pasti mengajaleetingnya orang-orang yang terkait
dengan hasil assessment itu. Misalnya klien p@doking Class kita ajak
instrukturnya meeting. Jadi semuanya dilihat juga berdasarkan kebutuhan
yang sama antar individu-individu ini. Jadi misalnya klien di suatu kelas
kayak cooking class berjumlah 5 orang terus ada lagi yang mau masuk, itu
bisa aja.” (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Apr
2012)

c. Penentuan Sumber Daya Manusia

Pemilihan sumber daya manusia yang dimaksud disini adalah penentuan
instruktur/ pengajar kegiatan-kegiatan yang ada di prodfteanLearning Center.
Proses penentuannya tidak memiliki kriteria sendiri, yang dilihat adalah
spesifikasi yang dimiliki dan kesediaan mereka untuk menjadi instruktur/pengajar.
Sebagaimana ungkapan berikut, “..... Ada yang lulusan perguruan tinggi tapi ada
yang memang ahli dibidangnya dan mau membantu mengajar di MLC.” (RE,
kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Untuk dapat menjadi instruktur/pengajar progrmi Learning Center

memiliki dua alternatif, yang pertama mengajukan diri sebagai pengajar kepada
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kepala bagian Pendidikan, Pelatihan dan Rehabilitasi dan ia disetujui untuk
menjadi instruktur/pengajar prograMini Learning Center. Kedua, dihubungi

atau diminta oleh pihak Yayasan Mitra Netra untuk menjadi instruktur/pengajar
program Mini Learning Center. Lebih tepatnya dapat dilihat pada ungkapan
berikut:

“Sumber daya. Kalau sejarah sumber daya, ada yang diminta dari kita
misalnya kayak Pak BT, tapi kebanyakan dari mereka mengajukan seperti
contohnya instruktur Bahasa Jerman. Kayak Instruktur Jerman ditanya. Kamu
ada teman yang mau ikut ga? Kalau ada kita dukung. Kalau Inggris sudah
lama. Kemudian ada lagi kalau SBM itu berdasarkan intruksi dari atas bahwa
musik itu harus masuk ke dalam bagian MLC, jaritmatika waktu itu
permintaan dari mitra. Kebetulan dulu Pak BT beberapa kali ngajar kecil
akhirnya kemudian dilanjutkan saja. Itu aja prosesnya. Kalau mau ngajar
macam-macam si. Umumnya bilang ke saya. Kayak Jerman contohnya, dia
bertanya ke saya mas boleh ga saya mengajar disini? Oke saya teruskan ya ke
Mba RE. Oke kalau gitu liat aja teman-temannya ada ga. Oke ga, anggota
kelasnya ada ga nanti. Terus bilang ke gurunya ada ga teman-teman yang mau
Jerman ga. Nah dia yang nyari sendiri, kemudian laporan kesaya ada berapa
orang, katanya ada 13 belas kemudian saya bilang oke kamu buka. Gitu aja.
Ya syaratnya harus ada anggota. Karena ketika kita membuka satu kelas tentu
ada inspirasi dari bawah. Kayak masak juga itu inspirasi dari bawah. Saya
coba tembuskan ternyata oke.” (A, koordinator progriimi Learning

Center, Mar 2012)

Hal tersebut juga terlihat dari pernyataan salah satu instruktur/pengajar
pada progranMini Learning Center yaitu, “Waktu itu diminta oleh pihak Mitra
untuk menjadvolunterly. Udah gitu. Jadi Mitra membuka program baru namanya
MLC dan didalamnya ada kegiatan namanya English Club dan aku diminta untuk

mengajar.....” (I, intruktur/pengajar program Mini Learning Center, Feb 2012)
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Lebih jelasnya lagi diuraikan oleh instruktur/pengajar lain sebagai berikut,

“Saya si yang ngajuin waktu itu jadi buat dibuka kelas bahasa Jerman, terus
nyari orangnya dulu siapa-siapa aja yang mau karena banyak yang mau
akhirnya disetujui, dibuka kelasnya. Saya waktu bilang ke Mba RE juga, Mas
A juga. Mas A waktu itu nyaranin saya suruh cari orang dulu kayak-kayak ada
ga yang mau belajar Jerman. Terus waktu itu orangnya lumayanlah ada 10
orangan. Terus saya bilang, mas A terus bilang ke Mba RE lagi dan mba RE
menyetujui akhirnya dan dibuka.” (RS, intruktur/pengajar progfdimi
Learning Center, Mar 2012)

Berdasarkan hasil temuan lapangan, terdapat tiga hal yang dilakukan pada
tahap ini yaitu menentukan tujuan, sasaran, dan sumber daya manusia. Pada
proses penentuan tujuan dilakukan melalui mekanisme dua kali rapat yaitu antara
direktur dengan kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi serta
anatara kepala bagian Pendidikan, Pelatihan dan Rehabilitasi dengan pihak yang
terlibat dalam Mini Learning Center

Sedangkan penentuan sasaran hanya melalui mekanisme satu kali rapat,
dimana yang menjadi sasaran sendiri adalah klien di Yayasan Mitra Netra.
Sementara proses penentuan sumber daya manusia, tidak melalui mekanisme
rapat. Penentuan siapa yang menjadi instruktur/pengajar sendiri disini lebih pada
keahlian yang dimiliki dan adanya kemauan untuk mengajar tunanetra, tanpa ada

syarat-syarat atau kriteria khusus yang ditentukan.

4.1.1.4 Merancang Strategi Pelaksanaan Program

Dalam proses perancangan strategi pelaksanaan program adalah yang
dilakukan adalah merancang strategi atau konsep yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan dari program ini. Hal tersebut yaitu dengan membentuk berbagai
macam kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut juga dirancang baik oleh pihak
Yayasan Mitra Netra dan juga oleh para instruktur/pengajar di proyfamn
Learning Center. Sebagaimana yang diungkapkan oleh koordinator program,

“Selain saya dan Mba RE, klien juga serta pengajar dalam merancang kegiatan-
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kegiatan” (A, koordinator program Mini Learning CenteFeb 2012)

Salah satu instruktur/pengajar menyatakan bahwa dirinya hanya terlibat
dalam penentuan materi atau perancangan kegiatan yang akan ia ajarkan dalam
proses terbentuknya kegiatan tersebut, untuk kemudian mereka membentuk
semacam silabus dan diberikan kepada kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan
Rehabilitasi untuk meminta persetujuan sebagaimana ungkapan berikut, “Kalau
materi dan metode si aku yang menentukan. Kalau mitra hanya memfasilitasi
tempat dan waktu ..... " (I, instruktur/pengajar progrimi Learning Center, Feb
2012)

Begitupun ungkapan dari salah satu instruktur/pengajar lainnya sebagai
berikut,

“Yang materinya si materinya saya sendiri yang merancang, saya campur dari
materi saya kuliah sama waktu saya kursus di Pute Institute kursus bahasa
Jerman. Jadi saya pilih dari yang mudah-mudah dulu aja gitu. Lalu silabusnya
dilaporin ke Mba RE, lewat email waktu itu. Waktu itu ga dirubah dan Mba
RE juga ga ngasih saran apa-apa.” (RS, instruktur/pengajar prdgram
Learning Center, Mar 2012)

Keterlibatan instruktur/pengajar dalam merancang program lebih pada
perancangan materi atau silabus juga diungkapkan oleh koordinator program.
Namun, perencanaan kegiatan dalam progimi Learning Center sendiri
diakui masih memiliki ketergantungan pada instruktur/pengajar karena akan

berpengaruh pada keberlangsungan kegiatan pada nantinya.

“Kalau MLC silabus mereka yang menciptakan sendiri sama instrukturnya
dan itu bukan standar di Mitra. Jadi semua anak itu tergantung dari instruktur,
sementara itu seperti itu. Tapi sebetulnya kita seharusnya punya standar-
standar artinya kalau kata orang modulnya lah. Jadi kalau misalnya
instrukturnya berhalangan datang kita tau ni modulnya hari ini apa, jadi bisa
diganti. Kita belum sampai kesana. Jadi proses saya rasa. Saya mengakui

sendiri masih banyak yang belum dilakukan secara maksimal ya untuk
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membuat ini lebih terkoordinasi lebih terdokumentasi, lebih rapihlah. Saya
mengakui sendiri.” (A, koordinator program Mini Learning Centévlar 2012)

Pada perencanaan salah satu hal yang dilakukan adalah penggunaan

sebuahframework untuk membantu proses perencanaan menjadi efektif. Namun

dalam perancangan yang dilakukan di sini berbentuk lebih sederhana seperti yang

dikatakan oleh koordinator program berikut ini

"Ya kita si yang simpel-simpel aja. Instruktur/pengajar membuat rancangan
kegiatan yang akan dijalankan, biasanya si dalam bentuk narasi. Kemudian ya
baru di liat oleh saya atau bisa langsung ke mba RE. Kita liat dulu, ini sudah
sesual apa ga sama tujuan MLC dan kebutuhan klien. Dari situ kita diskusi
dan pertimbangin rancangan tersebut akan dijalankan atau tidak. Intinya masih
simpel sampai saat ini, walaupun ya jika ada mekanisme tertentu akan jadi

lebih baik.” (A, koordinator program Mini Learning Centeduni 2012)

Selain itu terbentuknya sebuah kegiatan dalam program ini tidak memiliki

syarat-syarat yang cukup banyak. Terbentuknya kegiatan didasarkan pada adanya

pengajar, jumlah klien yang berminat mengikuti, juga pada sejauh mana manfaat

dari kegiatan tersebut, serta seberapa sering kegiatan tersebut berjalan. Seperti

yang diungkapkan oleh koordinator program dan salah satu instruktur/pengajar

sebagai berikut:

“Soal terbentuknya kegiatan, itu selain jumlah orang dan adanya pengajar juga
kegiatan itu harus kontinu. Kontinu misalnya ada event ikut, sekurangnya ya.

Sekurang-kurangnya kegiatan atau ada event 3 bulan sekali ada. Kayak rubik
contohnya kan jarang sekali kegiatan sekarang tapi setiap 3 bulan sekali selalu
ada kompetisi jadi kita anggap itu ada. Pengajar sudah pasti ya harus ada.
Kalau kita sebutnya apa itu instruktur ya. Masak juga kan hanya sebulan

sekali tapi tetap ada dan juga dananya juga tersedia.” (A, koordinator program
Mini Learning Center, Mar 2012)
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“Pertama harus ada muridnya dulu. Waktu itu si 10 orang lebih si yang
diminta. Yang daftar memang 10 orang, tapi waktu kelas pertama ternyata
yang hadir 8 orang. lya gitu. Kayak gitu. Syarat utamanya si jumlah muridnya
yang mau belajar.” (RS, instruktur/pengajar progidimi Learning Center,

Mar 2012)

Perancangan strategi pelaksanaan program yang dilakukan dalam program
Mini  Learning Center melibatkan beberapa pihak, namun perananan
instruktur/pengajar menjadi sangat penting di sini karena ia merupakan unsur
utama dalam perancangan,ia membuat rancangan bagaimana pada nantinya
kegiatan akan dijalankan. Dalam prograWini Learning Center sendiri
perancangan yang dimaksud lebih terfokus pada pembuatan kegiatan sebagai
bentuk pelayanan yang dilakukan.

Dalam pembuatan rancangannya dilakukan secara sederhana, hanya
berbentuk rancangan narasi dari instruktur, untuk kemudian disampaikan kepada
koorditanor dan kepala bagian untuk dilihat apakah sudah sesuai tujuan dan
kemudian diputuskan dapat dijalankan atau tidak. Sementara untuk merancang
sebuah kegiatan sendiri, tidak memiliki syarat atau standar-standar tertentu.
Hanya berdasarkan pada jumlah klien yang minat dan ketersediaan instuktur atau

pengajar.

4.1.1.5 Pendanaan dan Penganggaran

Penganggaran erat kaitannya dengan pendanaan. Prbtinarhearning
Center saat ini mendapatkan bantuan dana dari British Woman Association
selama satu tahun. Dana yang diberikan juga hanya terfokus pada phigiam
Learning Center dan tidak bercampur dengan program lain. Koordinator program
mengatakan, “Dana dari BWA, British Woman Association. Setelah Coca-Cola
dan itu fokus untuk MLC saja tidak bercampur dengan kegiatan di pendidikan
lain.” (A, koordinator program Mini Learning CenterFeb 2012)

Begitupun dengan ungkapan dari kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan

Rehabilitasi sebagai berikut,
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“British Woman Association. Dia mendanai hanya satu tahun. Hampir semua
kegiatan di MLC dia danai. Nah setelah itu kita mencari lagi pendanaan lain
kalau kegiatan ini masih dianggap bermanfaat. Nah Februari ini adalah akhir
dari pendanaan British itu. Jadi kita harus mencari lagi. Sekarang kita masih
mencari-cari ya.” (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi,
Feb 2012)

Namun kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi
mengungkapkan bahwa pendanaan dari British Woman Association akan habis
bulan ini, namun prograrvini Learning Center tetap berjalan dengan bantuan
dari dalam Yayasan Mitra Netra.

Sementara itu, sistem penganggaran sendiri sudah dipikirkan sejak awal.
Setiap kegiatan yang ada dalam progidmi Learning Center sudah dilakukan
penganggaran dan alokasinya setiap kegiatan. Beberapa hal juga telah dipikirkan
dalam penganggaran program, seperti biaya instruktur/pengajar, biaya

transportasi, biaya konsumsi, biayating, dan biaya tak terduga.

“‘Anggaran itu ada, mengenai kegiatan. Biasanya meliputi biasa transportasi
intsruktur. Kemudian konsumsi. Konsumsi ya tidak ada selalu ya
dibayangkan. Misalnya diskusi bulanan kan sebulan sekali juga terus
mengundang pembicara dari luar, nah disitu baru ada konsumsi. Karena
peserta juga. Kalau dana cukup juga akan ada si, dana lagi ya. Biaya
instruktur, biaya konsumsi, dan biagatting. Outting jadi ada suatu saat ada

kita bener-bener akan melakukan tugas luar atau acara di luar seperti tahun
lalu rubik beberapa kali ya ada acara di luar. Itu kan butuh transportasi. Lalu
bahasa inggris ketika ada kegiatan kompetisi. Pernah diundang apa diundang
apa perlu transportasi juga. Jadi duting namanya. Jadi biaya instruktur,
konsumsi,outing dan satu lagi biaya tak terduga juga ada. Plus dokumentasi

pasti.” (A, koordinator program Mini Learning CenteMar 2012)

Kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi juga menguraikan

sebagai berikut, “Pada perencanaan awal sudah ditetapkan kegiatan-kegiatan apa
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yang akan dijalankan. Sepertinglish, Jerman Club, lalu Cooking Class,
Angklung, Diskusi bulanan. Itu sudah dianggarin.” (RE, kepala bagian
Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Dalam perencanaan progralktini Learning Center, anggaran menjadi
sebuah hal penting yang sudah dipikirkan sebelumnya. Anggaran sendiri
memperhitungkan biaya-biaya yang akan dikeluarkan pada setiap bagian-bagian

kegiatan yang berada dalam program Mini Learning Centér

4.1.1.6 Evaluasi

Yang menjadi fokus evaluasi di sini bukan pada evaluasi hasil pelaksanaan
programMini Learning Center, namun membahas apakah evaluasi sudah menjadi
bagian dari perencanaan prograviini Learning Center. Berdasarkan hasil
temuan lapangan, kerangka evaluasi sudah menjadihal yang dipikirkan dalam
perencanaan progranMini Learning Center. Terdapat beberapa hal yang
dijadikan kerangka dalam evaluasi seperti berjalannya program serta pembukaan
atau penutupan kelas atau kegiatan baru serta mengenai klien yang mengikuti

program ini dalam program Mini Learning Center.

“Kalau evaluasi biasanya berkisar di berapa orang yang ikut. Lalu mengapa
jadwal suatu program tidak bisa berjalan. Misalnya contohnya kayak
memasak. Memasak kan setiap bulan tapi ini ko cuma 6 bulan dilakukan
dalam jangka waktu satu tahun nah ini 6 bulannya kemana. Nah itu dievaluasi.
Ada acara ini itu dulu. Jadi yang menjadi fokus yaitu akan mempertanyakan
mengapa suatu program tidak berjalan. Itu evaluasi yang dipikirkan. Lalu juga
memikirkan mengenai pembukaan kelas baru dan penutupan sebuah kelas.”

(A, koordinator program Mini Learning Center, Mar 2012)

Sebagai informasi tambahan, perlu diketahui pula bahwa klien yang
mengikuti program Mini Learning Center belum mendapatkan sertifikat.
Sertifikat sendiri sebenarnya dapat membantu sebagai alat evaluasi bagi
kemampuan mereka dari Yayasan Mitra Netra sendiri, selain itu pemberian

sertifikat ini juga nampaknya belum menjadi salah satu begian perenddimaan
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Learning Center. Bukan hanya sertifikat tetapi dari hasil temuan lapangan
nampaknya juga belum direncanakan mengenai batas jangka waktu setiap klien
atau peserta dapat mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada dalam prggnam

Learning Center, sebagaimana yang terdapat pada pernyataan berikut,

“Berbeda dengan program kursus komputer, maka di MLC ini tidak mendapat
sertifikat. Lebih kayalstudy group. Kelompok belajar aja. Jadi misalnya udah
ikut bahasa inggris terus ga bisa-bisa kalau ditempat les kan dia ga lulus, jadi
kita ga begitu. Kalau dia ga bisa dia bisa ikut terus, terus kalau ga bisa juga
yaudah ga masalah. Kalau kegiatan lain kan kayak komputer ada silabusnya
sebagai standar ya. Kalau MLC silabus mereka yang menciptakan sendiri
sama instrukturnya dan itu bukan standar di Mitra. Tapi sebetulnya kita
seharusnya punya standar-standar bagi klien yang mengikuti program ini ya.
Tapi kita belum sampai kesana. Saya mengakui sendiri masih banyak yang
belum dilakukan secara maksimal ya untuk membuat ini lebih terkoordinasi
lebih terdokumentasi, lebih rapihlah (A, koordinator progidmi Learning
Center, Apr 2012).

Dalam perencanaan prograiini Learning Center, evaluasi sudah
menjadi hal yang dipikirkan sejak perencanaan. Hal ini terlihat dengan adanya
kereangka evaluasi yang melihat pada berjalannya kegiatan, serta sebab
pembukaan dan penutupan kelas. Mengenai sertifikat, program ini belum
memberikan sertifikat kepada setiap klien yang mengikuti kegiatan pada program
ini, hal ini menurut hasil temuan lapangan karena belum adanya standar tersendiri
dalam program ini.

Dalam perencanaan prograMini Learning Center juga dilakukan
pengumpulan dan pengelolaan data. Data-data tersebut dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi dan untuk merencanakan kegiatan, ataupula untuk merencanakan
pengembangan kegiatan yang sudah ada sebelumnya, sebegaimana ungkapan

berikut ini.
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“Kalau pencatatan kita ada ya, pendokumentasianlah. Walaupun kita ga detail-
detail kayak program lain seperti contohnya pencatatan perkembangan klien
pada kursus komputer yang nantinya pengaruh pada kenaikan tingkat itu anak.
Biasanya dari data-data awal terus dari hasil laporan nah pas dievaluasi
dijadikan pertimbangan untuk pengembangan program berikutnya. Selain itu
dokumentasi dalam bentuk gambar kita juga kumpulin ya, ya buat informasi

tambahan telah berlangsung peristiwa atau kegiatan dalam MLC.” (A,

koordinator program Mini Learning CenterApr 2012)

“Ya kalau informasi mas, kita liat informasi data-data klien, data hasil laporan
kegiatan yang berjalan, sama intsruktur juga ya berguna buat jadi bahan
pertimbangan nantinya ya. Nah nanti kan semua akan tau dari hal-hal tersebut,
jadi bisa dirumuskan sama-sama oleh tim misalnya kegiatan ini baiknya
gimana ya yang ini gimana ya, dirumusinlah tepatnya gimana dijalankannya
sesuai dengan keadaan. Ya contohnya kayak perubahan kelas bahasa Inggris
kan juga berdasarkan hal-hal tersebut sehingga jadi dibagi dua bagian begini.
Ya hasil-hasil informasi tersebut si selama ini si didapat lebih pada hasil narasi
dilaporan aja.” (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi,
Apr 2012)

Proses pengumpulan data pada progkéim Learning Center lebih pada
pengumpulan laporan-laporan dalam bentuk narasi. Selain itu juga dalam bentuk
dokumentasi foto setiap peristiwa atau kegiatan pada prodfannLearning
Center. Informasi-informasi tersebut akan digunakan pada proses pengembangan

kegiatan pada periode selanjutnya.

4.1.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Perencanaan Prigignarearning
Center

Dalam proses perencanaan program terdapat faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat, begitupun dalam perencanaan prddiam
Learning Center. Pertama-tama akan dibahas mengenai faktor pendukung untuk

kemudian faktor penghambat dan bagaimana Yayasan Mitra Netra mengatasi hal
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tersebut.

4.1.2.1 Rktor Pendukung Perencanaan Progkéim Learning Center
a. Fasilitas, sarana dan prasarana

Fasilitas, sarana, dan Prasarana memang menjadi faktor yang mendukung
proses perencanaan progr&fmi Learning Center. Salah satunya adalah dengan
tersedianya sarana komputer ditambah dengan adanya pengembangan teknologi
informasi yang mendukung prograviini Learning Center harus tetap dijalankan.
Seperti pernyataan dari koordinator program, “Misalnya disini kan IT
dikembangkan. Itu gebrakan juga kan Mitra Netra berani mengembangkan IT
untuk Tunanetra. nah tadi IT, kemudian kita kembangkan lagi setelah mereka bisa
IT.....” (A, koordinator program Mini Learning CenterFeb 2012)

Fasilitas, sarana, dan prasarana yang diberikan tersebut berupa adanya
komputer yang membantu proses beberapa kegiatan dalam prdgmm
Learning Center seperti alat-alat musik dalam kegiatan musik dan lainnya seperti

ungkapan di bawah ini,

“Beberapa alat pendukung ada di sini. Kalau angklung, sementara karena
angklung Mitra belum ada ya jadi masih kita pinjem dari tempat lain. Saya ga
bawa sendiri tapi, repot kalau bawa sendiri kan satu set kan banyak. Dari sini
si, intinya di sini menyediakan. Kalau bahan material kan, bahan ajar itu
diprintnya dari sini, kan ada printer Braille tuh di sini. nanti hasilnya tinggal
dikasih kita kan dapetnya gratis, ga bayar. MELDICT juga ada untuk bahasa
Inggris ya di komputer atas. Jadi membantu, ya paling tidak sedikit banyak
bisa membantu kitalah ya walaupun tidak maksimal, tapi dibilang maksimal
ya maksimal tapi kan ada keterbatasan juga. Kadang bahasa yang ada di buku
atau di materi di situ ga ada. Sedikit banyak sudah bisa membantu dari yang
kita tidak tahu menjadi tahu dengan menggunakan kamus elektroriktita,
Electronic Dictionary (MELDICT). Masak juga disediakan dari sini.
Perlengkapan masak dulu dibawa perorangan maksudnya buka dari kita kayak
Pak A bawa kompor, tapi lama-lama Mitra juga menyediakan perlengkapan

masak. Kan ada kan kayak kompor, LPG semua lengkaplah sekarang, bahan
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juga dari sini.” (D, klien program Mini Learning CenteiApr 2012)

“Kalau alat-alat ada yang dari sini ada dari kita sendiri. Kayak biola dan gitar.
Ada dari sini ada juga kita pakai punya kita sendiri, keyboard juga. Beberapa
karyawan di sini juga biasanya dari mereka yang punya alat-alat tersebut
dipinjemin dulu kayak mas A atau mas SR. Untuk rubik juga, di sini
menyediakan kotak rubik dan alat penghitung waktunya walaupun ya anak-
anak biasanya lebih seneng pakai punya mereka sendiri kalau untuk kotak

rubiknya.” (R, klien program Mini Learning CenterApr 2012)

b. Sikap kooperatif yayasan

Sikap kooperatif dari Yayasan Mitra Netra sendiri dalam mengembangkan
program Mini Learning Center menjadi salah satu faktor yang mendukung.
Adanya keinginan yang kuat untuk memberikan inovasi-inovasi baru, juga adanya
kemampuan untuk membuat tunanetra berkembang menjadi suatu dukungan bagi
Mini Learning Center termasuk dalam proses merencanakan program.salah satu
klien berkata, “Pendukung ya antusias mas A dan bagian lain untuk
mengembangkan program ini.” (R, klien progradiini Learning Center, Feb
2012)

Sementara kepala bagian humas berkata, “Dari kemampuan Mitra Netra
yang tinggi. Kalau kemauan tidak ada, MLC sudah mati dari dulu-dulu yak an.
Karena hidup jadi tunanetra di Indonesia itu besar dan menjadi tunanetra itu
bukan pilihan kami, takdir.” (Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

Sikap kooperatif dari yayasan atau organisasi memang menjadi sebuah hal

tersendiri yang dapat mendukung terbentuknya sebuah program.

c. Motivasi klien dan staf

Antusiasme dan minat yang tinggi dari klien juga menjadi salah satu yang
mendukung dalam perencanaan progrsiimi Learning Center. Selain klien,
motivasi dari staf Yayasan Mitra Netra sendiri terutama yang terlibat langsung
dengan progranMini Learning Center menjadi pendukung. Klien-klien yang

memang sudah memiliki kemampuan lain dapat dikembangkan di sini, jika
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mereka memiliki motivasi yang tinggi untuk mengikuti progr&tmi Learning
Center sehingga terbentuknya berbagai kegiatan dalam program ini.

..... mereka bisa IT. Mereka kan juga butuh pengembangan hal lain setelah
itu. Misalnya sekarang mereka ingin bisa menulis tetapi kalau tidak ada
pengembangan yang baik kan mereka ga bisa berkembang. Kayak berhitung
juga perlu. Lalu mereka bisa internet tapi ga bisa bahasa Inggris gimana, kan
penunjang. Hasilnya juga mendukung. Itu dari mereka. Mereka jadi mandiri
dan mempunyai kemampuan baru. Terutama pendukung yaitu ya motivasi
kalau melihat anak-anak punya kemampuan baru juga membuat kita
bersemangat untuk terus menjalankan ini.” (A, koordinator prodvim
Learning Center, Feb 2012)

Kepala bagian Pendidikan, Pelatithan, dan Rehabilitasi berkata, “.....Lalu
anak-anak tunanetranya sendiri. Mereka kan juga mesti dimotivasi agar ikut
program ini. Mereka perlu disadarkan bahwa program ini kan juga penting bagi
mereka.” (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Sedangkan salah satu klien mengatakan, “.....kliennya tambah banyak
yang mau. Dukungan dari klien juga positif.” (D, klien progrighimi Learning
Center, Feb 2012)

Pernyataan-pernyataan tersebut menggambarkan bahwa klien menjadi
sesuatu hal yang mendukung program ini tetap dijalankan dan dikembangkan

dengan perencanaan-perencanaan baru.

4.1.2.2 Faktor Penghambat Perencanaan Prolgtiainiearning Center
a. Dana

Dana menjadi penghambat sekaligus permasalahan yang fundamental bagi
perencanaan progralini Learning Center. Setelah tidak didonori lagi oleh salah
satu donor, mak®ini Learning Center mengalami kesulitan utnuk tetap berjalan
dan mengembangkan program yang ada. Seperti yang dikatakan oleh koordinator
program sebagai berikut, “Yang menghambat itu pasti dana ya. Itu menghambat

dan yang fundamental ya.” (A, koordinator progritimi Learning Center, Feb
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2012)

Kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi juga menjelaskan
sebagai berikut, “.....Terus masalah pendanaan juga. Dana masalah yang
fundamental. Itu terkait dengan pencarian instruktur.” (RE, kepala bagian
Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Ketersediaan dana memang menjadi faktor penghambat utama dalam
merencanakan programini Learning Center untuk dikembangkan, tidak bisa
dipungkiri programMini Learning Center yang terdiri dari beberapa kegiatan
membutuhkan dana baik dalam pelaksanaannya atau proses perencanaannya.
Seperti yang diungkapkan oleh kepala bagian Humas bahwa banyak ide yang
dapat dikembangkan, namun ide tersebut tidak dapat berjalan dikarenakan
kurangnya dana.

“Penghambatnya itu kalau belum ada uangnya. Kan Mba | kalau datang ke
sini harus dibiayai untuk ngaj&nglish Conversation Club, Mba RS untuk

ngajar ke sini juga harus dibiayai untulerman Club, Mba H yang
memfasilitasi Cooking Class juga harus dibiayai. Dia harus belanja, beli
bahan-bahan untuk praktek. Ke sini juga harus ada transportnya.
Hambatannya Cuma itu sebenarnya, kalau ada uangnya ya semuanya lancar.
Karena MLC tuh gudang ide ya, nah tantangannya banyak kemauan tapi

kemampuannya agak-agak kurang.....” (Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

b. Ketersediaan instruktur/pengajar

Hambatan yang terjadi adalah kesulitan untuk mencari instruktur/pengajar
yang mau berpartisipasi dalam progrihmi Learning Center. Beberapa memang
mau membantu tetapi tidak semua bisa dan mau menjadi instruktur dikarenakan
masalah waktu, biaya atau kemampuan mereka untuk mengajarkan tunanetra.
kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi berkata, “Hambatan
mencari instruktur itu, seperti bayarannya, atau waktunya juga, dan kadang-
kadang meyakinkan mereka bahwa tunanetra bisa mereka ajarkan.” (RE, kepala
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Universitas Indonesia

Perencanaan program..., Nofan Ariza Putra, FISIP Ul, 2012



92

Sementara koordinator program menjelaskan ketersediaan

instruktur/pengajar merupakan faktor penghambat sebagaimana ungkapan berikut,

“Kedua, instruktur. Instruktur ini menjadi menghambat karena instruktur ini
kita tidak membayar secara professional. Hanya baru bisa memberi pengganti
tranportlah semacam itu. Jadi, kadang kayak Jepang tadi. Saya tau bahwa
situasinya dia sudah tidak mungkin bervolunter gitu ya. Karena situasinya dia
harus punya penghasilan tetap dan cukup. Akhirnya kita tidak bisa
menghambat dia mau mencari pekerjaan lain ya silakan. Berbeda kalau kita
punya dana yang cukup. Kita cari lagi guru bahasa Jepang ya selesai tetap
berlanjut. Jadi semuanya kalau bisa dibilang berjalan dengan sukarela. Ya
dapet berapa kan mereka ngajar di sini.” (A, koordinator progvéim
Learning Center, Mar 2012)

Sedangkan salah satu instruktur/pengajar memberikan pernyataan sebagai
berikut, “Kalau saya mengajar di sini ya kalau untuk dibayar paling uang jalan aja
ya itungannya ya tapi juga niat saya mau membantu dan mernisharke temen-
temen jadi saya tetap di sini.” (I, instruktur/pengajar progMmi Learning
Center, Feb 2012)

Hal ini juga dirasakan beberapa klien yang mengikuti beberapa kegiatan
dalam progranMini Learning Center dimana beberapa kegiatan memang belum

mempunyai instruktur tetap seperti Saung Belakang Mitra.

“Ya selama ini si saya kalau mengikuti MLC terutama SBM ya mas biasanya
kita latihan-latihan sendiri sama temen-temen. Ya kadang bareng mas A dan
mas SR. selama ini memang belum ada pengajar tetapnya kayak seperti di
bahasa Inggris atau Jaritmatika.” (R, klien progrsimmi Learning Center,

Apr 2012)
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c. Kemampuan klien yang tidak merata

Salah satu informan mengatakan bahwa klien juga menjadi penghambat
selain pendukung. Kemampuan klien yang tidak merata menjadi hambatan karena
dengan kemampuan seperti itu maka dibutuhkan suatu strategi tersendiri untuk
merancang kegiatan bahkan beberapa kegiatan yang sudah dirancang harus
disesuaikan lagi dengan kemampuan klien. Selain itu untuk tunanetra sendiri
dibutuhkan teknik mengajar yang berbeda. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh

dua orang instruktur/pengajar Mini Learning Center

“Menghambat ya kadang-kadang dari anak-anaknya juga ya yang jadi
pertimbangan. Seperti kkmampuan anak-anak dan kemampuan mereka dalam
komputer. Terus yang keduanya ya kan tunanetra ga sama kayak anak-anak

awas....” (I, instruktur/pengajar program Mini Learning Centéreb 2012)

“Hambatan. Paling gini, materinya Jerman kan masih baru sekali. Mereka
belum mengenal bahasa Jerman. Jadi saya harus ngajar pelan-pelan sekali dan
disesuaikan materinya. Ditambah lagi teman-teman ini belum lancar dengan
Braille. Mereka agak lambat jadi memahami materi. Kadang-kadang jamnya
juga molor dari jam 2 gitu.sebenarnya ga ada lagi hambatan lain.” (RS,

instruktur/pengajar program Mini Learning Center, Mar 2012)

Seperti pernyataan kedua di atas, kemampuan klien juga menjadi salah
satu hambatan untuk dibukanya sebuah kegiatan yang benar-benar baru dalam

program Mini Learning Center.

d. Koordinasi prograrMini Learning Center

Banyaknya kegiatan dalam prograviini Learning Center menghasilkan
hambatan tersendiri. Koordinasi progravhini Learning Center sendiri hanya
dikoordinasi oleh satu orang saja yaitu koordinator program ini sendiri. Sementara
di sisi lain semakin munculnya kegiatan-kegiatan baru sehingga perencanaan

berbagai kegiatan dalam program ini menjadi tidak maksimal.
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“Saya pernah menawarkanlah di Diklat mungkin ada yang mahkaing,
sharing koordinasi tapi sepertinya mungkin belum ada yang sempet ya jadi
sementara dover saya. Saya pikir tadinya kalau dibawah koordinasi saya
semua ya mungkin belum terkoordinasi dengan baik, kurang maksimal.
Artinya ada teman yang lebih baiklah, mungkin ide yang lebih baik. Saya
tadinya mau bikinsharing lah biar satu orang bisa memegang beberapa
kegiatanlah. Atau satu kegiatan dipegang yang memang ahlinya, mungkin itu
lebih majulah. Kalau kayak gini kan repot juga kayak cari pembicara seperti
diskusi bulanan itu kan repot juga apalagi saya bagian rehabilitasi juga, saya si
bukan keluhan. ltu hanya sekedar dampak ajalah. (A, koordinator program
Mini Learning Center, Mar 2012)

Belum banyaknya orang yang terlibat (diluar klien dan
instruktur/pengajar) dalam perencanaan program ini membuat program ini dirasa
berjalan belum maksimal. Selama ini program ini dikoordinir oleh satu orang

yang langsung terkait dengan para pengajar/instruktur di bawahnya.

4.1.2.3 Upaya Yang Dilakukan Dalam Menghadapi Hambatan-Hambatan Yang
Muncul

Beberapa upaya dilakukan oleh Yayasan Mitra Netra dalam menghadapi
hambatan-hambatan yang ada dalam proses perencanaan pvtigrdrearning

Center.

1. Masalah dana, hal ini dihadapi dengan menggunakan kemampuan dari internal
Yayasan Mitra Netra baik dari tenaga ataupun dana. Selain itu juga
mengajukan proposal-proposal ke perusahaan atau lembaga sosial lainnya atau
menyimpan dulu rencana-rencana yang ada sampai dengan tersedianya dana

untuk mengembangkan rencana-rencana tersebut.

“Jadi waktu itu sempat off setelah Coca-Cola menyetop programnya. Kita dari
mitra punya komit untuk menjalankan tapi ternyata kan pendanaan belum ada
kan. Akhirnya kita coba pendanaan dari Mitra Netra sendiri mendukung

setengah tahun kalau tidak salah. Sambil mengajukan proposal-proposal
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pendanaan.” (A, koordinator progravhini Learning Center, Feb 2012)

..... Tapi kemampuan yang kurang itu tidak membuat Mitra Netra merasa
terhambat, kami berfikir positif aja. Idenya banyak segudang tapi kalau bisa
dilakukan sedikit, maka yang lain disimpan dulu aja sambil berusaha mencari
resource-resource melalui kegiatarfund raising, itu sebabnya ketika Mitra
Netra bertemu dengan Prof. BS, dekan kamu. Pak BS langsung oke kita akan
bantu melalui mahasiswa yang juga akan melakukan penghimpunan dana dan

ini masih dalam tahap persiapan. (Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

. Permasalahan sulitnya mencari instruktur yang diatasi dengan memanfaatkan
kemampuan bernegosiasi dari staf Yayasan Mitra Netra sendiri untuk

mendatangkan mereka.

“Ya kita bernegosiasi, caranya ya mengobrol, menceritakan kepada mereka

bahwa tunanetra tuh punya kemampuan loh dan kita ceritakan juga temen-

temen tunanetra yang bisa dibilang sudah sukses sehingga mereka agak
tergerak juga untuk mau membantu kita, ya kalau untuk yang sesama

tunanetra yang mungkin lebih enaklah karena ada faktor pengalaman juga.”

(RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Apr 2012)

. Begitupun dengan hambatan dari kemampuan klien yang diatasi dengan
merencanakan metode yang tepat untuk mereka yang dilakukan oleh
instruktur/pengajar, koordinator prograktini Learning Center dan kepala
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan salah satu instruktur/pengajar sebagai berikut, “Bila ada yang
kurang ya tetap kita terima mereka dengan pembuatan metode yang dianggap
cocok atau disesuaikanlah untuk mereka. Terus ya minta saran juga dari Mba
RE dan Mas A selaku pimpinan-pimpinan MLC.” (I, instruktur/pengajar
program Mini Learning Centey Feb 2012)

Sedangkan salah satu instruktur/pengajar lain berkata, “Ya paling materinya

saya sesuaikan dengan memberikan materi-materi yang sangat dasar dulu
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kepada mereka mengenai bahasa Jerman, pelan-pelan aja dan sabar-sabar aja.”
(RS, instruktur/pengajar program Mini Learning Center, Mar 2012)

4. Sementara hambatan mengenai koordinasi program, koordinator pridgnam
Learning Center berkata, “Untuk koordinasi ya selama ini sayser dulu
sendiri dengan kemampuan yang saya miliki walaupun saya sendiri merasa
jadi kurang maksimal, kalau mungkin tidak sendiri mungkin akan lebih

maksimal.” (A, koordinator program Mini Learning CenteMar 2012)

Beberapa upaya sudah dilakukan oleh Yayasan Mitra Netra untuk
mengatasi permasalahan atau hambatan dalam merencanakan phigiam
Learning Center dengan baik, namun hal ini nampaknya belumlah cukup untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut.

4.2 Analisa

Penelitian ini membahas mengenai perencanaan program yang bernama
Mini Learning Center di Yayasan Mitra Netra. Menurut Skidmore (1995)
perencanaan merupakan proses penentuan tujuan atau target dan kemudian
melakukan persiapan untuk merencanakan tujuan atau target tersebut agar tujuan
dan target yang diinginkan dapat tercapat (lihat bab 2 p. 26). Sedangkan Kettner,
Moroney, dan Martin (1991) mendefinisikannya dengan membaginya ke dalam
tahapan-tahapan yang terdiri dari delapan bagian (lihat, bab 2 p. 27). Tahapan-
tahapan tersebutlah yang akan digunakan sebagai kerangka utama dalam
menganalisis hasil dari temuan lapangan. Selain itu pada bagian berikutnya juga
akan dianalisis mengenai faktor pendukung dan penghambat perencanaan

program Mini Learning Centeruntuk tunanetra di Yayasan Mitra Netra.

4.2.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center Untuk Tunanetra
4.2.1.1 Menganalisis Permasalahan

Tahapan pertama dalam perencanaan prodviann Learning Center di
Yayasan Mitra Netra adalah menganalisis permasalahan. Dalam tahap ini,

Yayasan Mitra Netra melihat permasalahan-permasalahan baik mengenai
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tunanetra secara umum atau hal-hal yang terdapat di Yayasan Mitra Netra sendiri.

Permasalahan tunanetra secara umum dimana Yayasan Mitra Netra
melihat masih adanya kebutuhan dari tunanetra di Indonesia yang belum
terpenuhi dan ini terkait dengan peranan masyarakat, negara, dan pemerintah yang
dianggap belum cukup mendukung kemampuan tunanetra. Organisasi lain yang
ada juga dianggap belum mampu mencukupi kebutuhan tunanetra untuk berada di
masyarakat, seperti hanya mengajari menjadi tukang pijit dan tidak membuat
mereka untuk memiliki kesetaraan kemampuan lain di masyarakat (lihat, bab 4 p.
64). selain itu tunanetra masih kesulital untuk hidup di masyarakat karena masih
adanya stigma negatif terhadap mereka (lihat, bab 4 p. 66).

Jika dilihat pada Kettner, Moroney, dan Martin, maka permasalahan
tersebut tergolong ke dalam fakta sosial. Fakta sosial di sini adalah masalah
tersebut dapat dibuktikan dan ada pihak yang merasakannya. Berikutnya kondisi
menjadi masalah ketika masyarakat menganggap sebuah kondisi menjadi negatif,
berbahaya, atau patologi (penyakit/gangguan) (lihat, bab 2 p. 28). Hal tersebut
dikatakan sebagai fakta sosial karena ada bukti berupa organisasi yang
pelayanannya belum mencukupi tunanetra,dan ada pihak yang merasakan yaitu
para tunanetra sendiri.

Mengenali atau mengakui kondisi lingkungan tempat masalah terjadi juga
menjadi sesuatu hal yang penting karena dari hal tersebut akan berguna untuk
mengetahui potensi dukungan masyarakat (dalam hal ini klien Yayasan Mitra
Netra) dan kemungkinan untuk perlunya mengadakan pendidikan masyarakat
(lihat, bab 2 p. 29). Terkait dengan ituMini Learning Center juga melihat
keadaan atau kondisi di Yayasan Mitra Netra. Progkéim Learning Center
dianggap mampu meningkatkan keterampilan klien yang merupakan penyandang
tunanetra. Karena beberapa program di IMani Learning Center telah ada
seperti komputer misalnyanamun ketika klien selesai mengikuti program
tersebut, mereka akan kebingungan dalam pengaplikasiannya. Dengan demikian
program Mini Learning Center dapat menjadi pilihan bagi mereka untuk
mengatasi hal tersebut, mereka dapat mengaplikasikan dan juga menambah
kemampuan yang mereka miliki dari kegiatan-kegiatan yang berada pada program
ini (lihat, bab 4 p. 63).
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Satu hal lagi mengapa progravhini Learning Center tetap ada dan justru
dirancang kembali dengan berbagai perkembangan karena konsep program ini
sebenarnya sudah dipikirkan oleh Yayasan Mitra Netra, namun karena adanya
keterbatasan dana dan kebetulan ada pihak yang ingin bekerjasama dengan
kegiatan yang ia miliki, akhirnya saat itu program ini berada di Perpustakaan
dengan menggunakan konsep dari pihak tersebut. Setelah kerjasama selesai,
akhirnya dirancang kembali sesuai dengan konsep awal dari progiam
Learning Center (lihat, bab 4, p. 67)Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
Kettner, Moroney, dan Martin di atas yaitu mengenai pengenalan terhadap kondisi
lingkungan tempat program berlangsung (lihat , bab 2 p. 27-28)

Berdasarkan hasil temuan lapangan, proses menganalisis masalah yang
dilakukan tidak hanya seperti yang dijelaskan diatas saja. Yayasan Mitra Netra
juga melihat program sejenis namun masih eberada dibawah Coca-Cola yang
berada di tempat lain sebagai sebuah acuan untuk mengembangkan program.
Sebagai contoh mereka juga melihat kegiatan karawitan dalam program sejenis di
daerah Yogjakarta atau penelitian tentang ikan hias yang juga berada pada
program sejenis di tempat lain (lihat, bab 4 p. 64).

Berdasarkan alasan-alasan tersebutlah dan juga dilengkapi dengan adanya
beberapa alasan lain seperti kepentingan dengan donor yang sudah selesai dan
juga posisi dari koordinator program di yayasan, serta kecocokan kegiatan-
kegiatan yang dijalankan dengan bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi
(lihat, bab 4 p. 65-68), maka Progravini Learning Center yang sebelumnya
berada di bagian Perpustakaan akhirnya dipindahkan ke bagian Pendidikan,
Pelatihan, dan Rehabilitasi. Proses ini sebenarnya dalam Kettner, Moroney, dan
Martin (1991) digolongkan pada tahap pendefinisian program. Dimana pada tahap
pendefinisian program yang dilakukan adalah penempatan program pada bagian
yang ada di lembaga yang disesuaikan dengan kebutuhan klien, sehingga jelas
pembagiannya antara staf, sumber daya, klien, dan layanan yang diberikan (lihat,
bab 2 p. 27-28). Hal ini dimaksudkan agar program-program yang dibuat dapat
dipahami oleh semua pihak yang terlibat.
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4.2.1.2 Assessment Kebutuhan Klien

Menurut Adi (2008), proses assessment merupakan suatu tahap dalam
pengembangan masyarakat yang membantu pelaku perubahan untuk mengetahui
apa yang ingin mereka lakukam@wing what they want to do) berdasarkan pada
pengetahuan tentang kondisi apa yang mereka sudah capai (lihat, bab 2 p. 30).
Yang dimaksud dengan masyarakat dalam penelitian ini adalah klien Yayasan
Mitra Netra yang akan mengikuti program Mini Learning Center

Proses assessment programmi Learning Center berbeda-beda dalam
setiap kegiatannya yaitu berdasarkan pengamatan terhadap perilaku sehari-hari
klien, berasal dari ide lembaga yang kemudian diinformasikan dan didiskusikan
ke klien dan prosesnya sendiri dapat berbemektling serta diskusi bersama
antara tim Diklat dengan klien, dan berasal dari ide klien yang berada di Yayasan
Mitra Netra dan sudah pernah mengikuti progrslinmi Learning Center. Yang
berasal dari ide klien yaitklien yang menyampaikan ide langsung kepada
koordinator program atau kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi
dan berikutnya dilakukan pertemuan antara klien dengan tim proltam
Learning Center (lihat, bab 4 p. 71).

Proses-proses tersebut dapat dikaitkan dengan pernyataan dari Green and
Kreuter (1991) bahwa assessment merupakan suatu proses untuk menentukan
persepsi warga masyarakat (dalam hal ini klien) terhadap apa kebutuhan mereka
ataupun apa kualitas hidup mereka saat ini, serta aspirasi mereka tentang
kebutuhan bersamagmmon good), kesemuanya itu dicapai melalui partisipasi
yang meluas dan penerapan berbagai jenis aktivitas pengumpulan informasi yang
dirancang untuk memperluas pemahaman tentang masyarakat tersebut (lihat, bab
2 p. 30).

Selain itu melihat pada proses atau cara assessmentnya seperti adanya
meeting dan diskusi bersama, maka hal ini juga sesuai dengan pernyataan Hughes
dan Wearing (2007) bahwa assessment kebutuhan aatassment of needs
melihat pada kebutuhan individu, kelompok, dan masyarakat, untuk siapa
program ini akan ditargetkan. Kegiatan penilaian/assessment meliputi wawancara
informan kunci, survey komunitas, melakukfotus group discussion dengan

para pemangku kepentingan dan menggunakan informasi lokal dan statistik (lihat,
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bab 2 p. 31).

Sementara itu terkait dengan proses assessment kebutuhan, maka terdapat
perspektif kebutuhan yang menurut Bradshaw (1972) dalam Kettner, Moroney,
dan Martin (1991) bahwa secara konsep, terdapat empat pendekatan yang
digunakan untuk mengukur kebutuhan untuk dapat diidentifikasikan yaitu
normative needs (kebutuhan normatif) perceived/felt needs (kebutuhan yang
dirasakan)expressed needs (kebutuhan yang diekspresikan), dahative needs
(kebutuhan relatif) (lihat, bab 2 p. 33).

Perspektif kebutuhan yang muncul pada proses assessment dalam program
Mini Learning Center adalahexpressed needs (kebutuhan yang diekspresikan).
Expressed needs atau kebutuhan yang diekspresikan terlihat dari tindakan klien
yang menyampaikan ide-ide untuk membentuk sebuah kegiatan dalam program,
dimana itu muncul dikarenakan adanya kebutuhan dari mereka yang belum bisa
terpenuhi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga dari perilaku sehari-hari
klien di lingkungan Yayasan Mitra Netra (lihat, bab 4 p. 69-74).

4.2.1.3 Menentukan Tujuan, Sasaran, dan Sumber Daya Manusia

Dalam tahapan ini yang dilakukan oleh progr&mi Learning Center
pertama-tama adalah menentukan tujuan. Penentuan tujuan dilakukan melalui
mekanisme rapat yang melibatkan pengajar instruktur, kepala bagian Pendidikan,
Pelatihan, dan Rehabilitasi, serta pimpinan dari Yayasan Mitra Netra. Tujuan
yang ditentukan juga berdasarkan hasil dari assessment kebutuhan klien. (lihat,
bab 4 p. 77).

Melihat pada tujuan programdini Learning Center saat ini sebenarnya
sudah sesuai dengan yang pernyataan Kettner, Moroney, dan Martin (1991) (lihat,
bab 2 p. 34) yaitu Tujuan adalah pernyataan dari hasil yang diharapkan dari
program dimana di dalamnya mencoba untuk mencegah, memberantas, atau
memperbaiki keadaan yang mungkin atau telah terjadi. Tujuan memperhatikan
kondisi program yang akan dijalankan dalam jangka panjang. Namun, tidak
semua pihak yang telah disebutkan terlibat penuh dalam penentuan tujuan,
ditambah kurangnya sosialisasi terhadap tujuan tersebut, sehingga mengakibatkan
tujuan tersebut belum begitu dipahami oleh semua pihak (lihat, bab 4 p. 76).
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Rapat penentuan tujuan juga terbagi menjadi dua bagian yaitu antara
direktur dan kepala Diklat dan kepala Diklat dengan instruktur/pengajar,
koordinator serta tim diklat lainnya. Idealnya, tujuan dapat dipahami oleh semua
pihak yang terlibat karena menurut Mayer (1985), Tujuan mencerminkan nilai-
nilai, yang dapat digunakan seperti dalam sistem pengambilan keputusan dalam
rangka pembuatan kebijakan. Tujuan dapat didefinisikan sebagai ekspresi dari
nilai mengenai keadaan masa depan yang ideal (lihat, bab 2 p. 34).

Berikutnya adalah penentuan sasaran. Sasaran yang menjadi fokus disini
adalah klien yang mengikuti prograliini Learning Center. Proses penentuan
sasaran dilakukan melaluneeting kecil antara kepala bagian, koordinator
program serta instruktur untuk menentukan klien yang mengikuti suatu kegiatan.
Berdasarkan hasil temuan lapangan yang menjadi sasaran dari prigdgnam
Learning Center di Yayasan Mitra Netra ini adalah klien yang merupakan
penyandang tunanetra dengan jenis buta totallorvision. Definisi Pertuni
(2004), tunanetra sendiri merupakan mereka yang tidak memiliki penglihatan
sama sekali (buta total) hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan
tetapi tidak mampu menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa
berukuran 12 point dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca
mata (kurang awast vision) (lihat, bab 2 p. 20). Sedangkan berdasarkan tipe
klien dalam HSO, maka mereka tergolong klien yamajfunctioning. Klien
dengan tipemalfunctioning merupakan klien yang tidak atau kurang mendapatkan
peran di masyarakat dikarenakan beberapa hal yang di miliki (lihat, bab 2 p. 24).

Melihat sasaran yang ada merupakan klien, dalam Kettner, Moroney, dan
Martin (1991) ini digolongkan ke dalaoutcomes objectives yang fokusnya pada
populasi atau orang yang menjadi target perubahan, semprieess objective
lebih terkait dengan tujuan yaitu bagaimana kegiatan yang ada sesuai dengan
tujuan program. Dan yang menjagdiocess objective adalah dengan adanya
rencana-rencana strategi intervensi untuk mencapai hasil yang diharapkan (lihat,
bab 2 p. 35).

Sedangkan untuk pengadaan sumber daya manusia sebagai instruktur,
berasal dari berbagai mekanisme yaitu ada yang mengajukan diri dan adapula

yang diminta untuk menjadi instruktur/pengajar dalam progkéim Learning
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Center (lihat, bab 4 p. 79). Kettner, Moroney, dan Martin memasukkan sumber
daya manusia ke dalam tahap merancang program, dimana mereka merupakan
bagian dari input program yang pada nantinya akan terlibat dalam proses

perencanaan program dan perancangan kegiatan (lihat, bab 2 p. 34).

4.2.1.4 Merancang Strategi Pelaksanaan Program

Pada tahapan ini yang dilakukan oléhini Learning Center adalah
merancang kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya. Perancangan tersebut berupa
pembuatan materi-materi yang menjadi bahan ajar untuk klien yang menjadi
peserta dalam kegiatan-kegiatan yang berda dalam protytann Learning
Center. Perancangan strategi melibatkan kepala bagian pendidikan, pelatihan, dan
rehabilitasi, lalu koordinator program serta pengajar atau instruktur. Namun peran
instruktur/pengajar begitu penting di sini, ddalam tahap ini progranvini
Learning Center bergantung pada instruktur/pengajar (lihat, bab 4 p. 80-81).

Keterlibatan instruktur/pengajar terkait dengan proses perancangan yang
mebagi sistem-sistem, dimana dalam merancang program maka haruslah
dipahami mengenai sistem yang ada dan memecahnya menjadi empat elemen
yaitu inputs (input), throughput (proses)putputs (output/pelayanan), dasutcome
(hasil). Intruktur/pengajar merupakan sumber daya manusia yang merupakan
salah satu komponen dalam input. Selain itu juga terkait dengan elemen
throughput (proses), yang salah satu komponennya layanan tugas (lihat, bab 2 p.
36). Di sini instruktur/pengajar sebagai perancang atau pembuat materi, sementara
koordinator program dan kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi
sebagai pihak yang menyetujui rancangan tersebut.

Sedangkan sebagai elem#moughput (proses), terlihat dengan adanya
proses merancang strategi pelaksanaan kegiatan yang ia buat. Namun elemen
output danoutcomes belum terlihat dikarenakan hal tersebut belum menjadi fokus
utama dalam perancangan kegiatan dalam program ini.

Salah satu ciri khas dari perancangan program yang efektif adalah
penggunaarogical Framework Approach (LFA). Metode ‘logical framework”
merupakan salah satu cara penataan elemen dalam proses perencanaan, jadi LFA

dapat digunakan untuk membuat sebuah rencana dari sebuah program, kebijakan
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atau strategi, serta menyoroti hubungan logis antara input, kegiatan yang

direncanakan, dan proses yang diharapkan. LFA lebih jelasnya dikatakan sebagai
cara yang dilakukan untuk meningkatkan perencanaan, analisis dan komunikasi

tentang perancangan sebuah intervensi (lihat, bab 2 p. 37). Namun, LFA belum

digunakan dalam perancangan program di program ini. Perancangan program

hanya sederhana dengan instruktur/pengajar membat rancangan kegiatan, dan
kemudian dilihat oleh koordinator dan kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan

Rehabilitasi untuk dilihat apakah sesuai tujuan atau tidak (lihat, bab 4 p. 82).

Dalam tahap merancang program menurut Kettner dan Martin (1987)
terdapat standar-standar yang akan berdampak pada kualitas dari program yang
akan dijalankan (lihat, bab 2 p. 37-38). Standar juga akan membantu dalam proses
menganalis permasalahan atau kebutuhan secara detail, yang akan menjadi dasar
dirancangnya strategi intervensi. Namun, dalam prodvam Learning Center
belum memiliki standar-standar yang jelas untuk membentuk kegiatan. Standar
mereka lebih pada jumlah peserta, waktu kegiatan, dan keberadaan pengajar dan
itu hanya akan berpengaruh pada pembukaan program, sedangkan standar-standar
lain seperti pembuatan materi sebagai strategi intervensi, belumlah ada. Hal ini
akan memiliki pengaruh pada proses kelancaran berjalannya kegiatan-kegiatan
yang berada dalam progravtini Learning Center pada nantinya (lihat, bab 4 p.
82-83).

4.2.1.5 Pendanaan dan Penganggaran

Penganggaran sering dianggap sebagai proses lembaga pelayanan sosial
menentukan pendapatan dan pengeluaran untuk jangka waktu tertentu.
Penganggaran menjadi penting karena akan berpengaruh terhadap beberapa
perencanaan yang mungkin berharga seperti manajemen, data evaluasi, dan juga
intervensi. Gundersdorf (1977) menunjukkan bahwa empat sistem penganggaran
yang cenderung mendominasi dalam layanan sosial gartbudgeting, sistem
line-item, sistem fungsional, dan sistem penganggaran program (lihat, bab 2 p.
37).

Penganggaran yang terdapat dalam perencanaan prigjraniearning

Center yaitu mengacu pada sistem penganggaran fungsional seperti yang
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diungkapkan oleh Gundersdorf (1977). Menurut Gundersdorf (1977) dalam

Kettner, Moroney, dan Martin, Sistem fungsional berfokus pada proses dan
pelayanan. Dua langkah dalam sistem fungsional adalah mengidentifkasikan dan
mendefinisikan unit pelayanan yang digunakan dalam program dan menghitung
biaya pelayanan terhadap unit-unit tersebut (lihat, bab 2 p. 40).

Hasil temuan lapangan diatas sesuai dengan yang terjadi pada
penganggaran programMini  Learning Center, dimana anggaran yang
dialokasikan berdasarkan setiap kegiatan yang ada dan melihat pada biaya-biaya
apa saja yang akan dikeluarkan untuk memberikan pelayanan. Biaya-biaya
tersebut yaitu biaya instruktur/pengajar, biaya transportasi, biaya konsumsi, biaya
outting, dan biaya tak terduga (lihat, bab 4 p. 84).

4.2.1.6 Evaluasi

Dalam proses perencanaan progr&fmi Learning Center juga sudah
dibentuk kerangka evaluasi. Berdasarkan hasil temuan lapangan, kerangka
evaluasi yang ada melihat pada jumlah klien yang mengikuti kegiatan di dalam
program, selain itu juga melihat jangka waktu program berjalan dan melihat
mengapa sebuah program dapat berjalan atau tidak. Misalnya dalam satu tahun
sebuah kegiatan hanya berjalan selama 6 bulan (lihat, bab 4 p. 85). Selain evaluasi
terhadap hal-hal di atas, evaluasi yang dilakukan dalam pragiamLearning
Center juga memikirkan mengenai pembukaan kelas baru dan penutupan kelas
(lihat, bab 4 p. 85).

Seperti yang dikatakan oleh Hawkin dan Sloma dalam Skidmore (1992, p.
103) menyatakan bahwa evaluasi dapat meminimalisir atau mengantisipasi
konsekuensi atau resiko dan ketidakberfungsian sebuah program atau organisasi.
Selain itu juga dapat meningkatkan kegunaan dari program yang terlihat dari
hasilnya nanti (lihat, bab 2 p. 39).

Namun, nampaknya evaluasi yang dilakukan adalah berdasarkan waktu
berjalannya kelas, sementara untuk pencatatan perkembangan individu belum
dilakukan, para klien yang mengikuti progrdutini Learning Center sampai saat
ini juga belum mendapatkan sertifikat dan program ini pun tidak memiliki jangka

waktu tetap terhadap klien yang mengikuti. Hal ini berpengaruh pada kegiatan
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dimana beberapa kegiatan terhenti. Sementara bagi klien, terdapat beberapa klien
yang sudah tidak mengikuti program ini, kembali lagi mengikuti dikarenakan
memang tidak ada batasan jangka waktu dan tingkatan. Hal-hal seperti itu
menurut hasil temuan lapangan pada Yayasan Mitra Netra sedang dalam proses,
namun belum terlihat perencanaannya (lihat, bab 4 p. 86).

Tidak adanya evaluasi khusus pada klien akan menyebabkan informasi
yang akan didapat dari sebuah kegiatan yang dilakukan akan menjadi kurang
kredibel, ini tidak sesuai dengan salah satu definisi evaluasi yaitu penilaian sistem
dan tujuan dari suatu proyek yang sedang berlangsung atau sudah selesai,
program, atau kebijakan, termasuk desain, pelaksanaan, dan hasil. Tujuannya
adalah untuk menentukan relevansi dan pemenuhan tujuan, efisiensi
pengembangan, efektivitas, dampak, dastainable. Evaluasi harus memberikan
informasi yang kredibel dan berguna, dan berperan aktif serta menjadi bahan
pembelajaran ke dalam proses pengambilan keputusan (lihat, bab 2 p. 41).

Salah satu cara untuk melihat evaluasi adalah dengan adanya pemberian
sertifikat yang dapat memberikan informasi berapa banyak klien yang telah
menyelesaikan program dan bagaimana perkembangan klien sampai selesai.
Namun, programMini Learning Center nampaknya belum memiliki rencana
untuk memberikan sertifikat kepada klien sehingga belum begitu didapat
informasi mengenai perkembangan individu klien yang dapat digunakan sebagai
bahan evaluasi untuk meningkatkan kegunaan program pada periode berikutnya.

Terkait dengan perancangan Kkerangka evaluasi dan juga seluruh
perencanaan pada umumnya, sebenarnya terdapat suatu tahap yang dapat
membantu proses perencanaan ini yaitu Manajemen Sistem Informasi.
Manajemen Sistem Informasi merupakan beberapa cara yang digunakan
perencana yang berguna dalam kefektivitasan perencanaan program. Manajemen
sistem informasi bersifat membantu dalam proses perencanaan program, dimana
dapat digunakan sebagai pencatatan informasi dasar untuk hasil yang diharapkan
dari klien dan juga dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan (lihat,
bab 2 p. 38). Manajemen sistem informasi sendiri dapat dilihat berdasarkan
catatan kasus yang sudah ada, dokumen mengenai kepuasan klien, penggunaan

komputer, dan komitmen untuk merubah sistem.
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Dalam Kettner, Moroney, dan Martin (1991), tahapan ini seharusnya
beada pada urutan ke enam setelah merancang program dan sebelum
penganggaran (lihat, bab 2 p. 27 dan 38). Namun, dalam perencanaan program
Mini Learning Center, Yayasan Mitra Netra belum melakukan tahapan ini. Salah
satu elemen utama dalam tahapan ini adalah penggunaan komputer sebagai alat
bantu mengumpulkan dan mengolah informasi (lihat, bab 2 p. 39). Sedangkan
pada perencanaan program ini, komputer belum dimanfaatkan dengaMipaik.
Learning Center lebih mengelola dan mengumpulkan informasi dalam bentuk
catatan-catatan peristiwa dan dokumentasi foto, namun mereka belum mengolah
hal-hal tersebut di dalam komputer (lihat, bab 4 p. 87). Selain itu, belum adanya
rencana untuk mengubah sistem analisis yang dilakukan dalam program
Learning Center serta belum menggunakan tabel-tabel oultpgittal framework
approach dalam perencanaannya, semakin memperkuat bahwa tahap ini belum
dilakukan (lihat, bab 4 p. 82).

Berdasarkan pada analisa yang dilakukan pada proses perencanaan
programMini Learning Center untuk tunanetra di Yayasan Mitra Netraaka
program Mini Learning Center memiliki enam tahap dalam proses
perencanaannya Yyaitu menganalisis permasalahan, assessment kebutuhan klien,
menentukan tujuan, sasaran, dan sumber daya, lalu merancang strategi
pelaksanaan program, pendanaan dan penganggaran, dan evaluasi. Hal ini berbeda
dengan tahapan dari Kettener, Moroney, dan Martin yang terdiri dari delapan
tahap yaitu mendefinisikan program, analisis masalah, assessment kebutuhan,
menyeleksi strategi dan menentukan sasaran, merancang program, manajemen
sistem informasi, penganggaran, dan evaluasi program. Prdgrainiearning
Center tidak melakukan tahap pendefinisian program dan manajemen sistem
informasi. Tahap pendefinisian program sebenarnya dilakukan, hanya saja dalam
prosesnya melebur bersama tahap menganalisis masalah, sedangkan manajemen
sistem informasi memang belum dilakukan pada proses perencanaan program

Mini Learning Center di Yayasan Mitra Netra.
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4.2.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Perencanaan Prgignarearning
Center
4.2.2.1 Faktor Pendukung Perencanaan ProytamLearning Center
Dalam proses perencanaan progrdini Learning Center terdapat
beberapa hal yang menjadi faktor pendukung seperti fasilitas, sarana, dan

prasarana. Lalu sikap kooperatif yayasan, serta motivasi klien dan staf.

a. Fasilitas, sarana, dan prasarana
Fasilitas, sarana, dan prasarana menjadi suatu faktor pendukung yang terlihat
dengan tersedianya alat-alat pendukung kegiatan seperti komputer, alat-alat
musik untuk kegiatan musik dan angklung, alat-alat masak untuk kegiatan
masak, kotak rubik untuk rubik, lalu printer braille untuk mencetak bahan-
bahan bacaan dalam kegiatan bahasa Inggris, Jerman dan sebagainya. Juga
terdapat kamus elektronik (MELDICT) yang membantu kegiatan klien dalam
mengikuti kegiatan bahasa Inggris (lihat, bab 4 p. 88). Hal ini terkait dengan
pernyataan Lisbeth Schorr (1997) mengenai sumber daya saat membahas
mengenai sebuah standar pelayanan manusia bahwa keberdayaan sumber daya
akan berpengaruh pada program yang salah satunya adalah ketersediaan
fasilitas dan peralatan (lihat, bab 2 p. 43).

b. Sikap kooperatif yayasan
Sikap kooperatif yayasan yang terlihat dari adanya keinginan kuat untuk
mengembangkan tunanetra dengan menciptakan inovasi-inovasi baru untuk
klien yang bertujuan untuk membuat klien semakin berkembang
kemampuannya (lihat, bab 4 p. 89). Widjaya (1995) menyatakan bahwa faktor
organisasi dan kelembagaan menjadi penting dikarenakan di dalamnya
terdapat orang-orang yang membuat rencana dan proses atau prosedur
penyusunan rencana (lihat, bab 2 p. 42). Juga sikap kooperatif lembaga dalam
menerima ide-ide dari klien dimana Lisbeth Schorr (1997) menyebutnya
sebagai keterbukaan yaitu sejauh mana organisasi mampu menerima saran
atau pendapat baik datangnya dari dalam atau penerima layanan (lihat, bab 2

p. 43). Sikap kooperatif dari yayasan mengambarkan pernyataan dari Widjaya
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dan Lishbeth Schorr tersebut.

c. Motivasi klien dan staf

Terakhir adalah motivasi klien dan staf, dimana antusiasme dan minat dari
klien dan staf menjadi penting. Banyaknya ide-ide dan jumlah klien yang
berminat untuk mengikuti suatu kegiatan dalam progtdmi Learning
Center. Staf seperti instruktur/pengajar, koordinator program, dan staf lain
dari Yayasan Mitra Netra juga memiliki motivasi untuk selalu menyadarkan
klien akan kemampuannya dengan program-program yang ada (lihat, bab 4 p.
90). Hal ini sesuai dengan pernyataan Widjaya (1995) bahwa faktor manusia
(klien dan staf) memainkan peranan penting, ia sebagai pemikir, perencana,

sekaligus pelaksana.

4.2.2.2 Faktor Penghambat Perencanaan Prodvianmn Learning Center dan
Upaya Mengatasinya

Pada proses perencanaan progmdimi Learning Center juga terdapat
beberapa hal yang menjadi hambatan seperti dana, keberadaan
instruktur/pengajar, kemampuan klien yang tidak merata, dan koordinasi program

Mini Learning Center.

a. Dana

ProgramMini Learning Center yang memiliki banyak kegiatan di dalamnya
membutuhkan dana, baik dalam perencanaan maupun pelaksanaannya. Hal ini
merupakan masalah yang fundamental dikarenakan dana akan mempengaruhi
keberadaan instruktur, ataupun proses berjalannya suatu kegiatan yang
membutuhkan peralatan-peralatan pendukung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa banyak ide yang ingin dikembangkan namun terkendala oleh
permasalahan dana (lihat, bab 4 p. 91). Seperti yang diungkapkan dalam
Widjaya (1995) bahwa terdapat faktor dari luar dan dalam organisasi yang
menjadi hambatan, salah satu faktor hambatan dari luar yaitu terbatasnya dana
yang diperlukan (lihat, bab 2 p. 42). Seperti juga pernyataan Lisbeth Schorr

(1997) bahwa faktor ketersediaan biaya atau dana akan memberi pengaruh

Universitas Indonesia

Perencanaan program..., Nofan Ariza Putra, FISIP Ul, 2012



109

pada berjalannya program (lihat, bab 2 p. 43).

. Ketersediaan Instruktur/Pengajar

Ketersediaan instruktur/pengajar yang mampu memberikan materi dan
merancang penyampaiannya kepada klien dibutuhkan oleh progiam
Learning Center. Namun tidak semua orang mau menjadi instruktur/pengajar
pada programMini Learning Center, bahkan beberapa kegiatan belum
memiliki instruktur/pengajar tetap. Hal ini dikarenakan permasalahan waktu,
biaya, dan masih adanya stigma di masyarakat terhadap kemampuan tunanetra
(lihat, bab 4 p. 92). Permasalahan biaya terkait dengan pernyataan sebelumnya
dimana keterbatasan dana akan mempengaruhi keberadaan
instruktur/pengajar. Sementara berdasarkan keberadaan sumber daya manusia,
Lisbeth Schorr (1997) menyatakan bahwa ketersediaan sumber daya akan
memberikan pengaruh dimana salah satunya adalah keberadaan dan
kualifikasi staf (lihat, bab 2 p. 43). Pernyataan dari Lisbeth Schorr tersebut
memperjelas bahwa ketidakadaan instruktur akan memberikan pengaruh

terhadap keberlangsungan program.

. Kemampuan klien yang tidak merata

Berbeda-bedanya kemampuan klien menjadi sebuah hambatan untuk
merencanakan sebuah kegiatan dalam prodam Learning Center. Hal ini
dikarenakan kegiatan yang dibuat harus disesuaikan dengan kemampuan
klien. Beberapa kegiatan pada akhirnya mengalami proses yang lama
dikarenakan disesuaikan dengan kemampuan klien. Beberapa kegiatan juga
tidak jadi diadakan karena sedikitnya klien yang mampu dan minat selain juga
belum tersedianya pengajar seperti bahasa Mandarin. Hambatan ini akan
semakin sulit ketika program benar-benar baru akan diadakan seperti Bahasa
Jerman contohnya, dimana perancangan kegiatan yang sebelumnya sudah
dibuat oleh instruktur/pengajar harus disesuaikan lagi dengan kemampuan
klien (lihat, bab 4 p. 93). Widjaya (1995) menyatakan hal seperti ini sebagai
faktor manusia yang menghambat dalam proses perencanaan program (lihat,
bab 2 p. 42).
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d. Koordinasi progranMini Learning Center
Kegiatan yang dilakukan dalam koordinasi di sini adalah pada proses
merencanakan sebuah kegiatan, mengawasi, serta mengelola kegiatan-
kegiatan yang berada dalam progristimi Learning Center. Saat ini kegiatan
koordinasi yang ada pada programini Learning Center, baik pada
perencanaan maupun pelaksanaan program lebih melibatkan koordinator
program dengan kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi saja,
sementara programlini Learning Center memiliki banyak kegiatan dengan
jenis berbeda-beda. Koordinator sendiri nampaknya membutuhkan orang yang
ahli dalam setiap bidang kegiatan yang berbeda-beda sehingga akan terjadi
sharing bagaimana program tersebut dapat berjalan dengan baik pada nantinya
sesuai dengan tujuan lembaga. Saat ini hal tersebut hanya dilakukan dengan
instruktur/pengajar sementara di sisi lain instruktur/pengajar serta koordinator
program pun belum terlalu mendalami tujuan proghmi Learning Center
sendiri. Keadaan ini nampaknya menyebabkan beberapa kegiatan menjadi
seperti terbengkalai dan belum maksimal. (lihat, bab 4 p. 94).
Hal tersebut terkait dengan ungkapan Widjaya mengenai faktor-faktor
penghambat perencanaan program seperti rencana disusun oleh orang-orang
yang ahli dalam perencanaan, rencana dibuat oleh orang yang mendalami
tujuan organisasi, rencana di dukung oleh data/informasi serta ide-ide yang
relevan, rencana disusun oleh orang yang mengetahui sifat hakiki daripada
permasalahan dan mampu melihat kedepan (lihat, bab 2 p. 42). Dalam
perencanaan progranMini Learning Center dan beberapa kegiatan
didalamnya belum memenuhi dua poin pertama. Hal ini nampaknya
dikarenakan koordinasi yang belum begitu baik dikarenakan kurangnya tenaga
ahli yang mau membantu dalam hal koordinasi progimi Learning

Center.

Pihak Yayasan Mitra Netra sendiri berupaya untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan tersebut dengan beberapa hal yang mampu mereka

lakukan seperti permasalahan dana yaitu dengan menggunakan internal dana dari
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lembaga serta mengajukan proposal-proposal ke perusahaan atau lembaga sosial
lainnya. Selain itu juga menunda untuk membentuk kegiatan baru dalam program
Mini Learning Center. Sementara kesulitan mencari instruktur/pengajar dilakukan
dengan kemampuan dari staf internal untuk bernegosiasi dan mencari orang yang
juga sesama tunanetra untuk menjadi instruktur/pengajar. Sementara kemampuan
klien yang tidak merata diatas dengan pembukaan dua jenis kelas atau
penyesuaian materi. Sementara masalah koordinasi diatasi dengan mengandalkan
koordinator program untuk mengelola semua kegiatan yang ada dalam program
Mini Learning Center (lihat, bab 4 p.94-96).
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Terdapat sebuah Human Service Organization (HSO) yang bergerak
daam bidang disabilitas yang bernama Yayasan Mitra Netra dan memiliki
program Mini Learning Center. Dalam penelitian ini yang dilihat adalah pada
perencanaan. Hal ini karena perencanaan akan memeberikan pengaruh pada
proses pelaksanaan program. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan
proses perencanaan program pada Mini Learning Center di Yayasan Mitra Netra
dan mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dari perencanaan
program Mini Learning Center di Yayasan Mitra Netra.

5.1.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center Untuk Tunanetra

Berdasarkan hasil temuan |apangan, maka tahapan perencanaan program
Mini Learning Center yang berada di Yayasan Mitra Netra terdiri dari enam
tahap. Pada tahap pertama yaitu menganalisis masalah, terdapat beberapa hal yang
dilakukan oleh Y ayasan Mitra Netra seperti menganalisis permasalahan yang ada
baik yang menyangkut permasalahan tunanetra secara luas ataupun mengenai
tunanetra yang menjadi klien di Yayasan Mitra Netra. Melihat permasalahan
tunanetra yaitu melihat pada masih banyaknya organisasi sosial yang
menyediakan pelayanan belum sesual dengan kebutuhan tunanetra, sementara di
sisi lain juga melihat pada keadaan klien di Yayasan Mitra Netra. Dengan
mengacu pada program Mini Learning Center terdahulu, program ini menjadi
pendukung program lain bagi klien di Y ayasan Mitra Netra.

Hal lain yang dilakukan pada tahap ini adalah perpindahan bagian, hal ini
dilakukan karena beberapa alasan seperti kurang terurusnya program ini saat
masih berada di Perpustakaan, program ini di rasa lebih sesuai berada di bagian
saat ini dan akan lebih mudah dikembangkan di bagian saat ini karena kesesuaian
kegiatan antara program dan bagian. Selain itu, program Mini Learning Center
sebelumnya sudah sempat direncanakan oleh Y ayasan Mitra Netra, namun karena

kurangnya dana dan kebetulan ada program yang sama dari salah satu perusahaan
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akhirnya dahulu program ini berada di Perpustakaaan.

Sedangkan pada assessment yang dilakukan pada program Mini Learning
Center berbeda-beda setiap kegiatan yaitu melalui meeting/rapat semua tim diklat
untuk kemudian disampaikan ke Kklien, beberapa lagi berasa dari hasil
pengamatan terhadap perilaku sehari-hari klien di lingkungan Yayasan Mitra
Netra, bebergpa melanjutkan program sebelumnya ssat masih di  bagian
Perpustakaan dan dilakukan pengembangan-pengembangan dan terakhir berupa
penyampaian ide langsung dari klien.

Pada proses penentuan tujuan, sasaran, dan sumber daya manusia, hal
yang menarik adalah bagaimana proses penentuannya. Rapat sendiri terdiri dari
dua bagian yaitu rapat yang hanya dilakukan oleh Direktur Y ayasan Mitra Netra
dengan kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi serta rapat yang
dilakukan kepala bagian dengan pihak-pihak yang terlibat dalam program Mini
Learning Center seperti instruktur/pengajar dan koordinator program beserta tim
Diklat lainnya.

Sementara proses penentuan sasaran hampir sama dengan penentuan
tujuan yaitu melalui rapat-rapat yang dilakukan pihak Yayasan Mitra Netra. Y ang
menjadi sasaran program Mini Learning Center adalah klien di Yayasan Mitra
Netra yang ingin mengikuti program Mini Learning Center, tidak terbatas usia
dan latar belakang pendidikan. Sementara untuk penentuan sumber daya manusia
yaitu instruktur/pengajar terdiri dari dua proses yaitu ada yang diminta untuk
menjadi instruktur/pengajar pada salah satu kegiatan dalam program Mini
Learning Center dan lalu ada juga yang mengajukan diri untuk menjadi instruktur
atau pengajar dalam program Mini Learning Center.

Kemudian pada tahap merancang strategi pelaksanaan program yang
menarik pihak lembaga di sini masih bergantung pada instruktur/pengajar dalam
perancangan program/pembuatan materi kegiatan, dimana ia memberikan
rancangan kepada koordinator program dan kepala bagian Pendidikan, Pelatihan,
dan Rehabilitasi untuk kemudian dilihat sesuai tujuan atau tidak dan diputuskan
rancangan tersebut akan dijalankan atau tidak.

Pada tahap pendanaan dan penganggaran, program Mini Learning Center

sudah melakukan perencanaan dengan membuat kerangka anggaran pada setiap
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kegiatan yang akan dijalankan. Yang menjadi alokasi anggaran adalah biaya
instruktur/penggjar, biaya transportasi, biaya konsumsi, biaya outting, dan biaya
tak terduga.

Terakhir pembuatan kerangka evaluasi kegiatan. Yang menjadi kerangka
evaluas adalah berjalannya program seperti apakah program rutin dijalankan
sesuai jadwal dan juga mengena pembukaan serta penutupan kelas. Sementara
untuk Klien sendiri, berdasarkan hasil temuan lapangan belum terbentuk kerangka
evaluasi mengenal individu. Selain itu, klien belum mendapatkan reward berupa

sertifikat dan jugatidak ada batas jangka waktu mereka mengikuti program ini.

5.1.2 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Perencanaan Program Mini

Learning Center Untuk Tunanetra

Terdapat beberapa faktor pendukung dalam perencanaan program Mini
Learning Center seperti fadlitas, sarana, dan prasarana. Kemudiaan sikap
kooperatif lembaga serta motivasi klien dan staf. Fasilitas, sarana, dan prasarana
antara lain Saung sebagal tempat melakukan berbaga macam kegiatan dalam
program Mini Learning Center, tersedianya komputer yang accessible bagi
tunantera, MELDICT (Mitra Netra Electronic Dictionary, atau kamus bahasa
Inggirs elektronik), alat-alat musik seperti keyboard, gitar, biola, suling, dan
angklung, serta rubik untuk kegiatan rubik, dan printer Braille. Sedangkan sikap
kooperatif yayasan yang ditandal dengan adanya keinginan-keinginan kuat untuk
memberikan inovasi-inovasi baru untuk mengembangkan program. Terakhir
adalah motivasi yang tinggi dari klien dan staf,

Sementara yang menjadi faktor penghambat yang utama adalah dana.
Kesulitan untuk mencari dan mendapatkan dana menyebabkan beberapa rencana
kegiatan tidak dapat dilanjutkan dan diimplementasikan. Lalu ketersediaan
instruktur/penggjar, tidak semua orang mau menjadi instruktur/pengajar pada
program Mini Learning Center karena permasalahan waktu, lalu biaya yang
terbatas, serta stigma negatif terhadap tunanetra sehingga mereka tidak yakin
untuk dapat menggjarkan tunanetra. Kemudian, faktor penghambat berikutnya
adalah kemampuan klien yang berbeda-beda, sehingga beberapa kegiatan yang

materinya sudah direncanakan harus disesuaikan kembali dengan kemampuan
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klien yang ada. Terakhir yaitu koordinasi program Mini Learning Center. Belum
cukupnya jumlah ahli yang terlibat dalam proses perencanaan setiap kegiatan
menyebabkan beberapa kegiatan menjadi terbengkalai dan belum berjalan dengan
baik, sementara koordinator sendiri agak kesulitan untuk mengelola program Mini
Learning Center yang kegiatannya bervariasi sendirian.

Pihak Yayasan Mitra Netra berupaya mengatas permasalahan-
permasalahan tersebut dengan beberapa hal yaitu dengan menggunakan internal
dana dari lembaga serta mengajukan proposal-proposal ke perusahaan atau
lembaga sosial lain dalam permasalahan dana. Sementara permasalahan
keberadaan instruktur/pengajar diatasi kemampuan dari staf interna untuk
bernegosias dan mencari sesama tunanetra untuk dijadikan instruktur/pengajar.
Lalu, pembukaan dua jenis kelas atau penyesuaian materi megladi upaya dalam
mengatas kemampuan klien yang berbeda-beda. Sementara koordinator program
mengelola semua kegiatan yang ada dalam program Mini Learning Center dengan

kemampuan yang dimiliki untuk mengkoordinir kegiatan yang bervariasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan lapangan dan analisa yang sudah dilakukan,
maka dihasilkan beberapa saran yang menjadi rekomendasi untuk proses
prencanaan program Mini Learning Center selanjutnya yaitu sebagai berikut:

a. Sebaknya dibuat Standar Operasional Prosedur (SOP). Hal ini didasarkan
pada hasil temuan lapangan dimana selama ini belum ada standar-standar
khusus dalam perencanaan pembukaan sebuah kelas ataupun perencanaan
materi yang diberikan. Pembukaan kelas lebih melihat pada berapa banyak
jumlah klien yang memiliki minat untuk mengikuti dan adanya pengajar,
selain itu juga belum adanya standar akan menyebabkan program yang
berjalan menjadi kurang terorganisir.

b. Pemberian reward kepada klien, salah satunya adalah sertifikat karena hal ini
akan membantu klien dalam proses penerimaan kerja sebagai informasi
tambahan bahwa mereka telah mengikuti sebuah pelatihan. Selain itu, juga
akan membantu proses evaluasi program pada nanti. Berdasarkan hasil temuan

lapangan, peserta atau klien dari setiap kegiatan yang ada dalam program Mini
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Learning Center belum mendapatkan sertifikat apabila telah menyelesaikan
program Mini Learning Center.

Berdasarkan temuan lapangan, saat ini dalam pengumpulan dan pengelolaan
data-data, program Mini Learning Center lebih banyak melakukannya dalam
bentuk pencatatan-pencatatan peristiwa dan dokumentasi foto, sementara
pengolahan dan pembuatan database dengan komputer belum dilakukan.
Pengumpulan dan pengelolaan data dan dokumen sebaiknya dilakukan dengan
memanfaatkan komputer yang tersedia di Yayasan Mitra Netra. Dalam hal ini
program Mini Learning Center dapat melakukan tahapan manajemen sistem
informasi untuk membantu, baik pada saat perencanaan atau saat pengambilan
keputusan dalam evaluasi.

. Selain itu, dalam perencangan program berdasarkan hasil temuan lapangan,
masih dilakukan secara sederhana. Hal ini terlihat dimana rancangan dibuat
dalam bentuk rancangan narasi, untuk melihat sesual tujuan atau tidak
diputuskan oleh koordinator program dan kepala bagian Pendidikan,
Pelatihan, dan Rehabilitasi. Atas dasar ha ini, maka sebaiknya dalam
perancangan program menggunakan konsep Logical Framework Approach
(LFA).

Program Mini Learning Center lebih menjalin dan membuka kerjasama
dengan beberapa pihak atau perusahaan yang mampu menyediakan |lapangan
pekerjaan, hal ini dimaksudkan agar klien yang menjadi peserta program Mini
Learning Center dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan kemampuan
yang mereka dapat dari hasil mengikuti program ini. Selama ini kerjasama
yang dilakukan belum begitu banyak dan berhubungan langsung dengan

program Mini Learning Center.
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LAMPIRAN 1
PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Untuk Koordinator Program Mini Learning Center
serta Kepala Bagian Pendidikan, Pelatihan dan Rehabilitasi.

A.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center di Y ayasan Mitra Netra.

1. Apakah tujuan dari program Mini Learning Center saat ini?

Bagaimanakah proses penentuan tujuan tersebut?
Siapa sgjakah yang terlibat dalam proses perencanaan program Mini
Learning Center dan kegiatan-kegiatan di dalamnya?

Bagaimanakan proses penentuan sasaran?

5. Bagaimana proses assessment kebutuhan pada program Mini Learning

Center?

Bagaimana sumber daya yang ada dalam program Mini Learning Center?
Bagaimanakah proses pendanaan/penganggaran dari program Mini
Learning Center?

Bagaimanakah sistem monitoring program Mini Learning Center?

9. Bagaimanakah sistem evaluasi program Mini Learning Center?

A.2 Faktor pendukung dan penghambat perencanaan program Mini Learning

Center
1.

Apa sgja yang menjadi faktor yang mendukung dalam proses perencanaan
kegiatan Mini Learning Center?

Apa sga yang menjadi faktor yang menghambat dalam proses
perencanaan kegiatan Mini Learning Center?

Bagaimanakah upaya yang dilakukan oleh Yayasan Mitra Netra dalam
menghadapi hambatan tersebut?
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LAMPIRAN 2

B. Pedoman Wawancara untuk Klien program Mini Learning Center

B.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center di Yayasan Mitra Netra.

1
2.

Sejak kapan saudara mengikuti program Mini Learning Center?
Apa yang saudara ketahui tentang Mini Learning Center sebelum

mengikuti kegiatan ini?

3. Mengapa saudara mengikuti kegiatan Mini Learning Center?

Sejauh mana saudara mengetahui tujuan dari program Mini Learning

Center?

5. Siapasgjakah yang menjadi peserta program Mini Learning Center?

Jelaskan keterlibatan saudara dalam proses pembentukan kegiatan-
kegiatan yang terdapat dalam program Mini Learning Center?
Bagimanakah proses assessment yang dilakukan dalam perencanaan
program Mini Learning Center?

B.2 Faktor pendukung dan penghambat perencanaan program Mini Learning

Center
il

Dalam pembentukan kegiatan baru dalam program Mini Learning Center,
bagai mana permasalahan yang muncul yang saudara ketahui?

Apasaja yang mendukung program Mini Learning Center dalam proses
mengembangkan kegiatan-kegiatan yang saudara ketahui?

Bagaimana program Mini Learning Center mampu mengatasi

permasal ahan yang muncul yang saudara ketahui?
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LAMPIRAN 3

C. Pedoman Wawancara untuk Pengajar atau Pemberi Materi (Instruktur)

Mini Learning Center

C.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center di Y ayasan Mitra Netra.

1

Sgak kapan saudara menjadi penggar/pemberi materi/instruktur dalam
program Mini Learning Center?

Bagaimana proses untuk menjadi pengaar/pemberi materi/instruktur
dalam program Mini Learning Center?

Jelaskan keterlibatan saudara dalam proses perencanaan program Mini
Learning Center?

Bagai manakah pendanaan/penganggaran dalam kegiatan Mini Learning
Center yang anda ketahui?

5. Bagaimanakah sistem monitoring kegiatan Mini Learning Center?

Bagaimanakah sistem evaluasi kegiatan Mini Learning Center?

C.2 Faktor pendukung dan penghambat perencanaan program Mini Learning

Center
il

Apasaja yang menjadi faktor yang mendukung dalam proses perencanaan
kegiatan Mini Learning Center?

Apa sga yang menjadi faktor yang menghambat dalam proses
perencanaan kegiatan Mini Learning Center?

Bagaimanakah upaya yang dilakukan dalam menghadapi hambatan
tersebut?
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LAMPIRAN 4

D. Pedoman Wawancara untuk Kepala Bagian Humas Y ayasan Mitra Netra

D.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center di Y ayasan Mitra Netra

1

Bagaimana program Mini Learning Center saat masih berada di bawah
bagian Perpustakaan?

Apa yang menjadi latar belakang program Mini Learning Center tetap
bertahan hingga saat ini?

Apayang menjadi |atarbelakang program Mini Learning Center berpindah
bagian dari yang sebelumnya di bawah bagian Perpustakaan ke bagian
Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi?

Bagaimana proses penentuan tujuan saat program Mini Learning Center
berpindah bagian?

Bagaimana proses penentuan sasaran saat program Mini Learning Center

berpindah bagian?

D.2 Faktor pendukung dan penghambat perencanaan program Mini Learning

Center
il

Apa sgja yang menjadi faktor pendukung perencanaan program Mini
Learning Center?

Apayang menjadi faktor penghambat perencanaan program Mini Learning
Center?

Upaya apa yang dilakukan oleh Yayasan Mitra Netra dalam menanggapi
hal tersebut?
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LAMPIRAN 5

Transkrip Hasil Wawancar a

Perencanaan Program Mini Learning Center Untuk Tunanetra
(Studi Deskriptif Pada Yayasan Mitra Netra)

A. Hasil Wawancara Terhadap Koordinator Program Mini Learning Center dan Kepala Bagian Pendidikan, Pelatihan,

dan Rehabilitas

A.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center untuk Tunanetra

No.

Pertanyaan

Kutipan Verbatin

1

Bagaimana progranmMini Learning
Center saat masih bekerjasama deng

Coca-Cola Foundation?

Kira-kira tahun 2009, Mitra Netra mempunyai kerjasama dengan Coca
ydoundation ya, jadi yayasan Coca-Cola yang mana Coca-Cola Foun
sedang mengembangkan yang namanyini Leaning Center dalam
pengembangannya melebihfungsikan dari perpustakaan. Jadi yang f{
tempat baca menjadi tempat belajar. Jadi kalau itu tergantung situasiny.
ingat kalau di jogja mereka mendirikan karawitan. Jadi perpustakaan jug
karawitan. Terus ditempat mana lagi ada penelitian tentang ikan hias. Jadi
ya, perpustakaan juga dijadikan tempat belajar. Nah Mitra Netra tuh

menjadi bagian dari proyek MLC Coca-Cola pada saat itu juga dijadikan t

-Cola

dation

adinya
A, saya
ja ada
begitu
juga

empat
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belajar. Proyek pembelajaran yang diselenggarakarukunperluasar

Perpustakaan.” (A, koordinator prograimi Learning Center, Feb 2012)

Apa latar belakang progranMini

Learning Center untuk tunanetra tetapteman-teman lebih lagi. Contoh misalnya banyak teman-teman yang ga

bertahan hingga saat ini?

Karena begini ternyata setelah dilakukan MLC ini ternyata bisa menjat

komputer atau selesai komputer mereka bingungkan. Nah diisi MLC.
sambil kursus komputer seminggu sekali, kita juga dapat mengisi hal-ha|
dapat menambah kemampuan meraka juga. Kalau cuma seminggu
komputer terus bisanya apa. Ada bahasa Inggris mereka kan bisa belaj
Lebih bisa menjangkau kalau saya pikir. Lalu Jerman. Kalaupun merek
teknologi tapi mereka harus bisa mandiri juga kan. Kayak kalau udah jadi
atau ibu rumah tangga misalnya dia juga harus bisa masak. Jadi mer
kemampuan selain IT. Menulis misalnya menulis, itu juga alternatif agar m

juga bisa punya pengahsilan dari aktivitas menulis. Mereka dengan menu

ngkau
kursus
Atau
yang
2 kali
ar juga.

3 jago

unjang
ereka

is bisa

terkombine lagi kan. Mereka bisa menulis di komputer, mengarang di komputer,

kan artinya tertunjang kemampuan mereka, jadi ga hanya bisa komputer t
itu selesai, ntar 2 tahun lagi di tes lupa. Umumnya gitu kalau belajar kom
Tapi kalau mereka bisa mengarang, menulis. Maka kemampuan kompu
ada, karena mereka menulis mengarang mereka mengotak-atik kon
Misalnya rubik. Kenapa si. Itu kan ga bisa jadi profesi yak arena |
permainan, tetapi itu juga bisa meningkatkan stimulus berpikir meng

bertindak dengan cepat dan tepat dan itu terpakai di jaritmatika. Digu

pk abis
puter.
ternya
nputer.
anya
ngat,

nakan
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dalam kemampuan berhitung. Jadi kayak bahasa Inggeieka buka interng
nanti ga masalah karena mereka bisa memgatanent-statement berbahasag
Inggris kan, Cuma itu kayak Jerman tambahan Cuma tetap mendamp
menambah kemampuan mereka.(A, koordinator progfamLearning Center,
Mar 2012)

Apa yang menjadi alasan programa saat itu di Perpustakaan kerasa kurang berkembang dan keurus juga, @

Mini

bagian?

Learning Center berpindah

setelah donor utama ilang saat itu dipindahkan ke bawah Diklat karena ki
juga lebih cocok untuk berada di sini kegiatannya. (RE, kepala b
Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Jadi waktu itu masih di perpustakaan. Jadi itu tadi, MLC tempat yang m
perpanjangan Perpustakaan untuk belajar. Jadi di MLC ini Perpustakaan
hanya tempat untuk membaca buku tetapi juga tempat aplikasi ilmu, bac
sastra di Perpustakaan misalnya aplikasinya di bengkel sastra. Tapi ketika
ke diklat nah yaudah kita mengembangkan kemampuan tunanetra sesuai
kemampuan yang mereka miliki, terutama yang sudah kemampuan I}

koordinator progranMini Learning Center, Mar 2012)

>t

ngilah

khirnya
la rasa

agian

enjadi
bukan
2 buku
pindah
dengan
[ (A,

Mengapa program Mini Learning
lebil

banya

Center saat ini  menjadi

berkembang dan memiliki

kegiatan?

Di MLC lain ada ikan hias pernah dibilang lalu ada juga karawitan di jogja
Litu jadi inspirasi juga mengembangkan sepertiada juga MLC di tempat laif
alada bio, bio apa gitulah saya lupa. Kita MLC kan melihat yang apa

dilakukan dan keinginan teman-teman. (A, koordinator prodvinn Learning

1. Ya

1 dulu

yang
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Center, Mar 2012)

Ya memang MLC lebih berkembang daripada dulu. Ya dulu waktu masih di

Perpustakaan saya juga melihat bahwa sebetulnya ko masih banyak kemampuan

tunanetra yang harus dikembangkan dari sektor lain. Misalnya memasak kan

belum ada dimana-mana. Di SLB ada memasak bagi tunanetra tetapi itu k

an juga

dilakukan oleh orang normal bukan tunanetra ya.sedangkan mereka akan terjun

ke dunia sesungguhnya artinya mereka harus mandiri. Kayak mereka ketka sudah

berkeluarga butuh kemampuan itu. Jadi hal-hal ini yang jadi pemikiran di

Mitra

ya. Mengapa MLC berkembang karena banyak yang memiliki kemampugn dan

bakat dari tunanetra yang dapat dikembangkan. Kenapa berkembang ja

masih banyak kemampuan yang dapat dikembangkan. Kedua banyaknya

dari bawah, yang ketiga ada dukungan dari mitra. (A, koordinator prdgrain]

Learning Center, Mar 2012)

di, satu

aspirasi

Bagaimana proses assessment da
perencanaan programilini Learning

Center? Siapa saja yang terlibat?

satu klien MLC juga bertanya kepada saya “mas saya boleh mengaj

I&@lain saya dan Mba rini, klien juga serta pengajar. Saya inget dulu RS salah

ar ga?

Kemudian saya bilang agar iya bertanya-tanya dulu pada teman-temannya ada

yang mau ikut bahasa jerman ga. Kemudian saya ajukan ke mba rini dibic
baru akhirnya disetujui. Jadi klien yang utama justru karena mereka

menerima langsung. (A, koordinator progri&timi Learning Center, Feb 2012)

arakan

yang
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yang akan direncanakan nah dari meeting itu baru ke kliennya karena tuju
MLC kan memberdayakan tunanetra gitu kan supaya mereka bisa mand
Mandirinya itu kan supaya mereka bisa melaksanakan kegiatan sendiri

pada mereka bisa pekerja. Kan ada diskusi bulanan menam
kewirausahaan, motivasi, dan penanaman nilai-nilai yang baik. (RE, k
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Perencanaan biasanya konteksnya bisa dari kita mekea pertemuan dengan
anak-anak, menjaring kebutuhan mereka atau kita sudah membuat dulu Kegiatan
apa yang akan dijalankan baru kita akan sharing ke mereka. Perencanaan bisa

dari diklat mengadakan meeting semua tim diklat membicarakan kegiatan apa

n dari
ri kan.
sampai
pilkan

(epala

Bagaimana latar belakang munculn

kegiatan bahasa Inggris, Jepang atmereka tidak digaji baik dari mitra ataupun coca-cola, mereka hanya

Jerman?

yBahasa Inggris awalnya dibantu oleh volunter-volunter. Jadi pada sa

insentif, ya seperti uang jalan itu 50.000 setiap datang.nah waktu itu,

berikutnya V, minggu berikutnya Mba RT, minggu berikutnya Melisa,
mereka ganti-gantian. Itu untuk bahsa inggris aja. Belakangan ko bahasa
lebih sulit tidak berkembang karena anak-anak bercampur. Jadi ada yang
ga jalan-jalan. Jadi akhirnya dibagi menjadi basic class dan conversatior
Nah conversation ini bisa diikutin oleh siapapun. Jadi saat itu basig
conversation begitupun sebaliknya. (A, koordinator progiimi Learning
Center, Feb 2012)

at itu
dibeli
ada 4

instruktur untuk kelas yang sama. Jadi minggu ini dulu namanya Mpa I,

jadi

inggris

ga bisa
class.
ikut
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Kalau Jepang berawal dari ide-ide klien yang sudah mengikuti MLC, m

Netra yang lulusan sastra Jepang Unpad, akhirnya kami minta mengajar.
akhirnya pengajarnya keluar karena kerja dan digantikan oleh Jerman, prag
seperti tadi yang RS itu. (A, koordinator progradmi Learning Center, Feb
2012)

megang mba I. Nah yang kedua sekarang Irma juga yang megang yaitu
untuk anak-anak sekolah. Nah itu sekarang Irma juga yang megang du
melisa tapi sekarang kan dia udah resign. Ini lanjutan dari saat bersam:
cola. Nah kalau Jerman itu pengganti dari Jepang. Karena pengajarnya
akhirnya kebetulan ada yang bisa Jerman dan yang mau ada, akhirnya di
bahasa Jerman.(RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilit:
2012)

Mengapa kedua bahasa tersel
adakah alternatif lain sampai akhirn

dipilih kegiatan tersebut?

dtda beberapa alternatif waktu awal dibuat seperti Perancis dan Mandarir

dari penggunaan, bahasa Perancis juga susah. Ditambah kita juga bukar
yang menggunakan bahasa perancis kan. Jadi sementara ini ditangguhk

kalau Mandarin. Itu bagus sekali kalau dikuasai kita bisa ke Sings

creka

bilang ke saya ingin ada bahasa Jepang. Kebetulan ada alumni Yayasan Mitra

Namun

sesnya

Sekarang ada dua yang pertama kan untuk kelas lanjutan non-sekolah yang

inggris
lu kan
A coca-
resign
pukalah

asi, Feb

1. Tapi

viealau dibandingin sama Jepang, peminatnya juga banyakan Jepang. Ditambah

negara
an. Nah

\pura,
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Hongkong, China. Tetapi minatnya sedikit. Hanya sa&mg yang ingin. Jadi g
dibuka. (A, koordinator prograiini Learning Center, Feb 2012)

a

Bagaimana latar belakang munculn

kegiatan bengkel sastra?

ydah kalau bengkel sastra ini sebenarnya perpanjangan dari menulis

sempat berhenti karena pelatihnya selesai yaitu Mas RD. Dulu juga perna
orang tapi cuma sebentar, dan akhirnya berhenti lagi. Kemarin Pak |
teman-teman sudah merumuskan lagi dan akhirnya bertemu dengan Ma
dan Mba M. Akhirnya bengkel sastra berjalan. Nah kalau bengkel sas
sifatnya masih ekslusif ya. Artinya orangnya dalam sati periode itu—itu
Karena kan bertahap sifatnya. Jadi habisi dulu satu angkatan baru kemud
lagi angkatan berikutnya, misalnya 5 orang nah ini yang akan dikemas
orang ini yang terus diasah. Dan diharapkan hasil tulisannya bisa diangK
kumpulan atau novel gitu. (A, koordinator progr&fmi Learning Center, Feb
2012)

Bengkel sastra dulunya menulis kreatif namanya kemudian berubah m
bengkel sastra. Bengkel sastra itu dia ada pengasuhnya. Jadi ada fiksi, n
sama artikel. Beda-beda karena kan memang beda-beda cara menulisn
itu ka nada mba mila sama siapa gitu temennya dua. Kayak artikel mba |
fiksi dan non fiksi yang lain. Udah gitu kalau bengkel sastra kan 2 mi

sekali. Itu juga ga tiap dua minggu sekali tapi dia juga ada kelas on lone. .

kreatif,
n ada 3
R dan
1S sakti
fra ini
aja.
ian ada
ya 5

at jadi

enjadi
on fiksi
ya. Nah
v, ntar
nggu
Jadi ga
Jadi

di sini terus. Kayaknya si setelah kelas di sini kelas berikutnya online
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ngebahas materi yang di kelas sebelumnya gitu, kagakugas atau apa git
(RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Mengapa menulis kreatif bergai

nama menjadi bengkel sastra?

niya saya pikir gini mungkin alasan simpelnya biar nyenterik. Terus me
menulis kreatif sempat berhenti. Intrukturnya sempat ga ada. Terus da|
nama kurang menjual, krang menjual dalam tanda kutip ya. Menulis k
maksudnya menulis kaligrafi atau menulis dengan indah, bukan itu
maksudnya. Ternyata terbentuklah bengkel sastra. Itu juga bukan say
membentuk. Dari ide Pak IR kemudiarstdire ke temen-temen ada yang m
ikut. Kemudian dicarikan gurunya, oleh Pak Irwan saat itu. Jadi i

berkembangnya bukan hanya dari sekedar iinstruksi, ya hampir tidak ad

meeting kecil aja gitu. Ada ide terus disampaikan ke atas, lalu liat jU
peserta. Cukup ya plek dibuka. (A, koordinator proghdimi Learning Center,
Mar 2012)

mang
r segqi
reatif,
kan

1 yang
au
fulah

A rapat

untuk terbentuknya kelas. paling ada bukan rapat seringnya ya kayak meeting-

mlah

10

Bagaimana latar belakang munculnyaiskusi bulanan itu lanjutan aja dari kegiatan yang ada sebelumnya. Jadi

kegiatan diskusi bulanan?

bulanan kita juga mendatangkan ahli-ahli. Pertama-pertama kita mendat
Jakarta Green Map. Tentang pemetaan Jakarta, gimana disabilitas coco
Dan beberapa kali juga mengundang mr. SGM. Y&iper Great Memory
gimana kita melatih daya ingat. Itu ditahap pertama. Karena tujuannya s
yaitu memotivasi klien tunanetra sendiri. (A, koordinator progriimi
Learning Center, Feb 2012)

diskusi
angkan
k ga.

sendiri
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Diskusi bulanan itu diisi oleh orang-orang yang kompeten, seperti motivatd
luar mitra netra. Orang-orang yang Kkita tampilin itu orang-orang s
misalnya kayak Pak HF dia itu kan dulungi@ice boy. Kali ini bisa menjad
direktur. Jadi dari situ kan terlihat apabila orang berusaha pasti ada jala
berbeda dengan yang tunanetra kan. Walaupun mereka tunanetra pasti ad
dan kalau mereka mau berusaha pasti ada jalan. Jadi tujuan diskusi buls
juga untuk memotivasi tunanetra bahwa seperti dia orang juga ga kucuk
jadi direktur pasti ada proses, ada tingkatan. Kalau untuk tema, itu kita
nentuin. Kita nentuin tema nah setelah itu kita baru nyari kira-kira siapa y3
cocok untuk mengisi tema ini. Atau ada orang, misalnya oh kayaknya bag
orang ni. Berarti kan ada orang nah nanti disesuaikan dengan kebutuha
tersebut. (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb

r dari

2perti

n. Nah
a pilhan
Anan ya
kucuk
yang
| yang
us deh
N orang
»012)

11

Bagaimana latar belakang munculn
kegiatan angklung dan saung belak:

mitra?

yangklung ya sebenarnya awalnya ditemukan oleh diklat ya, jadi bukan dat
ai@uma yasudahlah dimasukin aja. (A, koordinator progidimi Learning
Center, Feb 2012)

Awalnya SBM sebenarnya awalnya dari saya dan mas SR. Tukang sulif
tukang biola. Iseng-iseng suarnya ga karuan. Terus tiba-tiba datang satt

main gitar, datang lagi main biola nah akhirnya berkumpul sekarang 5

i mic.

ng dan
I orang

orang

kemudian mengobrol dengan Mba RE dan akhirnya dijadikan salah satu

bagian
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MLC. (A, koordinator progranMini Learning Center, Feb 2012)

Kalau angklung kita bekerjasama ya dengan Sanggar Gunung Balong jg

di ada

pengasuhnya dari sana itu bersama anak-anak jalanan. Kita rasa bagus dan

bermanfaat akhirnya diadakan disini ditambah minat dari klien disini jugg
SBM, itu si awalnya anak-anak aja kan yang punya gagasan untuk bikin
latihan musik gitu terus kata saya, Di ini dikembangin aja jadi kayak bang
jadi nanti kita si lagi cari dana untuk mencari instruktur, jadi kan ga h
genjrang-genjreng yang minimal banget. Kita kan juga pengennya
kemajuan. Kalau sekarang kan mereka ga jelas main aja sendiri yang
kedengaran gitu kan tapi saya tuh lebih fokus. saya si sedang bikin pr
untuk mendanai jadi kan bisa menyalurkan aspirasi dia juga terus sebagai
juga dari mitra netra untuk memberikan pengetahuan, keterampilan. (RE,
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

ada.
kayak

gitu,
anya

ada

benting
oposal
wadah

kepala

12

Bagiamana Latar belakang munculn

kegiatan rubik dan memasak?

ydemasak salah satunya adalah impian saya juga waktu itu. Jadi idg
kemudian ditanggapi teman-teman. Jadi yasudahlah. Nah itu dia mula
seorang tunanetra juga. Saya dari kecil suka memesak. Nah kebetuls
berfikir kenapa ga ada kursus masak untuk tunanetra. karena kan un
depannya mereka perlu masak sendiri mandiri. Karena mereka aja sama

takut. Kadang pas masak mereka ngaco yang diaduk mana padahal h

> saya
i dari

N saya
tuk ke
kompor
arusnya
nimal

mana. Saya tidak berfikir mereka untuk jadi chef atau buka warteg. Ya m
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mereka bisa bikin yang simple. Jadi materi yangadkap simple bisa dibug
dan simple. Untuk masakan kadang ide dari kita kadang dari mereka. N
bilang ke kita. Besok ini gitu. (A, koordinator prograviini Learning Center,
Feb 2012)

Kalau memasak itu satu bulanan sekali ya. Ya tujuannya biar mereka m
Ya mereka harus bisa kan masak sendiri karena ga selamanya bergantu
keluarga kan. Yang dibuat juga masih yang simple aja. (RE, kepala |
Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Kalau rubik berawal dari kebiasaan anak-anak yang suka bermain
Akhirnya dibinalah oleh Mas SR dan beberapa kali eksebishi. (A, koord
programMini Learning Center, Feb 2012)

Kalau rubik itu, mas SR yang megang dia setiap selasa sore. Ya beraw
dari anak-anak di sini yang suka bermain rubik sampai akhirnya muncul
kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

\t

Aereka

andiri.
ng pada

pagian

rubik.

nator

al juga
(RE,

13

Bagaimana latarbelakang munculn

kegiatan jaritmatika?

yiéu juga berdasarkan pada kebutuhan ya. Dimana klien juga penge
berhitung dan kebetulan kami menemukan Pak BT yang bisa mengad

N bisa

jarkan

jaritmatika. Minat anak-anak juga tinggi dan saya bahas-bahas dengan Mpba RE,

elum

akhirnya diadakan jaritmatika. Jaritmatika untuk tunanetra saya [
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mendengar malah. Malah mungkin di Yayasan Mitra éNeirsatu-satunya. (A

koordinator progranMini Learning Center, Feb 2012)

Kalau itu juga atas dasar tunanetra kan juga perlu latihan berhitung ya,
akhirnya muncul jaritmatika dan ada juga pengajarnya yaitu Pak BT yar
tunanetra juga.(RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilita
2012)

sampai
1g dia
si, Feb

14

Terkait dengan proses assessm
bagaimana lembaga menanggapi i
ide klien?

eitereka yang sampaikan ke saya. Biasanya ke saya terus saya sampaika
\det-as. Sebetulnya si ga harus ke saya tapi umumnya biasanya mereka b
saya dulu. Ke siapapun bisa tapi intinya secara lisan kalau bilang ke say
akan teruskan ke Bu RE, kemudian dari Bu RE diliat dulu ada berapa
kelas. 5 orang aja sebenarnya bisa. Kayak bengkel sastra itu ada 5 oran
bengkel sastra itu dulu awalnya keinginan dari Pak IR. Jadi beliau
tunanetra ada keinginan bisa menulis sebagai alternatif profesi. Beliau n
teman-teman penulis yang bisa mendorong terciptanya kelas menulis. Nah
itu Pak IR coba ngobrol dengan Mba M, Mba M punya teman banyak d3
juga ada Pak IQ, Pak IW dan terakhir Mas S ya. Mas S ini yang m¢
skenario “Ketika Cinta Bertasbih”. Dia menyanggupi terjadilah kelas
sekarang. Jadi prosesnya banyak. Di sini prosesnya macam-macam. G

selalu rapat dulu. Semuanya lebih aspirasi dari temanteman yang penti

n lagi ke
lang ke
a saya
orang
g, kalau
ingin
encari
waktu
n ada
2nulis
ini

a harus
ng. (A,

koordinator progranMini Learning Center, Mar 201)
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Apakah tujuan dari progranMini

Learning Center saat ini?

Mengembangkan kemampuan tunanetra di sektor non-formal, kalau dis
kan cuma akademis. Pokoknya mengembangkan tunanetra di luar s
Munculnya kemandirian, peningkatan bakat dan minat. Seperti angkulun
sbm untuk musik. Menulis ada bengkel sastra. (A, koordinator prolytain
Learning Center, Feb 2012)

menampung aspirasi dari teman-teman mitra netra untuk mengemba
potensi dia karena kan sekarang kan kita melihatnya dari potensi kan
menyalurkan karena kan tidak semua disalurin di sektor formal kayak di
kan, ya syukur-syukur kalau ada yang diterima kan kayak dia udah dapet
inggris kan, bahasa asing kayak jerman jepang, tapi kan juga ga sem
terserap kan. Lagipula kalau untuk tunanetra perlu motivator juga kan.
kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

ekolah
ekolah.
g dan

angkan
kalau
bank
bahasa
ha bisa
(RE,

16

Bagaimanakah proses penentudiri khas dari MLC adalah mengaspirasi klien. Jadi mereka ikut juga ¢

tujuan tersebut?

proses penentuan tujuan dibuatnya sebuah program dalam MLC, melalui
yang mereka sampaikan. (A, koordinator progfdimi Learning Center, Feb
2012)

Itu sudah dibicarakan dengan saya dan staf MLC kayak mas A, terus Kit

bersama dengan direktur Yayasan Mitra Netra sendiri dan menampung &

alam
de-ide

a juga

\Spirasi

dari klien. (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb

2012)
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Jadi kebetulan kita sendiri tidak ikut dalam rapat itu ya, eeee pokoknya|yang
saya tau akhirnya MLC pindah dari perpustakaan ke diklat. Jadi waktu ity saya
tidak begitu jelas saya koordinator MLC apa bukan. Artinya gini dulu waktu
jaman coca-cola ya. MLC pertama ya, jadi ada 3 kegiatan waktu itu menulis
kreatif, bahasa Inggris, dan diskusi bulanan. Nah diskusi bulanan saya yang
megang, Inggris juga saya. Menulis kreatif waktu itu yang memegang kepala
perpustakaan yaitu Pak F, itu sejarahnya. Nah belakangan ga tau gimana
ceritanya itu pindah ke diklat, itu ga ada lagi pembagian itu. Jadi langsung
semuanya dikelola oleh saya totalnya. Tidak ada mandat tapi saya yang urus
jadinya. (A, koordinator prograiini Learning Center, Mar 2012)

lya kalau kita menentukan tujuan tentunya awalnya kita melalui rapat ya, dalam
artian disitu ada proses untuk mengasses suatu masalah. Nah dari hasil itu
keliatan kebutuhan-kebutuhan, ketika kita melaksanakan implementasi
kebutuhan-kebutuhan tersebut berarti pada prosesnya kita melihat perkembangan
individu-individu yang ada. Apakah individu tersebut bisa ditingkatkan |atau
tidak. Adameeting juga dengan pemberi layanan, dalam hal ini instruktur. [Jadi
kita melihat individu (klien) terkait dengan program apa saja, nah meetiing

itu terkait dengan orang yang memang menangani orang yang terkait dengan

kebutuhan itu. Kita selalu meeting itu bersama orang yang terkait dengan
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pengembangan individu atau program. (RE, kepala abad?endidikan
Pelatihan, dan Rehabilitasi, Apr 2012)

17

Mengapa koordinator tidak terla

terlibat dalam proses penentu

tujuan?

aterlibat saat itu bagaimana.” (A, koordinator progr&tmi Learning Center,
Juni 2012)

18

Siapa saja yang terlibat dalam pro

penentuan tujuan?

inggris. Jadi orang-orang yang memang terkait dengan penyelenggaraar

Jadi direktur hanya dengan kepala bagian. Lalu nanti kepala &
bersangkutan dalam hal ini saya melakukan meeting dengan teman-te
bawah, seperti itu. (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Reha
Apr 2012)

Kalau pada direktur, kalau ditempat kita itu waktu riteetingnya terbatas ya.

dYa yang utamanya saat itu lebih di bagian atas, ya diklat ya. Saya tidak terlalu

s&@ng terlibat ya waktu itu saya, lalu instruktur-instruktur, seperti om, bahasa

MLC.

agian
man di

bilitasi,

19

Bagaimanakan proses penentud@ari awal sudah dirumuskan bahwa sasaran kita setiap tunanetra yan

sasaran?

belajar. Usia tidak dipertimbangkan ya. Latar belakangnya juga. Ya itu
dipikirkan oleh saya juga dan tim saat membuat. (A, koordinator progiiam
Learning Center, Feb 2012)

Yang pasti si para tunanetra yang menjadi klien di Yayasan Mitra Netra i

Rehabilitasi, Feb 2012)

J ingin

sudah

ni. Itu

sudah dari awal MLC seperti itu. (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan
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Sebetulnya tujuannya saya tidak terlalu terlibatyaShaanya menjalankan da

meneruskan saja. Mengembangkan. Mungkin mba RE lebih tau dar

Learning Center, Mar 2012)

Seperti yang sudah pernah saya sampaikan kan ada proses assess
assessment itu kan keliatan kebutuhan-kebutuhan. Dari kebutuhan itu al
lahir kegiatan, jadi kita pasti mengajaheetingnya orang-orang yang terka
dengan hasil assessment itu. Misalnya klien p@doking Class kita ajak
instrukturnyameeting. Jadi semuanya dilihat juga berdasarkan kebutuhan
sama antar individu-individu ini. Jadi misalnya klien di suatu kelas k
cooking class berjumlah 5 orang terus ada lagi yang mau masuk, itu bi
(RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Apr 2012)

penentuan sasaran. Saya hanya dilapangan saja. (A, koordinator pkdigiam

AN

seqi

ment. Di
chirnya
t

A

yang
ayak

5a aja.

20 | Siapa saja yang terlibat dalam pros@enentuannya sendiri yang pasti melibatkan saya, bagian lain si kayaknya kalau
penentuan sasaran? untuk MLC si tidak ada ya. Cuma Diklat karena semua instruktur itu kan juga
bagian dari Diklat. (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi,
Apr 2012)
21 | Bagaimana proses penentuan sumbdacam-macam, beberapa dari klien Yayasan Mitra Netra juga, atau MLC.
daya yang ada dalam progradiini | Namun untuk diskusi bulanan itu ganti-ganti. Bengkel sastra juga dari| luar.
Learning Center? Seusai spesifikasinya. Beberapa juga sesama tunanetra seperti memagsak. (A,

koordinator progranMini Learning Center, Feb 2012)
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Buat instruktur si sekarang satu-satu ya per kegiatan. Nah kecuali bengke| sastra
dia ada 3 karena kan spesifikasinya berbeda-beda. Ada yang lulusan pefrguruan
tinggi tapi ada yang memang ahli dibidangnya dan mau membantu mendajar di

MLC. (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

Sumber daya. Kalau sejarah sumber daya, misalnya kayak Pak BT, kebanyakan
dari mereka mengajukan tapi bahasa Jerman mengajukan. Kayak Jerman
ditanya. Kamu ada teman yang mau ikut ga? Kalau ada kita dukung. [Kalau
Inggris sudah lama. Kemudian ada lagi kalau SBM itu berdasarkan intruksi dari
atas bahwa musik itu harus masuk ke dalam bagian MLC, jaritmatika waktu itu
permintaan dari mitra. Kebetulan dulu Pak BT beberapa kali ngajar |kecil
akhirnya kemudian dilanjutkan saja. Itu aja prosesnya. Kalau mau ngajar
macam-macam si. Umumnya bilang ke saya. Kayak Jerman contohnya, dia
bertanya ke saya mas boleh ga saya mengajar disini? Oke saya teruskan ya ke
Mba RE. Oke kalau gitu liat aja teman-temannya ada ga. Oke ga, anggota
kelasnya ada ga nanti. Terus bilang ke gurunya ada ga teman-teman yang mau
Jerman ga. Nah dia yang nyari sendiri, kemudian laporan ke saya ada |berapa
orang, katanya ada 13 belas kemudian saya bilang oke kamu buka. Gitu jaja. Ya
syaratnya harus ada anggota. Karena ketika kita membuka satu kelas tentu ada

inspirasi dari bawah. Kayak masak juga itu inspirasi dari bawah. Saya coba
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tembuskan ternyata oke. (A, koordinator progrslimi Learning Center, Mar
2012)

22

Bagaimanakah proses meranca
kegiatan-kegiatan yang ada dal

programMini Learning Center?

uFglain saya dan MERE, klien juga serta pengajar terlibat dalam merancang ke-
akegiatan. (A, koordinator prograiini Learning Center, Feb 2012)

Kalau MLC silabus mereka yang menciptakan sendiresastrukturnya dan it

itu seperti itu. Tapi sebetulnya kita seharusnya punya standar-standar
kalau kata orang modulnya lah. Jadi kalau misalnya instrukturnya berha
datang kita tau ni modulnya hari ini apa, jadi bisa diganti. Kita belum s&g
kesana. Jadi proses saya rasa. Saya mengakui sendiri masih banyak yan
dilakukan secara maksimal ya untuk membuat ini lebih terkoordinasi
terdokumentasi, lebih rapihlah. Saya mengakui sendiri. (A, koordinator pr¢
Mini Learning Center, Mar 2012)

Seperti yang sudah pernah saya sampaikan kan ada proses assess
assessment itu kan keliatan kebutuhan-kebutuhan. Dari kebutuhan itu al
lahir kegiatan, jadi kita pasti mengajakectingnya orang-orang yang terka
dengan hasil assessment itu. Misalnya klien p&doking Class kita ajak

instrukturnyameeting. Jadi semuanya dilihat juga berdasarkan kebutuhan

U

bukan standar di Mitra. Jadi semua anak itu tergantung dari instruktur, sementara

artinya
angan
impai

g belum
lebih

gram

ment. Di
chirnya
t

A

yang

sama antar individu-individu ini. Jadi misalnya klien di suatu kelas k

ayak
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cooking class berjumlah 5 orang terus ada lagi yaag masuk, itu bisa aja
(RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Apr 2012)

23

Apakah dalam proses perencan

Mini Learning Center menggunakarf

prinsip LFA?

baru di liat oleh saya atau bisa langsung ke mba RE. Kita liat dulu, ini

pertimbangin rancangan tersebut akan dijalankan atau tidak. Intinya

baik.” (A, koordinator progranMini Learning Center, Juni 2012)

simpel sampai saat ini, walaupun ya jika ada mekanisme tertentu akan jac

advia kita si yang simpel-simpel aja. Instruktur/pengajar membuat rancangan

1 kegiatan yang akan dijalankan, biasanya si dalam bentuk narasi. Kemudian ya

sudah

sesuai apa ga sama tujuan MLC dan kebutuhan klien. Dari situ kita diskysi dan

masih
1i lebih

24

Adakah syarat-syarat

terbentuknya sebuah kegiatan dalakegiatan itu harus kontinu. Kontinu misalnya ada event ikut, sekurangn

programMini Learning Center?

untukSoal terbentuknya kegiatan, itu selain jumlah orang dan adanya pengaj

Sekurang-kurangnya kegiatan atau ada event 3 bulan sekali ada. Kaya
contohnya kan jarang sekali kegiatan sekarang tapi setiap 3 bulan sekal
ada kompetisi jadi kita anggap itu ada. Pengajar sudah pasti ya harus ade
kita sebutnya apa itu instruktur ya. Masak juga kan hanya sebulan sek:
tetap ada dan juga dananya juga tersedia. (A, koordinator prolgtiam
Learning Center, Mar 2012)

ar juga
a ya.

k rubik
selalu
. Kalau

ali tapi

25

Bagaimanakah proses
pendanaan/penganggaran dari prog

Mini Learning Center?

Dana dari BWA, British Women Association. Setelah coca-cola dan itu {
ramtuk MLC aja tidak bercampur kegiatan pendidikan lain. (A, koordin
programMini Learning Center, Feb 2012)

okus
ator
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British Woman Association. Dia mendanai hanya sahwrt. Hampir semu
kegiatan di MLC dia danai. Nah setelah itu kita mencari lagi pendanaa
kalau kegiatan ini masih dianggap bermanfaat. Nah februari ini adalah akh
pendanaan British itu. Jadi kita harus mencari lagi. Sekarang kita masih m
cari ya, selama tidak ada dana ya MLC tetap jalan dengan tenaga yang @
dalam dari dalam ya dan juga relawan-relawan. (RE, kepala bagian Pend
Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

A
n lain

ir dari
encari-
aida dari

idikan,

26

Bagaimana kerangka anggaran ya
ada?

adgiggaran itu ada, mengenai kegiatan. Biasanya meliputi biasa trans
intsruktur. Kemudian konsumsi. Konsumsi ya tidak ada selalu ya dibayar
Misalnya diskusi bulanan kan sebulan sekali juga terus mengundang pen
dari luar, nah disitu baru ada konsumsi. Karena peserta juga. Kalau dang
juga akan ada si, dana lagi ya. Biaya instruktur, biaya konsumsi, dan
outting. Outting jadi ada suatu saat ada kita bener-bener akan melakukan
luar atau acara di luar seperti tahun lalu rubik beberapa kali ya ada acara
Itu kan butuh transportasi. Lalu bahasa inggris ketika ada kegiatan kom
Pernah diundang apa diundang apa perlu transportasi juga. Jaulitting
namanya. Jadi biaya instruktur, konsunosijng dan satu lagi biaya tak terdu
juga ada. Plus dokumentasi pasti. (A, koordinator proghdimi Learning
Center, Mar 2012)

portasi
gkan.

nbicara
1 cukup
biaya

tugas
diluar.

petisi.

ga

27

Bagaimanakah sistem  monitorif

programMini Learning Center?

ndMonitoring ada kerangkanya, ada laporannya, terus anggarannya

bagaimana. Ada dananya dan alokasi dananya juga. (A, koordinator pf

juga
ogram
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Mini Learning Center, Feb 2012)

Melihat dari perencanaan awal. Pada perencanaan awal sudah ditg
kegiatan-kegiatan apa yang akan dijalankan. Seperti English, Jerman kly
cooking class, angklung diskusi bulanan. Itu sudah dianggarin. (RE, |
bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)

stapkan
b, lalu

cepala

28

Bagaimanakah sistem evalug

programMini Learning Center?

adya kayak tadi, dia laporannya tuh bukan pertahun. Laporan evaluasi itu di
bulan. (A, koordinator prograMini Learning Center, Feb 2012)

juga kita butuh kan. (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehab
Feb 2012)

A per 3

Kalau evaluasi dalam bentuk laporan dan juga mengenai perkembangan anaknya

litasi,

29

Bagaimana kerangka evaluasi y3

ada?

ingalau evaluasi biasanya berkisar di berapa orang yang ikut. Lalu me
jadwal suatu program tidak bisa berjalan. Misalnya contohnya kayak mer
Memasak ko setiap bulan tapi ini ko cuma 6 bulan dilakukan dalam ja
waktu satu tahun nah ini 6 bulannya kemana. Nah itu dievaluasi. Ada ac
itu dulu. Jadi yang menjadi fokus yaitu akan mempertanyakan mengapd
program tidak berjalan. Itu evaluasi yang dipikirkan. Lalu juga memiki
mengenai pembukaan kelas baru dan penutupan sebuah kelas. (A, koo
programMini Learning Center, Mar 2012)

ngapa
nasak.
Angka
ara ini
suatu
rkan

rdinator

30

Bagaimana pencaatan yang terk

(ait Kalau pencatatan kita ada ya, pendokumentasianlah. Walaupun kita

ga detail-
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dengan data atau program yang su‘ddhtail kayak program lain seperti contohnya pencatatan perkembangan klien
pernah berjalan? pada kursus komputer yang nantinya pengaruh pada kenaikan tingkat ity anak.
apakah program Mini Learning | Biasanya dari data-data awal terus dari hasil laporan nah pas dievaluasi dijadikan
Center memanfaatkan penggunagpertimbangan untuk pengembangan program berikutnya. Selain itu dokumentasi
sistem komputer dalam perencanaaalam bentuk gambar kita juga kumpulin ya, ya buat informasi tambahan telah

programMini Learning Center? berlangsung peristiwa atau kegiatan dalam MLC. (A, koordinator prolgliam
Learning Center, Apr 2012)

Ya kalau informasi mas, kita liat informasi data-data klien, data hasil laporan
kegiatan yang berjalan, sama intsruktur juga ya berguna buat jadi |bahan
pertimbangan nantinya ya. Nah nanti kan semua akan tau dari hal-hal tersebut,
jadi bisa dirumuskan sama-sama oleh tim misalnya kegiatan ini baiknya gimana
ya yang ini gimana ya, dirumusinlah tepatnya gimana dijalankannya sesuai
dengan keadaan. Ya contohnya kayak perubahan kelas bahasa Inggris kan juga
berdasarkan hal-hal tersebut sehingga jadi dibagi dua bagian begini. Ya hasil-
hasil informasi tersebut si selama ini si didapat lebih pada hasil narasi dilaporan
aja. (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi, Apr 2012)

A.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Perencanaan Program Mini Learning Center untuk Tunanetra

1 | Apa saja yang menjadi faktor yang Ternyata generasi ini bisa bermanfaat. Satu kita dapat meningkatkan
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mendukung dalam proses perencangdemampuan tunanetra dalam hal lain. Misalnya disini kan IT dikembangkan ya.
kegiatanMini Learning Center? Itu gebrakan juga kan mitra netra berani mengembangkan IT untuk tunanetra.
Nah tadi IT, kemudian kita kembangkan lagi setelah mereka bisa IT. Mereka kan
juga butuh pengembangan hal lain setelah itu. Misalnya sekarang mereka ingin
bisa menulis tetapi kalau tidak ada pengembangan yang baik kan merekaljuga ga
bisa berkembang. Kayak berhitung juga perlu. Lalu mereka bisa internet tapi ga
bisa bahasa Inggris gimana kan jadi penunjang. Hasilnya juga mendukung. Itu
dari mereka. Mereka jadi mandiri dan mempunyai kemampuan baru. Tefutama
pendukung yaitu ya motivasi kalau melihat anak-anak punya kemampuan baru
juga membuat kita bersemangat untuk terus menjalankan ini. (A, koordinator

programMini Learning Center, Feb 2012)

Pendukungnya itu pasti orang-orang yang mau sukarela untuk mau berpatrtisipasi
dalam kegiatan ini contohnya penulis, atau jurnalistik yang mau mengajar
tunanetra. karena kan mereka jatuhnya relawan hanya dikasih uang transport.
Lalu pada diskusi bulanan, misalnya pengusaha sukses tapi kita ga bisa
membayar secara professional. Lalu anak-anak tunanetranya sendiri. Mereka kan
juga mesti dimotivasi agar ikut kegiatan ini. Mereka perlu disadarkan bahwa
kegiatan ini kan juga penting bagi mereka. (RE, kepala bagian Pendidikan,
Pelatihan, dan Rehabilitasi, Feb 2012)
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MLC juga kooperatif dari Yayasan Mitra Netra mendukwprogram ini. Saya
sukanya mengapa MLC bisa berkembang karena bukan hanya dari Mitra} Mitra
lebih hanya mendorong dan mendampingi selebihnya dari mereka. Motivasi dari
bawah penting. Kayak jaritmatika juga aspirasi dari bawah. (A, koordinator

programMini Learning Center, Mar 2012)

Apa saja yang menjadi faktor yapyang menghambat itu pasti dana ya. Itu menghambat dan yang fundameptal ya.
menghambat dalam proseéA, koordinator progranMini Learning Center, Feb 2012)
perencanaan kegiataMini Learning
Center? Hambatan mencari instruktur itu, seperti bayarannya, atau waktunya juga, dan

kadang-kadang meyakinkan mereka bahwa tunanetra bisa mereka ajarkan. Terus
masalah pendanaan juga. Dana masalah yang fundamental. Itu terkaitdengan
pencarian instruktur. (RE, kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, dan Rehabilitasi,

Feb 2012)

Nah kedua, instruktur. Instruktur ini menjadi menghambat karena instruktur ini
kita tidak membayar secara professional. Hanya baru bisa memberi pengganti
tranporlah semacam itu. Jadi, kadang kayak Jepang tadi. Saya tau |bahwa
situasinya dia sudah tidak mungkin bervolunter gitu ya. Karena situasinya dia
harus punya penghasilan tetap dan cukup. Akhirnya kita tidak bisa menghambat
dia mau mencari pekerjaan lain ya silakan. Berbeda kalau kita punya dana yang

cukup. Kita cari lagi guru bahasa Jepang ya selesai tetap berlanjut. Jadi
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semuanya kalau bisa dibilang berjalan dengan sukarel dapet berapa kan

mereka ngajar di sini.(A, koordinator prograwmi Learning Center, Mar 2012)

Waktu pindah ya, dulu kan lebih menjadi perpustakaan tempat kegiatan
lain ya. Nah kalau sekarng lebih semacam ekstra pengembanganla
program yang segaris dengan kursus komputer dan braillelah dan pends
Tapi mereka bedalah. Mereka lebih sesuai pelatihan. Itu udah ada master
lah di diklat kalau ini kan baru. MLC sebetulnya kira-kira sebuah pelatiha
tetapi koordinasinya di saya meskipun waktu itu kalau saya ga salah
pernah menawarkanlah di Diklat mungkin ada yang masiahing, sharing
koordinasi tapi sepertinya mungkin belum ada yang sempet ya jadi sem
dicover saya. Saya pikir tadinya kalau dibawah koordinasi saya sem
mungkin belum terkoordinasi dengan baik,kurang maksimal. Artinya ada {

yang lebih baiklah, mungkin ide yang lebih baik. Saya tadinya mau

pelajar
h, jadi
\mping.
plannya
N ya

Saya

entara
la ya
eman
bikin

sharing lah biar satu orang bisa memegang beberapa kegiatanlah. Atau satu

kegiatan mungkin itu lebih majulah. Kalau kayak gini kan repot juga kayal
pembicara seperti diskusi bulanan itu kan repot juga apalagi saya
rehabilitasi juga, saya si bukan keluhan. Itu hanya sekedar dampak ajal

koordinator progranviini Learning Center, Mar 2012)

cari
bagian
ah. (A,

Bagaimanakah upaya yang dilakuk

oleh Yayasan Mitra Netra dala

aradi waktu itu sempat off. Setelah coca-cola menyetop programnya. Kit

a dari

itra punya komit untuk menjalankan tapi ternyata kan pendanaan belu

m ada

Perencanaan program..., Nofan Ariza Putra, FISIP Ul, 2012



menghadapi hambatan tersebut?

kan. Akhirnya kita coba pendanaan dari mitra netra sendiri mendukung se

[lengah

tahun kalau tidak salah. Sambil mengajukan proposal-proposal pendanaan. (A,

koordinator progranMini Learning Center, Feb 2012)

Upayanya ya kemampuan dari kita untuk negosiasi dan meyakinkan
istruktur tersebut. Seperti yang sudah sering dibilang ya mungkin dimana
dari MLC sendiri, Satu ingin mengarahkan tunanetra agar bisa hidup m
dan bisa mendapat penghasilan ya. Nah itu kan prosesnya panjang mu
memotivasi lalu lalu penyiapan mereka menjadi tenaga kerja. Lalu kita
mengubah perspektif masyarakat ya. Kalau tunanetra ga dibina kan.
intelektual akan sama seperti yang lain. Ya merubah stigma dan perspe
juga ga gampang. Jadi kita harus mengubah stigma itu. Terus tunanetra

sudah biasa distigma ya jadi gitu padahal kan harus dibina. Ya masyara

para
tujuan
andiri
lai dari
ingin
Secra
ktif itu
karena

at kan

juga belum bisa menerima tunanetra dengan baik. Tunanetranya juga kan masih

belum bisa masuk karena mereka masih rendah diri dan itulah yang Kkita
(RE, Kepala bagian Pendidikan, Pelatihan, Rehabilitasi, Feb 2012)

Untuk koordinasi ya selama ini sag@aver dulu sendiri dengan kemampuan ya
saya miliki walaupun saya sendiri merasa jadi kurang maksimal, kalau mt
tidak sendiri mungkin akan lebih maksimal. (A, koordinator progidmi
Learning Center, Mar 2012)

A bina.

\Ng
ngkin
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B. Hasil Wawancara Terhadap Klien Program Mini Learning Center

B.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center untuk Tunanetra

No. Pertanyaan

Kutipan Verbatin

1 Sejak kapan saudara

programMini Learning Center?

mengik

uBlaya gabung di MLC di mitra sejak pertama saya masuk disini dimitra yaitu
lah di mitra. Sejak 1 desemberlah tepatnya. (D, klien prodvinn Learning
Center, Feb 2012)

Saya dari awal masuk itu tahun 2011 ya, sejak saya menjadi klien di Ya

Mitra Netra juga” (R, klien programlini Learning Center, Feb 2012)

2009

yasan

2 Apa yang saudara ketahui tenté

Mini  Learning Center

mengikuti kegiatan ini?

sebelum

yaktu itu saya baru datang ya masuk mitra ya langsung ikut aja. Waktu it
belum begitu tau jelas MLC itu apa. Setelah saya ikut saya baru tau MMin
Learning Center atau pusat belajar yang ada di mitra yang diperuntukkan
teman-teman yang ingin belajar seperti englih club yang awal saya iku
Japanese, lalu ada jerman dan angklung. (D, klien progiai_earning Center,
Feb 2012)

U saya
[
bagi

i lalu

Saya dikenali mas adi waktu awal masuk liat-liat kegiatannya saat itu.

Saya
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taunya ini kegiatan pengembangan bakan dari Yayd#aa Netra mas. (R, klie

programMini Learning Center, Feb 2012)

Mengapa saudara mengikuti kegia

Mini Learning Center?

t&8aya mengisi waktu aja. Dan ada manfaatnya bisa belajar dapet teman-ten
juga. Yang jarang ketemu jadi sering ketemu, dapet teman-teman dan kemg
baru juga.” (D, klien programvini Learning Center, Feb 2012)

ya, karena waktu itu diperkenalkan dan juga dari sering main musik aja, kel

bagus bagi saya mas. (R, klien progidimi Learning Center, Feb 2012)

=]

an baru

ampuan

etulan

akhirnya ada juga kegiatan musik SBM di sini. Ditambah beberapa kegiatan juga

Bagaimanakah proses assessn
yang dilakukan dalam perencang

programMini Learning Center?

néfat paling kita beberapa mengajukan ide, tapi kalau saya si terima jac
}eMungkin kalau beberapa kegiatan lain memang ada yang awalnya dari kli
Biasanya bicarain dulu sama Mas A kalau punya ide apa baru dipertimban
klien programMini Learning Center, Feb 2012)

Saya ikut MLC pertama sama mas A terus muter-muter disini. Saya si
main-main aja setiap hari disini bersama mas A. Kalau SBM ya karena sa
temen suka main musik terus ditawari untuk tampil saat itu bersama teman
Mitra. Makin kelamaan latihannya makin rutin mas. Terus ya saya taunya
jadi MLC. (R, klien progranMini Learning Center, Feb 2012)

li aja.
en ya.
gin (D,

Cuma
ya dan
rteman
udah

Apakah anda mengikuti kegiatan

diskusi bulanan dan bagaimana

Ya waktu itu, yang tahun kemarin ya yang bapak dari Citibank itu ya datang
luar kan jadi pembicaranya. (D, klien progr&mi Learning Center, Apr 2012)

. Darri
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penentuan topik tersebut?

Apakah anda terlibat dalam penentu
topik dan apa saja topik yang

dihadirkan?

mitra. Secara pribadi saya si belum pernah menyampaikan ide. Kal
kesempatan menyampaikan ide ya kita dan beberapa temen akan menya
juga atau gimana topiknya. Topiknya si berhubungan deregapioyment
training, lalu semacam motivasi gitu. (D, klien progrétmi Learning Center,
Apr 2012)

dBa si ga pernah, paling dari sininya langsung ya dari Mitra topiknya, dari iraTernal

u ada

mpaikan

Sejauh mana saudara mengetahui
tujuan dari progranvliini Learning

Center?

Kalau menurut saya sepengetahuan saya milc disini tujuannya apa ya? Y
memberikan pengetahuan kepada teman-teman. Mengembangkan kem
dari kita ya mas kayak dari bahasa Inggris dan Jerman, juga keterampilan
(D, klien progranMini Learning Center, Feb 2012)

a untuk
ampuan
musik.

Siapa sajakah yang menjadi peserts

programMini Learning Center?

1 Ya semua yang tunanetra yang disini macam-macam. Darigtaflg blind juga
low vision. Semuanya dari umurnya macam-macam. Masih yang kuliah atay

tua kayak saya. (D, klien progréavtini Learning Center, Feb 2012)

udah

Jelaskan keterlibatan saudara dalan
proses pembentukan kegiatan-kegia
yang terdapat dalam progravtini
Learning Center?

nYa seperti di English Club ya. Itu memang kebijakan dari atas ya kalau ML(
tsatu gabasic dan advance supaya lebih maksimal. Kalau merencakan k3
materi saya ga ikutan. Itu lebih dari instruktur ya, tinggal terima jadi aja. (D,

programMini Learning Center, Feb 2012)

Saya terlibat di SBM, SBM terbentuknya sebenarnya 28 oktober 2011. Teru

sempat manggung itu ada 5 orang saya, mas SR, mas A, SY, dan RH. Lalu

C jadi
yak
klien

S kita
dapat

Perencanaan program..., Nofan Ariza Putra, FISIP Ul, 2012



rekor muri 10 jam main musik non-stop. Terus ddu kita mulai

mengembangkan permainan kita. Latihannya disini setiap hari sama mas denin

dan mas SR. Saya si disini awalnya sering bermain biola bersama mas A te

rus

makin lama makin banyak yang main musik juga. Dan akhirnya yang saya tau

menjadi bagian MLC saat ini yaitu SBM namanya. (R, klien prodvimn
Learning Center, Feb 2012)

B.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Perencanaan Program Mini Learning Center untuk Tunanetra

1 Apa saja yang mendukung prograialau dari mendukung setau saya selama 3 tahun mengikutinya ya, banyak si
Mini Learning Center dalam prosequkungannya kayak dari kliennya sendiri lalu internal mitra netranya. Karena
mengembangkan  kegiatan-kegiatdlLC kan mungkin lebih berkembang buktinya dulu dikit sekarang jadi banyak.
yang saudara ketahui? Kliennya juga tambah banyak yang mau. Dukungan dari klien juga positif juga

(D, klien progranMini Learning Center, Feb 2012)

Pendukung ya antusias dari mas A dan bagian atas juga ya mas| untuk
mengembangkan kegiatan ini. (R, klien progrdfimi Learning Center, Feb

2012)

2 Bagaimana dengan fasilitas, saran@alau alat-alat ada yang dari sini ada dari kita sendiri. Kayak biola dan gitaf. Ada
dan prasarana yang ada untuk progratari sini ada juga kita pakai punya kita sendiri, keyboard juga. Bebgrapa
Mini Learning Center? karyawan di sini juga biasanya dari mereka yang punya alat-alat tersebut
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dipinjemin dulu kayak mas A atau mas SR. Untuk kulpiga, di sini
menyediakan kotak rubik dan alat penghitung waktunya walaupun ya anak-anak
biasanya lebih seneng pakai punya mereka sendiri kalau untuk kotak rubiknya.

(R, klien progranMini Learning Center, Apr 2012)

Dalam pembentukan kegiatan batdalau dari segi menghambat saya kurang tahu ya. Tapi menurut saya si lebih
dalam progranMini Learning Center, | pengajar yang kadang dirasa kurang. (D, klien progvim Learning Center,
bagaimana permasalahan yang mundtgb 2012)

yang saudara ketahui?
Yang saya rasa si mas, belum ada instruktur tetap aja ya mas yang melatihj di sini.

(R, klien progranMini Learning Center, Feb 2012)

Bagaimana progranMini Learning | Ya tadi ada dukungan dari internal mitra juga yang membantu kegiatan MLC ini.
Center mampu mengatasiSelain itu juga volunteer-volunter yang membantu bukan dari dana ya, tapi
permasalahan yang muncul yangengajar juga juga jadi instruktur di sini. (D, klien progrdtmi Learning
saudara ketahui? Center, Feb 2012)

Dipegang sama Mas A dan Mas SR aja mas selama ini kalau latihan atau mau ada

tampil.” (R, klien progranMini Learning Center, Feb 2012)
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C. Hasil Wawancara Terhadap I nstruktur/Pengajar Program Mini Learning Center

C.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center untuk Tunanetra

No Pertanyaan Kutipan Verbatin

1 Sejak kapan saudara menjadiaya mengajar sejak 2009, juni 2009. Dari awal MLC ada. (I, Instruktur/Pengajar
pengajar/pemberi materi/instruktuprogramMini Learning Center, Feb 2012)
dalam progranMini Learning Center?

Saya ngajar sejak pertengahan Desember 2011. (R, Instruktur/Pengajar program
Mini Learning Center, Apr 2012)

2 Bagaimana proses untuk menjadi | Waktu itu diminta oleh pihak mitra untuk menjadi volunterly. Udah gitu. Jadi
pengajar/pemberi materi/instruktur | mitra membuka program baru namanya MLC dan didalamnya ada kegiatan
dalam progranMini Learning Center? | namanya English club dan aku diminta untuk mengajar. Saat dulu bahasalinggris

instrukturnya ada 2. Aku dan V. Jadi 2 minggu-minggu gantian tapi materinya
tidak berbagi. Aku-aku dan dia-dia, tapi intinya tetap conversation. (I,
Instruktur/Pengajar prograMini Learning Center, Feb 2012)

Saya si yang ngajuin waktu itu jadi buat dibuka kelas bahasa Jerman, terys nyari
orangnya dulu siapa-siapa aja yang mau karena banyak yang mau akhirnya
disetujui, dibuka kelasnya. Saya waktu bilang ke mba RE juga, mas A juga. Mas
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A waktu itu nyaranin saya suruh cari orang dulu kak@yak ada ga yang mau

belajar Jerman. Terus waktu itu orangnya lumayanlah ada 10 orangan. Ter

us saya

bilang, mas A terus bilang ke mba RE lagi dan mba RE menyetujui akhirnya dan

dibuka. (R, Instruktur/Pengajar prograini Learning Center, Apr 2012)

Jelaskan keterlibatan saudara da
proses perencanaan prograini

Learning Center?

dtalau dari materi dan metode si aku yang menentukan. Kalau mitra

hanya

memfasilitasi tempat dan waktu. Saat ni ada 2 bahasa inggris. Perkembangannya

gini. Waktu pertama berdiri ada 1 kelas untuk umum ya, gurunya ada

? lalu

beberapa bulan kemudian ada kelas basic buat teman-teman yang belum punya

dasar yang baik. Akhirnya dibuka kelas basic class. Lalu sempat ada English

kontes 2010 ada 2 pengajar keluar. Terus tetap berlanjut sampai akhirnya.

Saat itu

salah satu pengajar ditawarkan untuk mengajar kelas SMP karena mereka tidak

mungkin bercampur ke kelas dewasa. Jadi ada 2 kelas akhirnya untu

yang

sampai SMP dan lanjutannya. Ya ngajar aku dua2nya sekarang. Saat sama coca-

cola tidak ada perubahan ya bahasa inggris hanya luas aja. Kalau aku sih

ngelanjutin ngajar aja. (I, Instruktur/Pengajar proghmi Learning Center, Feb
2012)

Ya materi, yang materinya si materinya saya sendiri yang merancang

campur dari materi saya kuliah sama waktu saya kursus di Pute Institute

bahasa Jerman. Jadi saya pilih dari yang mudah-mudah dulu aja gitu.

silabusnya dilaporin ke mba RE, lewat email waktu itu. Waktu itu ga diruba
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Mba RE juga ga ngasih saran apa-apa. (R, Instritugajar progranMini
Learning Center, Apr 2012)

4 Bagaimana latar belakandertama alasannya karena saya jurusannya bahasa Jerman, terus disini juga belum
terbentuknya kelas bahasa Jerman? ada kan Bahasa Jerman. Baru ada Inggris, dulu pernah ada Jepang. Si DN. Terus
DN kan berhenti ga ngajar lagi. Terus ya saya coba ngajuin. Gitu aja. (R,

Instruktur/Pengajar prograMini Learning Center, Apr 2012)

5 Bagaimanakah Dulu si dari coca-cola, kalau sekarang saya taunya dari Mitra terus ada apa gitu
pendanaan/penganggaran dalamamanya. (I, Instruktur/Pengajar progritimi Learning Center, Feb 2012)
kegiatanMini Learning Center yang
anda ketahui?

5 Bagaimanakah sistem monitoringalau aku sih taunya dari keanak-anaknya ya, ya monitoring dari keaktifan anak
kegiatanMini Learning Center? saat di kelas, ntar dibuat catatan baik tulis atau lisan sama saya. (I,

Instruktur/Pengajar prograMini Learning Center, Feb 2012)

6 Bagaimanakah sistem evaluasi Evaluasi sih dilaporkan ke mba R, tapi aku juga sering lisan. Terutama kalau ada
kegiatanMini Learning Center? yang penting. Kalau materi aku si selalu ngirim ke mba RE dan mba T. Aku |harus
mengirim paling tidak satu hari sebelum ngajar. Ya paling tidak mereka tau kan
apa yang akan diajarkan. (I, Instruktur/Pengajar prodviamLearning Center,
Feb 2012)

C.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Perencanaan Program Mini Learning Center untuk Tunanetra
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Apa saja yang menjadi faktor ya
mendukung dalam proses perencan

kegiatanMini Learning Center?

nYa dari anak-anaknya juga, dan fasilitasnya. Kan metodé&madiish is fun. Jadi

anaku mengajarkan bahasa inggris itu sebagai pelajaran yang menyenangk

minggu kan English itu. Minggu pertama grammar, lalu conversation,

kegiatan ini juga tetap jalan. Metode mendengarkan lagu dan peml
kelompok-kelompok. (I, Instruktur/Pengajar progritimi Learning Center, Feb
2012)

Pertama harus ada muridnya dulu. Waktu itu si 10 orang lebih si yang di
Yang daftar memang 10 orang, tapi waktu kelas pertama ternyata yang

orang. lya gitu. Kayak gitu. Syarat utamanya si jumlah muridnya yang
belajar. Minat mereka lumayan tinggi. (R, Instruktur/Pengajar prodvin
Learning Center, Apr 2012)

an. Jadi

aku bagaimana caranya membuat metode yang menyenangkan. Jadi kan ada 4

lalu

listening, lalu reading. Jadi semangat dan keinginan anak-anak yang membuat

minta.
hadir 8

mau

Apa saja yang menjadi faktor ya
menghambat dalam pros
perencanaan kegiataMlini Learning

Center?

nlylenghambat kadang-kadang dari anaknya juga ya yang jadi pertimb
eSeperti kemampuan anak-anak dan kemampuan mereka dalam kompute
yang keduanya ya kan tunanetra ga sama kayak anak-anak awas. Dan s

membedakan mereka terhadap saya. Ya disaat mengajar kan jadi guru, kal

menyajikan kegiatan ini. (I, Instruktur/Pengajar prognslini Learning Center,

angan.
r. Terus
ulit juga
au tidak

teman jadi kadang-kadang pas ngajar suka ya agak kemana-kemana perhatiannya.

Jadi menentukan metodenya itu agak sulit, merancang bagaimang akan
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Feb 2012)

Hambatan. Paling gini, materinya Jerman kan masih baru sekali. Mereka
mengenal bahasa Jerman. Jadi saya harus ngajar pelan-pelan sek
disesuaikan lagi materinya. Ditambah lagi teman-teman ini belum lancar d
Braille. Mereka agak lambat jadi memahami materi. Kadang-kadang jamny
molor dari jam 2 gitu.sebenarnya ga ada lagi hambatan lain.

Instruktur/Pengajar prograMini Learning Center, Apr 2012)

Bagaimanakah upaya yang dilakukara saya mendudukkan mereka dengan teman mereka yang sudah mengua

dalam menghadapi hambatan tersebifzreka tetap kita terima mereka dengan pembuatan metode yang dianggay

atau disesuaikanlah untuk mereka. Terus ya minta saran juga dari Mba RE
Mas A selaku pimpinan-pimpinan MLC. (I, Instruktur/Pengajar progvani
Learning Center, Feb 2012)

belum
ali dan
engan
a juga
(R,

sainya.
) cocok

atau

D. Hasll Wawancara Terhadap Kepala Bagian Humas Y ayasan Mitra Netra

D.1 Proses Perencanaan Program Mini Learning Center untuk Tunanetra

No.

Pertanyaan

Kutipan Verbatin

Bagaimana progranMini Learning

Coca-cola itu hanya mensponsori saja, mensponsori sehingga mitra netr

a. Nah

Perencanaan program..., Nofan Ariza Putra, FISIP Ul, 2012



Center saat masih berada di baw

bagian Perpustakaan?

belakang itu hasilnya. Dulu kan dibelakang kan pohon-pohon, rumput dan
bisa dimanfaatkan, kotor malah kesannya kan. Sementara kita butuh
tambahan dan tidak boleh membangun ruang permanen karena eh luas

Yayasan Mitra Netra ini menurut peraturan Pemda DKI telah memenuhi

bangunan permanen akhirnya kami bikin saung untuk kegiatan-kegiatan

dalam, nah rencana awalnya seperti itu sebenarnya, lalu pas kenal denga

Cola Foundation, mereka punya kegiatéimi Learning Center sebagai perluasa

Mini Learning Center supaya bisa disponsori jadilah Saung dan kita

Apa yang menjadi latar belaka
program Mini Learning Center tetap

bertahan hingga saat ini?

pemerintah belum mendukung kemampuan tunanetra. Mitra Netra
kesadaran, kalau tidak ada di sini maka tidak ada. Sederhana, tapi ke
orang-orang tidak mau mengadakan program itu. Kalau kamu pergi ke

rehabilitasi besar-besar di Bandung dan lain-lain, tapi disitu Cuma diajari
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apang didukung oleh coca-cola pertama membuat tempatnya dulu. Saung di

tidak
ruang
kantor

batas

koofisien bangunan, ga boleh tambah bangunan permanen. Jadi akhirnya ya

karena dananya juga kebetulan hanya sedikit, tidak mungkin juga bangun

yang

tidak bisa ditampung di dalam. Ada banyak kegiatan yang tidak bisa ditampung di

n Coca-

n

fungsi Perpustakaan di masyarakat yasudah kita gabungi saja dengan kegiatan

bisa

mengawali kegiataini Learning Center selama satu tahun sejak 2009, aal
2009 sampai awal 2010. di tahun pertama itu kami habiskan selama kurang lebih
empat bulan ya untuk membangun Saung. (Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

ndunanetra di Indonesia banyak terhambat saat ini karena masyarakat, negara, dan

punya
napa si
panti

n jadi



tukang pijit. Makanya Mitra Netra terus melakukaoviasi supaya mereka bisa
jadi apa aja, tentu tidak jadi pilot, dokter, ABRI, dan sebagainya yang
membutuhkan penglihatan, tapi kalau jadi CEO bisa. Nah kesempatan ity yang
selalu diperjuangkan. Agar memperjuangkannya dapat dilakukan dengan baik,
maka tunanetranya harus dipersiapkan. Oke sekarang perusahaan sudah membuka
nih jadi manajer, ada ga tunanetra yang kualified untuk menjadi manajer, tapi
yang sekolah ada ga. Ada yang Cuma sampai SD sekolahnya abis itu diajarinnya

jadi tukang pijit ya mana bisa jadi manajer. (Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

Jadi direktur, professor, guru besar kan harus dipersiapkan |dulu.
Mempersiapkannya dari balita, masih balita itu ibu dan bapaknya di persiapkan.
Itu sebabnya di MLC juga ada kelompok dukungan untuk orang tua. Jadi kita
kumpulkan ibu-ibu yang masih nangis-nangis karena punya anaka tunanetra, kita
kumpulkan tapi juga kita datangkan orangtua yang bangga punya anak tunanetra.
mereka sharing, cerita di sana supaya orangtua dapat menerima dengan baik.
Kalau yang ceramahi Cuma saya, ya saya kan ga punya anak tunanetra walaupun
tunanetra. saya menjadi role model di situ. Mereka optimis jadinya. (Al, kepala
bagian Humas, Mar 2012)

Apa yang menjadi latarbelakan&uuu kalau di Mitra Netra itu masalah pembagian tugas saja ya. Jadi satu kegiatan
program Mini Learning Center | ditempatkan di satu bagian tertentu itu terkait dengan penanggungjawab sgja. Nah

berpindah bagian dari yandarena pada saat awal MLC itu didirikan pada saat Coca-Cola itu diskemakan
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sebelumnya di  bawah bagi
Perpustakaan ke bagian Pendidika
Pelatihan, dan Rehabilitasi?

amenjadi bagian dari layanan Perpustakaan jadi penanggungjawabnya s
alkepala Perpustakaan saat itu Mas Firdaus, kemudian setelah proyek denga
Cola selesai karena koordinator itu mas A itu merupakan konselor di
bagian Diklat dan Rehabilitasi jadi ya dipindahkan saja begitu ga ada 4

alasan yang luar biasa ya. (Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

Sebetulnya konsep MLC yang mengembangkan Perpustakaan itu kan ské
Coca-Cola, buat Mitra yang penting Mitra Netra membuat kegiatan-kegiatar
penting dan bermanfaat untuk tunanetra bahwa kemudian diawali, ditemy
proyek ini itu ini itu itu hanya karena kita kan ga punya uang untuk
mengadakan kegiatan, jadi harus cari donatur. Kalau donatur dari perusah
harus dari CSR mereka dan CSR mereka itu sudah punya skema yang tidg
dikutik-kutik gitu, nah agar kita bisa ada pengembangan kita ikuti aja ten
dulu. Oh ini ditempelin ke kegiatan Perpustakaan yasudah kita tempelin s
dapat sumbangan dari Coca-Cola kan, tapi buat Mitra Netra intinya dapat
penyedia dan pengembang layanan untuk tunanetra agar tunanetra 1
cerdas, dan bisa bermakna di masyarakat yang inklusif itu visi Mitra |
ditempelin ke sini ke situ larinya tetap ke sana gitu ya. Visi Mitra netra itu,
ya. Ga rumit-rumitlah Mitra Netra, sederhana saja. (Al, kepala bagian H
Mar 2012)

saat itu
n Coca-
pawah

lasan-

2manya
1 yang
veli ke
bisa
aan kan
ik boleh
na itu
supaya
ienjadi
nandiri,
Netra,
jelas

umas,

Bagaimana proses penentuan tuj

an Prinsipnya sama dengan sekar&ngljgid@onversation Club cuma sekaran
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saat programMini Learning Center
berpindah bagian?

topik yang dipilih yang relevan untuk mencerdaskan tunanetra, masak sa

sudah mulai sediit-sedikit rasanya. Angklung belum. Pelatihan menulis, wa

menulis skrip selama beberapa bulan baru kemudian dimulai Bengkel Sa

masih awal-awal.(Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

lebih berkembangRubik Club sudah dimulai, Diskusi Bulanan dengan topik-

ya rasa

tu itu

belum berbentuk seperti Bengkel Sastra sekarang. Awalnya menulis skrip terus ya

Stra itu

Bagaimana proses penentuan sas
saat programMini Learning Center
berpindah bagian?

baik pileg maupun pilpres. Nah kita bikin diskwster education, abis itu bikin
simulasi pileg arena pas pileg itu kan ada surat-surat suara. Ada alat bantu
tunanetra dapat memberikan suara. Nah itu bagian dari serangkaian
kegiatan MLC. (Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

aBama saja seperti sekarang, klien Mitra Netra. Khusus untuk diskusi kita juga
mengundang orang-orang dari luar. Peserta tunanetra yang sudah dewasa yang
tidak lagi membutuhkan layanan Mitra Netra, tapi pada saat diskusi bulanan itu

kita undang dan yang agak signifikan waktu itu saat prsiapan pemilu 2009 kan

supaya
bagian

Bagaimana penganggaran  prog

Mini Learning Center?

adntuk penggaran dari dana, setelah kerjasama dengan Coca-Cola kita
donator yang lain. (Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

carikan

D.2 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Per encanaan Program Mini Learning Center untuk Tunanetra

1

Apa saja yang menjadi fakt

pendukung perencanaan progrtmi

pDari kemauan Mitra Netra yang tinggi. Kalau kemauan tidak ada, MLC s

mati dari dulu-dulu ya kan. Karena hidup jadi tunanetra di Indonesia itu bes

udah

ar dan
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Learning Center?

menjadi tunanetra itu bukan pilihan kami, takdir. (Al, kepala bagian Humas
2012)

. Mar

Apa yang menjadi faktor penghamt
perencanaan programlini Learning

Center?

pé&enghambatnya itu kalau belum ada uangnya. Kan Mba | kalau datang

harus dibiayai untuk ngajd&nglish Conversation Club, Mba RS untuk ngajar k
sini juga harus dibiayai untulerman Club, Mba H yang memfasilitastooking

Class juga harus dibiayai. Dia harus belanja, beli bahan-bahan untuk prake
sini juga harus ada transportnya. Hambatannya Cuma itu sebenarnya, ka
uangnya ya semuanya lancar. Karena MLC tuh gudang ide ya, nah tantan
banyak kemauan tapi kemampuannya agak-agak kurang. (Al, kepala

Humas, Mar 2012)

ke sini

e

ok, Ke
lau ada
gannya

bagian

Upaya apa yang dilakukan ol
Yayasan Mitra =~ Netra  dalar

menanggapi hal tersebut?

Pfﬁapi kemampuan yang kurang itu tidak membuat Mitra Netra merasa terh
mkami berfikir positif aja. Idenya banyak segudang tapi kalau bisa dilak
sedikit, maka yang lain disimpan dulu aja sambil berusaha merasaurce-

resource melalui kegiatan fund raising, itu sebabnya ketika Mitra Netra ber

mahasiswa yang juga akan melakukan penghimpunan dana dan ini masil

tahap persiapan. (Al, kepala bagian Humas, Mar 2012)

ambat,

ukan

temu

dengan Prof. BS, dekan kamu Pak BS langsung oke kita akan bantu melalui

dalam

Perencanaan program..., Nofan Ariza Putra, FISIP Ul, 2012



	Halaman judul
	Abstrak
	Daftar isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar pustaka
	Lampiran



